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ABSTRAK

MUJIYANTO MUHAMMAD JUMAIN: INTEGRASI SCIENCE-TECHNOLOGY-
ENGINEERING-MATHS (STEM) BERPENDEKATAN INTERDISIPLINER DALAM
KURIKULUM PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF) MINHAJURROSYIDIN
INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL LUBANG BUAYA JAKARTA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi, tantangan dan peluang, serta
dampak potensial dari integrasi pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) berbasis interdisipliner dalam kurikulum Pendidikan Diniyah Formal (PDF)
di  Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School (MIIBS), Jakarta. Latar
belakang penelitian ini adalah kesenjangan antara kompetensi lulusan PDF dalam bidang
agama dengan kebutuhan kompetensi sains dan-teknologi di era modern, serta terbatasnya
literatur mengenai implementasi STEM dalam konteks pendidikan diniyah pesantren.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap
kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran di AL JABR INTERNATIONAL SCHOOL dan
PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi STEM herpendakatan interdisipliner
dalam kurikulum PDF Minhajurresyidin Lubang Buaya Jakarta berpotensi meningkatkan
kualitas lulusan PDF dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tantangan utama
yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana laboratorium, kurangnya pelatihan guru, serta
resistensi terhadap perubahan. Namun demikian, peluang besar terbuka melalui dukungan
kebijakan nasional, kerja sama dengan lembaga pendidikan tinggi, dan potensi
kewirausahaan berbasis teknologi di lingkungan pesantren. Rekomendasi dari penelitian ini
adalah pentingnya desain kurikulum yang mengintegrasikan kitab kuning dengan mata
pelajaran STEM secara holistik, pelatihan —guru secara ' sistematis, pembangunan
laboratorium kontekstual, serta kolaborasi antara pesantren dengan institusi akademik.
Dengan demikian, integrasi STEM dalam PDF dapat mendorong terbentuknya generasi
Muslim yang tidak hanya religius dan bermoral tinggi, tetapi juga adaptif, inovatif, dan

kontributif dalam masyarakat global.

Kata Kunci: Integrasi Kurikulum, STEM, Pendidikan Diniyah Formal, Pesantren,
Interdisipliner, MIIBS, Kurikulum Islam Modern.



ABSTRACT

MUJIYANTO MUHAMMAD JUMAIN: INTEGRATION OF SCIENCE-
TECHNOLOGY-ENGINEERING-MATHS (STEM) WITH
INTERDISCIPLINARY APPROACH INTO THE CURRICULUM OF
PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF) MINHAJURROSYIDIN
INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL LUBANG BUAYA
JAKARTA

This study aims to analyze the urgency, challenges and opportunities, as
well as the potential impact of integrating an interdisciplinary STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) approach into the curriculum of
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) at Minhajurrosyidin International Islamic
Boarding School (MIIBS), Jakarta. The background of this research lies in the gap
between the religious competencies of PDF graduates and the demands for science
and technology competencies in the modern era, as well as the limited literature
on STEM implementation within the context of pesantren-based diniyah education.

This study employs a descriptive qualitative approach with data collection
techniques  including in-depth  Interviews, participatory  observation, and
documentation of the curriculum and its implementation- at Al Jabr International
School and PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.

The findings indicate that the interdisciplinary integration of STEM into the
PDF curriculum at Minhajurrosyidin Lubang Buaya Jakarta has the potential to
improve the quality of graduates in cognitive, affective, and psychomotor domains.
The main challenges identified include limited laboratory facilities, lack of teacher
training, and resistance to change. However, significant opportunities are present
through national policy support, collaboration with higher education institutions,
and the potential for technology-based entrepreneurship within the pesantren
environment. The study recommends the importance of designing a curriculum that
holistically integrates traditional Islamic texts (kitab kuning) with STEM subjects,
systematic teacher training, the development of contextual laboratories, and
collaboration between pesantren and academic institutions. Thus, integrating STEM
into PDF can foster a generation of Muslims who are not only religious and
morally upright, but also adaptive, innovative, and contributive in the global
society.

Keywords: Curriculum Integration, STEM (Science, Technology, Engineering,
Maths), Pendidikan Diniyah Formal (PDF), Pesantren, Interdisciplinary Approach,
MIIBS, Modern Islamic Curriculum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) merupakan satuan pendidikan formal
berbasis pesantren yang bertujuan mencetak lulusan ahli dalam ilmu agama Islam
(Mutafaqgih Fiddin). PDF lahir berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA)
Nomor 13 Tahun 2014, sebagai turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Regulasi ini
merupakan implementasi dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Zulkhairi, 2021). Program PDF secara resmi
diluncurkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia pada tahun 2015.
Tujuannya adalah menjawab kebutuhan akan kader ulama yang memiliki keahlian
mendalam dalam ilmu agama  Islam, sekaligus “memberikan pengakuan formal
kepada pendidikan pesantren dalam sistem pendidikan nasional (Zulkhairi, 2021).
Pembentukan PDF bertujuan mengembalikan Kkhittah pesantren sebagai institusi
pencetak santri ahli agama sesuai misi utama pendirian pesantren (Yagin &
Norlaila, 2023).

PDF hanya dapat diselenggarakan oleh pesantren, dengan kurikulum berbasis
kitab kuning dan berjenjang secara formal mulai dari tingkat dasar (Ula), tingkat
menengah (Wustha), hingga tingkat tinggi (Ulya) (Yagin & Norlaila, 2022). PDF
mempertahankan tradisi pendidikan pesantren, termasuk paradigma penguasaan Kitab
kuning dan penekanan pada akhlak mulia sebagai inti pendidikan. PDF bertujuan

mencetak ulama yang intelek, profesional, moderat, dan berakhlakul karimah.



Program ini juga menjadi solusi atas kekurangan lulusan yang mampu menjawab
tantangan dunia dengan paradigma Islam (Zulkhairi, 2019).

Sejak diluncurkan pada tahun 2015, beberapa pesantren seperti Dayah
Babussalam di Aceh telah menjadi pionir dalam menyelenggarakan program PDF.
Program ini mendorong inovasi dalam kurikulum tradisional dengan integrasi
manajemen  pendidikan ~ modern  (Zulkhairi, 2021). Pondok  Pesantren
Minhaajurrosyidiin yang terletak di Lubang Buaya, Jakarta Timur juga merupakan
salah satu pelopor dalam penerapan kurikulum PDF. Pondok ini diluncurkan oleh
Kementerian Agama sebagai bagian dari program pendidikan berbasis pesantren
untuk mencetak ulama masa depan yang toleran dan religius (Bachtiar, 2016).
Selain itu, ada PDF jenjang Wustha dan jenjang Ulya di Kalimantan Tengah yang
diselenggarakan Pondok Pesantren Entrepreneur Dar Al-Raudhah, dan juga PDF
yang diselenggarakan Pondok Pesantren Ar-Risalah di Jawa Barat (Admin, 2023).
Di tahun 2016, Kemenag memberikan SK pendirian- PDF di 12 provinsi di
Indonesia, dan jumlah PDF kian bertambah di tahun-tahun berikutnya (Pendis
Kemenag, 2016). Di bawah ini adalah daftar 12 PDF yang diresmikan Kemenag
di tahun 2016 (Gambar 1).

Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal PDF mengintegrasikan
kurikulum kitab kuning dengan sistem pendidikan formal untuk membekali santri
dengan ilmu agama yang mendalam, menekankan pendidikan berbasis kitab kuning
yang terstruktur sesuai standar formal. Sejak 2015, program Pendidikan Diniyah

Formal terus dikembangkan oleh Kementerian Agama agar tersedia di seluruh



provinsi Indonesia untuk memperkuat pendidikan keagamaan berbasis pesantren
(Pendis Kemenag, 2016).

PDF telah diakui sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional di
Indonesia. Hal ini memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan formal
yang setara dengan sekolah umum dan madrasah. Dengan demikian, PDF menjadi
wajah baru pendidikan pesantren yang lebih terstruktur dan berorientasi pada
kaderisasi ulama. Pendidikan Diniyah Formal merupakan langkah strategis
pemerintah untuk mengintegrasikan tradisi pesantren ke dalam jalur pendidikan
formal. Dengan regulasi yang mendukung serta pengakuan nasional, PDF
berpotensi besar dalam mencetak generasi ulama yang mampu menghadapi

tantangan zaman sambil mempertahankan nilai-nilai keislaman (Admin, 2023).

E—
7 Jawa Barat PDF Wustha Al-Ikhlas Majalaya
a8 Sumatera Utara PDF Wustha Al-lkhlas Medan
9 Banten PDF Wustha Al-Ikhlas Serang
10 Lampung PDF Wustha Al-Ikhlas Bandar Lampung
11 Aceh PDF Wustha Al-lkhlas Banda Aceh
12 Kalimantan Timur PDF Wustha Al-lkhlas Samarinda

Gambar 1: Daftar 12 PDF Yang Diresmikan Kemenag Di Tahun 2016



Pendidikan Diniyah Formal (PDF) mengintegrasikan kurikulum agama dan
umum dengan ciri khas pesantren. Struktur kurikulum PDF mencakup tiga
komponen utama: (1) kurikulum pesantren, berbasis kitab kuning (kutub al-turats)
yang meliputi mata pelajaran seperti al- ‘ulum al-syar’iyyah (ilmu syariat) dan
‘ulum al-adab (ilmu sastra). Metode pembelajaran yang dipakai ialah metode
pembelajaran khas pesantren, seperti sorogan, bandongan, dan muhafadzoh untuk
hafalan nazam sesuai jenjang pendidikan (Majelis Masyayikh, 2023); (2) kurikulum
pendidikan umum; mata pelajaran umum Yyang diajarkan seperti Matematika,
Bahasa Indonesia, IPA/IPS, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, serta Seni
dan Budaya, dengan persentase pelajaran umum sekitar 25-30% dari total
kurikulum; ini yang membedakannya dengan madrasan yang memberikan porsi
lebih besar pada pelajaran umum; dan (3) muatan lokal, yang dikembangkan oleh
masing-masing pesantren sesuai dengan ciri khas, potensi, dan keunggulan lokal
(Mastur, 2022).

Jenjang pendidikan dalam PDF terdiri atas 12 jenjang. PDF jenjang Ula
menyelenggarakan pendidikan dasar selama 6 tahun, sedangkan PDF jenjang
Wustha menyelenggarakan pendidikan menengah pertama selama 3 tahun. Terakhir,
PDF jenjang Ulya, yang menyelenggarakan pendidikan menengah atas selama 3
tahun (Mastur, 2022).

Pendidikan Diniyah Formal memiliki beberapa perbedaan mendasar
dibandingkan pendidikan umum. Pertama, fokus kurikulum PDF adalah 70%

pelajaran agama Islam dan 30% pelajaran umum, sementara pendidikan umum



berisi sebagian besar pelajaran umum dengan hanya sedikit jam untuk agama (2-3
jam/minggu) (Mastur, 2022).

Kedua, metode pembelajaran yang digunakan oleh PDF adalah menggunakan
metode khas pesantren, seperti sorogan, bandongan, dan metode muhafazoh.
Metode sorogan adalah metode belajar individual di mana santri membaca atau
menyetorkan bacaan kitab di hadapan kiai atau guru, lalu diperiksa dan dikoreksi
langsung. Metode pembelajaran ini bersifat individual atau satu per satu, karena
santri membaca kitab, sementara kiai menyimak dan mengoreksi. Santri aktif
dalam belajar, sedangkan kiai berperan sebagai korektor atau pembimbing. Metode
sorogan ini cocok untuk memperkuat pemahaman, terutama dalam ilmu nahwu
(tata bahasa Arab), figh, dan tafsir. Adapun metode bandongan adalah metode
pengajian di mana kiai membaca dan menjelaskan isi kitab kuning kepada banyak
santri secara bersamaan yang bersifat kolektif/klasikal, karena kiai membaca Kitab
berbahasa Arab (gundul), lalu menjelaskan artinya dan maknanya, sementara santri
mencatat dengan makna gandul (menuliskan arti tiap kata di antara baris atau di
atas kata Arab-nya). Dalam metode ini, santri pasif, mendengarkan penjelasan.
Metode bandongan ini cocok untuk penguasaan teks klasik dan mendalami isi
kitab secara menyeluruh, bukan hanya aspek bahasa. Metode muhafazoh adalah
metode menghafal dan mempertahankan hafalan, biasanya digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an atau matan-matan (teks ringkasan) dalam ilmu agama.
Dalam metode ini, santri menghafal terlebih dahulu (baik di luar kelas maupun
dibimbing), kemudian menyetorkan hafalannya di depan guru (tasmi’). Metode ini

sering dilakukan secara rutin, baik perorangan maupun kelompok. Tujuan metode



ini ialah menanamkan hafalan kuat dalam bidang tertentu, terutama Al-Qur’an,
hadits, atau kitab ringkas seperti Tuhfatul Athfal, Jurumiyah, dsb. Sedangkan
pendidikan umum menggunakan metode Kklasikal modern yang lebih terstruktur

(Majelis Masyayikh, 2023).

Metode Sifat Peran Santn Materi Umum

Sorogan Individual Aklif (membaca) Kitab kuning

Bandongan Kolektif Pasif (mendengar) Kitab kuning

Muhafazoh Individual/Kelompok Alkiif (menghafal) Al-Qur'an, Hadits, Matan

Perbedaan ketiga i1alah dalam hal lingkungan belajar, santri PDF wajib
mukim di pesantren untuk mendalami tradisi keagamaan secara intensif, sedangkan
siswa pendidikan umum tidak diwajibkan tinggal di sekolah (Zulkhairi, 2021).

Keempat, dalam hal pengakuan ijazah, PDF memberikan ijazah yang setara
dengan sekolah formal sehingga memungkinkan = santri . melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi atau berkarier secara formal, sedangkan madrasah diniyah
nonformal yang bukan PDF tidak memiliki pengakuan ijazah secara resmi oleh
negara (Admin, 2019).

Perbedaan terakhir ialah bahwa dalam hal integrasi kurikulum lokal, PDF
mengintegrasikan kurikulum lokal pesantren dengan kurikulum nasional untuk
menjaga ciri khas masing-masing lembaga, sedangkan lembaga pendidikan umum
menggunakan kurikulum seragam vyang ditetapkan oleh pemerintah melalui

Kemendikbud (Majelis Masyayikh, 2023).



Dengan struktur ini, PDF menjadi alternatif pendidikan formal berbasis
agama yang tetap mempertahankan tradisi pesantren sambil memenuhi standar
pendidikan nasional.

Pendidikan Diniyah Formal (PDF) memiliki 4 (empat) peran strategis dalam
membentuk generasi ulama dan intelektual Muslim di Indonesia. Pertama, PDF
dirancang untuk mengembalikan fungsi pondok pesantren sebagai institusi yang
mencetak santri yang mutafaqqgih fi ad-din (ahli ilmu agama Islam). Program ini
berbasis kitab kuning dengan kurikulum yang terstruktur dan berjenjang, sehingga
mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama yang
mendalam sekaligus memberikan pengakuan formal dari negara. Di samping itu,
PDF terdiri dari tiga jenjang pendidikan: Ula (setara SD/MI), Wustha (SMP/MT5s),
dan Ulya (SMA/MA), serta dapat dilanjutkan ke tingkat Ma'had Aly. Sistem ini
memungkinkan santri memperoleh ijazah formal yang setara dengan sekolah umum,
sehingga membuka peluang untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi
(Majelis Masyayikh, 2023).

Peran PDF kedua dalam membentuk generasi ulama dan intelektual Muslim
ialah peran pengkaderan ulama dan pengkaderan intelektual Muslim. Salah satu
misi utama PDF adalah mencetak ulama yang rasikhuna fi al-‘ilmi (mendalam
ilmunya) dengan penguasaan ilmu-ilmu syar'iyyah seperti tafsir, hadis, fikih, serta
ilmu bahasa Arab. Fokus pada Kkitab kuning sebagai sumber pembelajaran
mendukung santri dalam memahami khazanah keilmuan Islam secara komprehensif.
Selain itu, PDF juga berperan dalam integrasi pendidikan tradisional pesantren

dengan sistem pendidikan modern. Di beberapa pesantren, seperti Dayah



Babussalam di Aceh, program ini meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovasi
kurikulum dan manajemen modern. Hal ini turut menarik minat masyarakat untuk
menyekolahkan anak-anak mereka di pesantren (Zulkhairi, 2019).

Peran ketiga ialah peran peningkatan mutu pendidikan. Kehadiran PDF telah
meningkatkan jumlah santri di pesantren-pesantren yang menyelenggarakannya.
Selain itu, program ini memberikan motivasi kepada santri untuk bertahan di
pesantren karena adanya ijazah formal yang diakui pemerintah (Zulkhairi, 2021).

Peran keempat ialah berkontribusi terhadap generasi Muslim masa depan.
Dengan fokus pada penguasaan ilmu agama dan akhlakul karimah, PDF tidak
hanya mencetak ulama tetapi juga intelektual Muslim yang mampu berkontribusi
dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat. Program ini memperkuat pondok
pesantren sebagai pilar utama pendidikan Islam di Indonesia (Resky & Suharyat,
2022).

Dengan demikian, secara keseluruhan, PDF -berperan penting dalam
membentuk generasi ulama dan intelektual Muslim melalui pendekatan pendidikan
berbasis pesantren yang terintegrasi dengan sistem formal nasional.

Meskipun secara ideal, kurikulum PDF sudah baik dan mendekati sempurna,
kurikulum PDF dalam kenyataannya menghadapi berbagai keterbatasan dalam aspek
sains dan teknologi. Pertama ialah keterbatasan sumber daya manusia. Banyak
pengajar di lembaga pendidikan diniyah formal yang belum memiliki latar
belakang pendidikan yang memadai dalam bidang sains. Hal ini mengakibatkan
kurangnya kemampuan untuk mengajarkan materi sains secara efektif (Siregar,

2017). Keterbatasan kedua ialah dalam bidang fasilitas dan sarana pembelajaran.



Sarana dan prasarana yang tersedia di PDF sering kali tidak memadai untuk
mendukung pembelajaran sains dan teknologi. Misalnya, kurangnya laboratorium
atau alat peraga yang diperlukan untuk eksperimen sains (Khairilla, 2021).
Keterbatasan berikutnya ialah fakta di lapangan bahwa kurikulum yang diterapkan
dalam PDF tidak terintegrasi secara ideal. Kurikulum PDF cenderung lebih fokus
pada pengajaran ilmu agama, dengan proporsi sekitar 75% untuk materi keagamaan
dan hanya 25% untuk pendidikan umum, termasuk sains. Hal ini menyebabkan
pembelajaran sains menjadi kurang optimal dan tidak terintegrasi dengan baik
dalam kurikulum (Zumarti, 2023). Keterbatasan lainnya ialah minimnya penggunaan
teknologi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran masih sangat terbatas. Banyak
lembaga pendidikan diniyah yang belum memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) untuk mendukung proses belajar mengajar (Siregar, 2017).
Keterbatasan selanjutnya ialah rendahnya motivasi santri PDF untuk belajar sains
juga menjadi faktor penghambat. Banyak santri yang- lebih tertarik pada ilmu
agama dibandingkan dengan ilmu pengetahuan umum (Subki, 2022).

Kekurangan sarana dan prasarana dalam Pendidikan Diniyah Formal (PDF)
yang disebut di atas sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa masalah ini mencakup beberapa aspek penting. Pertama ialah
masalah sarana dan prasarana. Pendidikan Diniyah Formal harus memenuhi standar
yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah, termasuk ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan fasilitas lainnya. Namun, banyak lembaga PDF yang masih

kekurangan fasilitas ini (Sayuti, 2023). Kedua ialah masalah keterbatasan fasilitas.



Banyak pesantren yang menyelenggarakan PDF tidak memiliki cukup ruang kelas
atau laboratorium yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran STEM. Hal ini
menghambat pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis praktik (Dudin, 2019).
Ketiga ialah masalah kualitas pengajaran. Banyak guru yang tidak memiliki
sertifikasi atau pelatihan yang memadai untuk mengajar mata pelajaran STEM,
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif (Dudin, 2019).

Semua Kketerbatasan dan kekurangan di atas berdampak pada pembelajaran
berbasis STEM. Dampak pertama ialah pada metode pembelajaran. Dengan fasilitas
yang terbatas, metode pembelajaran yang dapat diterapkan menjadi sangat
konvensional. Ini mengurangi variasi dalam metode pengajaran yang seharusnya
lebih inovatif dan berbasis proyek  (Dudin,  2019). Dampak kedua ialah pada
evaluasi pembelajaran. Proses ' evaluasi hasil belajar kurang sistematis karena
keterbatasan dalam sarana penunjang. Hal ini- membuat penilaian terhadap
kompetensi siswa menjadi tidak akurat (Dudin, 2019). Dampak lainnya ialah pada
motivasi siswa. Keterbatasan fasilitas dapat menurunkan motivasi siswa untuk
belajar. Tanpa adanya lingkungan belajar yang mendukung, siswa mungkin merasa
kurang tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran STEM yang lebih menantang
(Supiana et al., 2018).

Tantangan dalam menyiapkan lulusan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) agar
mampu bersaing di dunia modern tanpa kehilangan identitas keislaman mencakup
berbagai aspek yang kompleks. Tantangan pertama ialah adaptasi dengan teknologi
modern. Banyak lembaga PDF masih menghadapi kesenjangan dalam penguasaan

teknologi (Hawari, 2024). Kurikulum tradisional sering kali kurang memasukkan



aspek digitalisasi, sehingga lulusan PDF tertinggal dalam kompetensi teknologi
yang sangat dibutuhkan di era industri 4.0 (lumajangsatu.com, 2024).

Tantangan kedua ialah minimnya integrasi ilmu agama dan umum.
Kurikulum PDF sering memisahkan ilmu agama dari ilmu umum, sehingga siswa
tidak mendapatkan pemahaman holistik yang mampu menjawab tantangan dunia
modern tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman (Hidayat & Sukari, 2025). Hal ini
membuat lulusan kurang fleksibel dalam menghadapi kebutuhan pasar kerja.

Tantangan berikutnya ialah stigma sosial bahwa lulusan pesantren atau PDF
seringkali dipandang hanya ahli dalam bidang agama, sehingga kurang diakui di
bidang-bidang  lain  seperti ~ teknologi,  bisnis, atau  akademik  umum
(lumajangsatu.com, 2024).

Tantangan selanjutnya ialah pengaruh globalisasi. Globalisasi membawa
tantangan besar dalam menjaga identitas keislaman. Lulusan PDF harus mampu
memfilter pengaruh budaya asing yang bertentangan - dengan nilai-nilai Islam,
sambil tetap terbuka terhadap modernisasi (Hawari, 2024).

Tantangan kelima ialah keterbatasan fasilitas dan sumber daya. Banyak
lembaga PDF yang menghadapi keterbatasan fasilitas fisik, tenaga pengajar yang
kompeten, dan akses ke sumber daya pendidikan yang memadai (Hidayat &
Sukari, 2025). Berikutnya ialah persaingan di dunia kerja. Lulusan PDF sering kali
kalah bersaing dengan Ilulusan lembaga pendidikan formal yang memiliki
keterampilan lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja modern, seperti bahasa

asing, manajemen, dan soft skills lainnya (Hawari, 2024).



Meskipun PDF telah diakui secara formal oleh pemerintah dan memiliki
kesetaraan dengan pendidikan umum, persepsi masyarakat terhadapnya masih
negatif. Pertama-tama ialah persepsi mengenai kurangnya prospek Karir. Sebagian
masyarakat masih menganggap PDF kurang prospektif dibandingkan jalur
pendidikan umum karena fokusnya pada ilmu agama, yang dianggap memiliki
peluang kerja terbatas di sektor formal (Zulkhairi, 2019, 2021). Selanjutnya ialah
persepsi negatif masyarakat mengenai kendala implementasi. Tantangan seperti
kurangnya tenaga pengajar yang kompeten dan Kketerbatasan fasilitas di beberapa
pesantren membuat masyarakat ragu akan efektivitas PDF dalam memenuhi standar
pendidikan modern (Zulkhairi, 2021). Lalu, anggapan tradisional masyarakat yang
masih melihat PDF sebagai bentuk pendidikan tradisional yang mungkin menggerus
tradisi pembelajaran Kitab kuning di pesantren (Zulkhairi, 2019).

Kelemahan-kelemahan dalam implementasi- sistem Pendidikan Diniyah
Formal (PDF) yang diterangkan di atas dapat memengaruhi kaderisasi ulama dan
penguatan nilai-nilai Islam di masyarakat. Pertama, kurikulum PDF yang kurang
terstruktur berdampak pada penurunan - kualitas pendidikan agama. Banyak
pesantren yang menyelenggarkan PDF yang belum memiliki kurikulum yang
terencana dan terorganisir secara optimal. Ketiadaan pembahasan kurikulum setiap
semester menyebabkan kurangnya arah dan kontrol dalam proses pembelajaran. Hal
ini dapat menghambat penguasaan ilmu keislaman secara mendalam, yang
merupakan tujuan utama PDF (Subki, 2022). Kedua, minimnya inovasi metode
pembelajaran yang berdampak pada ketertinggalan PDF dibandingkan dengan

pendidikan modern, sehingga kurang mampu menjawab tantangan zaman (Zulkhairi,



2021). Ketiga, minimnya tenaga pendidik berkualifikasi tinggi (minimal S-1)
berdampak pada krisis regenerasi ulama. Salah satu tujuan PDF adalah mencetak
ulama intelektual yang mampu menghadapi tantangan dunia modern dengan
paradigma Islam. Namun, minimnya tenaga pendidik berkualifikasi tinggi (minimal
S-1) menjadi hambatan utama dalam mencapai tujuan tersebut. Hal ini berpotensi
menyebabkan krisis regenerasi ulama di masa depan (Yagin & Norlaila, 2023).
Keempat, rendahnya kualitas pendidikan dan fasilitas berdampak pada berkurangnya
jumlah santri yang bertahan di PDF. Rendahnya kualitas pendidikan dan fasilitas
dapat mengurangi minat generasi muda untuk belajar di pesantren. Fenomena ini
terlihat pada berkurangnya jumlah santri yang bertahan di lembaga diniyah
tradisional (Zulkhairi, 2021). Kelima, manajemen pendidikan yang tidak efisien
yang berdampak pada SDM guru yang tidak berkualitas. Proses perekrutan
pendidik sering kali tidak terprogram, dan orientasi kerja bagi tenaga pendidik
baru tidak diselenggarakan secara sistematis. Selain itu, pendidik tidak diwajibkan
menyusun rencana kerja tertulis, sehingga penilaian kinerja menjadi sulit dilakukan
(Abshor & Aksin, 2021). Keenam, keterbatasan sarana dan prasarana Yyang
berdampak pada minimnya daya tarik pesantren di mata pelajar. Banyak pesantren
PDF menghadapi kendala dalam menyediakan fasilitas yang memadai, seperti
asrama santri dan media pembelajaran. Kekurangan ini menghambat proses
pendidikan dan mengurangi daya tarik pesantren di era modern (Subki, 2022).
Kelemahan dalam sistem PDF dapat berdampak negatif karena pendidikan agama
yang kurang berkualitas berpotensi melemahkan pemahaman masyarakat terhadap

nilai-nilai Islam. Juga, krisis ulama intelektual dapat mengurangi kemampuan umat



Islam untuk menghadapi tantangan global dengan solusi berbasis nilai-nilai
keislaman. Pesantren sebagai pusat pendidikan agama akan kehilangan perannya
sebagai motor penggerak kebangkitan Islam jika tidak mampu beradaptasi dengan
kebutuhan zaman. Dengan memperbaiki kelemahan tersebut, Pendidikan Diniyah
Formal dapat menjadi instrumen penting dalam membangun generasi Muslim yang
berilmu dan berakhlak mulia, serta mendukung kebangkitan Islam di Indonesia
maupun dunia.

PDF harus berbenah diri dengan cara mendesain kurikulum yang
mengintegrasikan STEM  (Science, Technology, Engineering, Maths—Sains,
Teknologi, Teknik, Matematika) dan pemanfaatan teknologi dan digitalisasi secara
maksimal.

Penguasaan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics)
memiliki peranan strategis dalam mendorong kebangkitan Islam di era modern.
Sejak era kejayaan Islam Klasik, ilmu pengetahuan telah menjadi fondasi utama
kemajuan peradaban Islam, sebagaimana dicontohkan oleh para ilmuwan besar
seperti Al-Khwarizmi, lbnu Sina, dan lbnu al-Haytham. Dalam konteks kekinian,
penguasaan STEM menjadi kebutuhan mendesak untuk melanjutkan warisan
intelektual tersebut dan membangun masyarakat Islam yang mandiri, inovatif, dan
berdaya saing tinggi. Pendidikan STEM yang dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual
dan etika Islam memperkuat aspek moral dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
sehingga teknologi yang dihasilkan tidak hanya canggih, tetapi juga membawa

maslahat dan berkelanjutan (Abas et al., 2024).



Lebih jauh lagi, integrasi antara STEM dan nilai-nilai Islam memungkinkan
transformasi pendidikan Islam ke arah yang lebih relevan dan adaptif terhadap
tantangan abad ke-21. Pendekatan pembelajaran seperti project-based learning
(pembelajaran berbasis proyek) dan inquiry-based learning (pembelajaran berbasis
pertanyaan) yang berbasis nilai-nilai Qur'ani mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa, sekaligus memperkuat identitas keislaman mereka.
Pengembangan teknologi yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah juga
berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial, menjawab kebutuhan umat dalam sektor
kesehatan, energi, pangan, dan pendidikan. Oleh karena itu, penguasaan STEM
dalam bingkai Islam bukan hanya sarana kemajuan, tetapi juga instrumen untuk
merealisasikan visi peradaban Islam yang rahmatan lil ‘alamin (Mabruroh, 2021).

Integrasi antara ilmu agama dan sains modern. dalam pendidikan Islam
merupakan sebuah pendekatan- penting dalam upaya membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual.
Beberapa model integrasi telah dikembangkan untuk menjembatani hubungan antara
keduanya. Salah satu model yang banyak digunakan adalah Model Interface yang
fokus pada pencarian titik temu antara sains dan agama. Model ini berusaha
menunjukkan bahwa keduanya tidak bertentangan, melainkan memiliki tujuan yang
sama dalam mencari kebenaran. Sementara itu, Model Kolaboratif menekankan
pentingnya kerja sama antara guru agama dan guru sains dalam merancang
pembelajaran yang terpadu. Pendekatan ini diyakini dapat memperkaya proses
belajar-mengajar dengan menghadirkan perspektif yang saling melengkapi (Jaswan

& Tobroni, 2024).



Adapun Model Rekonstruktif mengarah pada pembentukan pemahaman
holistik antara ilmu dan agama, dengan menekankan bahwa pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter dan akhlak. Model ini menuntut adanya perubahan cara pandang dalam
menyusun kurikulum agar peserta didik tidak hanya menguasai materi, tetapi juga
memiliki nilai-nilai kemanusiaan dan keimanan yang kuat (Jaswan & Tobroni,
2024).

Untuk mendukung penerapan integrasi ini, kurikulum perlu dirancang secara
komprehensif, mencakup struktur kurikulum, pendekatan pembelajaran, serta
penyediaan sarana yang mendukung proses integratif. Integrasi antara sains dan
agama diyakini tidak hanya memperkaya pemahaman akademik siswa, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai - moral ' dan spiritual mereka. Dengan pendekatan ini,
pendidikan Islam diharapkan -mampu mencetak generasi yang Sseimbang secara
intelektual dan spiritual, serta siap menghadapi tantangan zaman dengan landasan
yang kokoh (Ahmad, 2024).

Membangun laboratorium sains dan teknologi di lingkungan Pendidikan
Diniyah Formal (PDF) memiliki peran krusial dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Laboratorium memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen
secara langsung, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep secara teoritis
tetapi juga dapat melihat penerapannya secara nyata. Hal ini berdampak besar pada
penguatan pemahaman siswa terhadap materi sains dan teknologi yang seringkali

abstrak jika hanya diajarkan melalui metode konvensional (Agustina, 2018).



Selain peningkatan pemahaman, laboratorium juga memainkan peran penting
dalam pengembangan keterampilan praktis. Siswa dapat mengasah kemampuan
mereka dalam berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta keterampilan teknis
yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja atau pendidikan lanjutan. Kegiatan
praktikum juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global yang
menuntut penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan (Silva, 2013).

Laboratorium menjadi wadah bagi siswa untuk menyalurkan kreativitas dan
mendorong inovasi. Mereka dapat mengeksplorasi ide-ide baru dan melakukan
penelitian sederhana yang membentuk cara berpikir ilmiah sejak dini. Ini juga
berkontribusi pada penguatan karakter siswa, khususnya dalam membangun pola
pikir mandiri dan tanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka sendiri
(Kurniawan, 2023).

Terakhir, kehadiran laboratorium turut membantu  lembaga PDF dalam
memenuhi standar pendidikan nasional, meningkatkan daya tarik dan daya saing
sekolah, serta memberikan dukungan terhadap kurikulum yang mengintegrasikan
nilai-nilai agama dan ilmu pengetahuan. Dengan pendekatan yang seimbang, siswa
tidak hanya unggul dalam sains dan teknologi, tetapi juga tetap menjunjung tinggi
nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pendidikan diniyah (Khoirullina, 2024).

Pengembangan keterampilan STEM dalam pendidikan diniyah formal
menjadi kebutuhan penting untuk menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.
Salah satu strategi utama adalah integrasi kurikulum dengan pendekatan STEM,
seperti pengembangan RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

menggabungkan elemen sains, teknologi, teknik, dan matematika. Langkah ini



bertujuan untuk mendorong siswa berpikir kreatif dan mampu memecahkan
permasalahan kontekstual (Erwinsyah, 2024).

Keberhasilan integrasi STEM sangat bergantung pada kesiapan guru. Maka
dari itu, pelatihan intensif bagi pendidik menjadi krusial agar mereka memahami
dan mampu menerapkan model pembelajaran berbasis STEM. Selain pelatihan
teknis, persepsi positif guru terhadap pendekatan ini juga berperan penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inspiratif dan menyenangkan (Riyanto et al.,
2021).

Pendekatan pembelajaran praktis, seperti pembelajaran berbasis proyek dan
eksperimen, memperkuat implementasi STEM di kelas. Siswa tidak hanya belajar
secara teoritis, tetapi juga aktif - dalam “kegiatan langsung yang mengasah
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas mereka. Aktivitas seperti ini
menjembatani teori dan  praktik, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan nyata (Suwardi, 2021).

Terakhir, sistem penilaian dan kolaborasi eksternal turut menunjang
keberhasilan program STEM. Penilaian berbasis keterampilan dan umpan balik
konstruktif membantu guru memantau perkembangan @ siswa secara efektif.
Sementara itu, kemitraan dengan lembaga pendidikan atau komunitas membuka
peluang bagi pengembangan kurikulum yang lebih inovatif dan dukungan belajar
yang lebih luas di luar kelas (Nasith et al., 2023).

Digitalisasi dalam PDF semakin mendesak seiring perkembangan teknologi
dan tuntutan masyarakat modern. Dalam menghadapi era Society 5.0, pesantren

dituntut untuk membekali santri dengan keterampilan digital agar mampu bersaing



di dunia kerja. Pemanfaatan teknologi juga memperluas akses santri terhadap
sumber pengetahuan yang lebih luas dan memperbaiki kualitas pembelajaran
melalui metode yang lebih fleksibel dan interaktif (Juwari & Masruchi, 2024).

Berbagai inisiatif telah dilakukan untuk mendukung digitalisasi ini, termasuk
pelatihan literasi digital dan bimbingan teknis dari Kementerian Agama kepada
lembaga-lembaga diniyah. Pelatihan tersebut mencakup penguasaan teknologi seperti
desain grafis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, sekaligus mendorong
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pendidikan (Syahrin, 2023).

Meski begitu, pelaksanaan digitalisasi masih menghadapi tantangan, terutama
pada keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan tenaga pengajar. Banyak
pesantren PDF belum wmemiliki fasilitas dan dukungan yang memadai untuk
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara optimal, sehingga
perlu adanya intervensi-lebih lanjut dari pemerintah- maupun pihak swasta (Alfi et
al., 2023).

Di sisi lain, proses digitalisasi tidak boleh menghilangkan identitas
tradisional pesantren. Keseimbangan antara nilai-nilai  keislaman dan inovasi
teknologi harus dijaga agar pendidikan diniyah tetap relevan tanpa kehilangan akar
budayanya. Digitalisasi, dalam konteks ini, bukan sekadar adopsi teknologi,
melainkan sarana untuk memperkuat pendidikan Islam dan membekali santri untuk
menghadapi masa depan (Kinansyah & Pujianto, 2023).

Untuk mengimplementasikan desain pendidikan PDF, ada beberapa strategi
yang harus dilakukan. Pertama, strategi integrasi STEM dalam kurikulum PDF

melalui regulasi pemerintah nasional. Kebijakan Pemerintah RI menjadi langkah



strategis dalam menjawab tantangan zaman yang terus berkembang. Pemerintah
telah menunjukkan komitmennya melalui regulasi yang mendukung integrasi
pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) ke dalam
sistem pendidikan nasional (Kemendikbud, 2019). Integrasi ini diharapkan mampu
menciptakan lulusan PDF yang tidak hanya unggul dalam ilmu-ilmu keislaman,
tetapi juga kompeten dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Sebagai
bagian dari reformasi ini, pembentukan standar nasional untuk integrasi STEM
menjadi prioritas utama. Apabila kebijakan Kemendikbud ini diadopsi oleh
Kemenag, maka kurikulum PDF yang disusun akan lebih adaptif terhadap
perubahan global, tanpa meninggalkan kekhasan nilai-nilai tradisional Islam yang
menjadi dasar pendidikan diniyah. Upaya ini memberikan ruang bagi peserta didik
PDF untuk berkembang secara holistik, baik dalam aspek keilmuan, spiritualitas,
maupun keterampilan abad ke-21 (Mabruroh, 2021).

Selain strategi nasional pemerintah, strategi berikutnya ialah strategi sinergi
tiga pihak—ulama, akademisi, dan pemangku kebijakan—dalam upaya transformasi
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) agar mampu menjawab kebutuhan zaman. Di
tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sinergi antara ketiga elemen ini
diperlukan untuk menciptakan kurikulum PDF yang mampu mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM). Kolaborasi ini memastikan bahwa kurikulum tetap berbasis
pada nilai-nilai religius, namun juga relevan dengan tantangan global saat ini.
Ulama berperan menjaga substansi ajaran Islam tetap menjadi fondasi utama dalam

pendidikan diniyah. Sementara itu, akademisi dan ilmuwan memberikan kontribusi



penting dalam pengembangan konten sains dan teknologi yang sesuai untuk dunia
pesantren dan madrasah diniyah. Hasilnya adalah kurikulum yang seimbang antara
aspek spiritual, intelektual, dan keterampilan abad ke-21, yang mampu mencetak
lulusan dengan wawasan keislaman yang kuat serta kecakapan dalam bidang
teknologi modern (Anas & Iswantir, 2024).

Peningkatan kompetensi guru juga menjadi bagian penting dalam proses ini.
Pelatihan dan sertifikasi bagi tenaga pendidik PDF dalam bidang sains dan
teknologi perlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui program ini,
para guru tidak hanya memahami konsep-konsep STEM, tetapi juga mampu
mengajarkannya secara kontekstual dengan pendekatan yang selaras dengan nilai-
nilai Islam. Hal ini akan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi
para santri. Dengan sinergi antara ulama, akademisi, dan pemangku kebijakan,
serta dukungan pada peningkatan kapasitas guru- dan penguatan budaya riset,
pendidikan diniyah formal akan mampu melakukan lompatan besar dalam kualitas
dan relevansinya. Transformasi ini bukan hanya menjadikan PDF sebagai pusat
pembelajaran keislaman, tetapi juga sebagai ruang pembinaan generasi unggul yang
mampu menjawab tantangan zaman dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai
agama (Adi, 2020).

Untuk mendukung penguatan pembelajaran STEM ini, peningkatan sarana
dan prasarana pendidikan menjadi salah satu kebutuhan mendesak. Tiga aspek
penting yang perlu dikembangkan adalah pembangunan laboratorium sains dan

teknologi, penyediaan dana dan beasiswa pendidikan STEM, serta penguatan



kemitraan dengan universitas dan institusi penelitian yang berorientasi pada
integrasi keilmuan berbasis Islam.

Salah satu tantangan utama dalam mengimplementasikan pendidikan STEM
di lingkungan PDF adalah keterbatasan infrastruktur, terutama laboratorium sains
dan teknologi. Sebagian besar pesantren dan madrasah PDF masih menggunakan
metode pembelajaran tradisional yang berbasis ceramah dan kajian Kkitab, yang
meskipun penting, belum memadai untuk mengembangkan keterampilan abad 21
seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Oleh Kkarena itu,
kehadiran laboratorium menjadi sangat penting untuk memberikan pengalaman
belajar yang berbasis eksperimen dan praktik (Gusnani et al., 2019).

Laboratorium sains dapat difungsikan = untuk - mengajarkan konsep-konsep
dasar fisika, biologi, dan kimia secara aplikatif. Sedangkan laboratorium teknologi
bisa dimanfaatkan untuk kegiatan seperti pemrograman dasar, robotik sederhana,
dan eksperimen teknik - yang sesuai dengan konteks. lokal. Dengan adanya
laboratorium, santri tidak hanya belajar teori, tetapi juga dapat mengeksplorasi ilmu
secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual
(Darmawan, 2022).

Pembangunan laboratorium ini tentu perlu didukung oleh pemerintah dan
mitra swasta. Dalam jangka panjang, PDF dapat diarahkan untuk memiliki
laboratorium tematik berbasis keunggulan lokal, seperti laboratorium pertanian
berbasis sains untuk daerah pedesaan, atau laboratorium teknologi informasi

sederhana di wilayah urban. Ini memungkinkan pembelajaran STEM menjadi



bagian dari solusi atas masalah nyata di lingkungan sekitar santri (Hidayatulloh et
al., 2023).

Selain pembangunan fisik, aspek pendanaan juga merupakan pilar penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan STEM di lingkungan PDF. Banyak santri
yang memiliki minat tinggi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
terbatas secara ekonomi. Oleh karena itu, penyediaan dana dan beasiswa Kkhusus
untuk pendidikan berbasis STEM sangat dibutuhkan, baik untuk jenjang pendidikan
menengah maupun lanjut ke perguruan tinggi.

Beasiswa ini tidak hanya mencakup biaya pendidikan, tetapi juga dapat
mencakup pelatihan tambahan, bimbingan proyek, hingga dukungan akses teknologi
seperti laptop atau perangkat eksperimen. Program seperti ini dapat disinergikan
dengan beasiswa BAZNAS, beasiswa LPDP, program -afirmasi Kemenag, atau
skema CSR perusahaan yang bergerak di bidang teknologi dan industri. Dengan
demikian, santri PDF memiliki peluang yang sama untuk mengakses pendidikan
sains dan teknologi seperti siswa dari sekolah umum lainnya (Muhamad, 2025).

Tak kalah penting, dana juga dibutuhkan untuk peningkatan kapasitas guru
dalam menguasai materi STEM serta pedagoginya. Guru-guru di PDF harus
diberikan pelatihan rutin dan diberi kesempatan untuk mengikuti program
peningkatan kompetensi  berbasis proyek, yang relevan dengan tantangan
pembelajaran modern. Pelatihan ini bisa diselenggarakan secara hybrid agar
menjangkau pesantren-pesantren di daerah terpencil sekalipun (Diana & Turmudi,

2021).



Kemajuan pendidikan, khususnya dalam pengembangan pembelajaran STEM,
tidak dapat dilakukan secara mandiri. Kolaborasi dan kemitraan dengan universitas
serta institusi  penelitian menjadi langkah strategis untuk mengakselerasi
pengembangan ilmu pengetahuan di lingkungan PDF. Melalui kerja sama ini,
pesantren dan madrasah bisa mendapatkan akses terhadap sumber daya akademik,
teknologi, serta pendampingan dalam membangun kurikulum dan kegiatan
pembelajaran berbasis riset (Winarti et al., 2021).

Beberapa universitas Islam negeri maupun swasta sudah mulai membuka
pusat kajian interdisipliner yang menggabungkan ilmu agama dan sains, seperti
bioetika Islam, ekoteologi, dan teknologi halal. Kolaborasi dengan lembaga
semacam ini dapat memperkaya pemahaman. santri tentang bagaimana nilai-nilai
Islam sejalan dengan prinsip-prinsip ilmiah dan inovasi. Bahkan, para santri dapat
dilibatkan dalam proyek riset kecil yang memadukan kajian kitab dengan
eksperimen ilmiah, seperti pengembangan produk herbal berdasarkan konsep
thibbun nabawi dan riset laboratorium modern (Mungasiroh & Rogib, 2024).

Selain itu, kolaborasi ini- juga dapat memfasilitasi program magang, kuliah
umum, dan pertukaran pelajar. Universitas dapat mengirim mahasiswa atau dosen
untuk mengajar di pesantren dalam program pengabdian masyarakat, sementara
santri yang memiliki potensi dapat mengikuti pembelajaran atau penelitian di
laboratorium kampus. Ini akan membangun ekosistem belajar yang terbuka dan
progresif, serta menumbuhkan semangat ilmiah di kalangan santri (Yusuf, 2024).

Pondok Pesantren yang mengelola Program Pendidikan Diniyah Formal

(PDF), memiliki peran strategis dalam mencetak generasi Muslim yang berakhlak



mulia dan berilmu tinggi. Namun, dalam menghadapi tantangan zaman yang
semakin kompleks, pesantren tidak bisa hanya mengandalkan pendekatan tradisional
semata. Diperlukan lompatan paradigma, terutama dalam mengintegrasikan
pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Salah satu
langkah penting ke arah ini adalah melalui pemberdayaan lulusan PDF dengan
pendekatan kewirausahaan berbasis sains dan teknologi, mendorong mereka untuk
mengambil peran aktif dalam kebangkitan Islam secara holistik, serta membangun
ekosistem ekonomi berbasis pesantren yang menggabungkan ilmu agama dan
STEM (Mamat et al., 2022).

Kewirausahaan menjadi  salah satu kunci utama dalam mewujudkan
kemandirian ekonomi umat. Dalam konteks pesantren, sudah banyak muncul
wirausahawan santri yang bergerak dalam bidang pertanian, perikanan, atau usaha
kecil lainnya. Namun, di era revolusi industri 4.0 dan menyongsong era 5.0,
keterampilan kewirausahaan yang diperlukan harus ditopang oleh sains dan
teknologi (Ramadhan, 2023).

Santri PDF perlu dibekali dengan kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan
masalah, serta literasi digital dan teknologi. Misalnya, santri yang tertarik dalam
pertanian bisa diperkenalkan pada pertanian presisi (precision farming) yang
menggunakan sensor, drone, dan Internet of Things (loT) untuk meningkatkan
produktivitas (Muchasan & Rohmawan, 2024). Santri yang menyukai bisnis bisa
diajarkan e-commerce, pemanfaatan big data untuk riset pasar, atau pengembangan

aplikasi berbasis kebutuhan umat (Fachrurrozie et al., 2021).



Untuk mewujudkan generasi Muslim yang mampu mengangkat martabat
umat melalui kemajuan ilmu, maka perlu ada dorongan sistematis agar lulusan
PDF tidak berhenti pada pendidikan agama saja. Mereka harus diberikan akses dan
motivasi untuk melanjutkan studi ke bidang sains dan teknologi. Ini bukan berarti
meninggalkan identitas keislaman, justru dengan landasan agama yang kuat, mereka
dapat mewarnai perkembangan sains dengan nilai-nilai Islam (Muhammad AR,
2017; Rusdiana, 2014). Dengan santri yang menempuh pendidikan tinggi di bidang
sains dan teknologi, akan lahir ilmuwan Muslim baru yang tidak hanya pintar
secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas tinggi. Inilah modal penting untuk
membangun peradaban Islam yang unggul dan berdaya saing (Rusdiana, 2014).
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) telah terbukti menjadi
pendekatan pendidikan dan ekonomi yang efektif dalam membangun inovasi dan
daya saing bangsa. Dalam konteks pesantren, pendekatan STEM dapat diadaptasi
dan dikembangkan menjadi “STEM Islami”, yakni penerapan sains dan teknologi
yang tidak lepas dari nilai-nilai keislaman (Safi’i, 2018).

Pesantren dapat membentuk unit-unit usaha yang berbasis teknologi seperti
budidaya dengan aquaponik dan sistem otomatisasi, pengembangan media dakwah
digital, startup berbasis kebutuhan komunitas Muslim, hingga pengolahan produk
halal berbasis sains pangan dan farmasi Islam. Semua ini akan menciptakan
ekosistem ekonomi baru yang tidak hanya mandiri secara finansial, tetapi juga
mampu memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat sekitar (Asri, 2022). Selain
itu, ekosistem ini akan menjadi wahana pembelajaran langsung bagi para santri

dalam menerapkan ilmu yang mereka pelajari. Mereka akan mengalami sendiri



bagaimana ilmu agama dan sains saling menguatkan untuk menciptakan
kebermanfaatan (maslahat). Di sinilah letak kekuatan pesantren sebagai pusat
pengembangan ilmu, ekonomi, dan spiritualitas secara bersamaan (Prasnowo et al.,
2023).

Berdasarkan hal di atas, penulis memandang perlu mengintegrasikan STEM
yang berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulum PDF agar mutu lulusan
PDF dan mutu pendidikan di PDF di masa mendatang kian meningkat. Dalam
studi ini, penulis mengambil contoh praktek integrasi STEM berpendekatan
interdisipliner ke dalam kurikulum dari lembaga-lembaga pendidikan yang telah
berhasil sukses mengintegrasikannya, seperti Al Jabr Islamic School dan beberapa
Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan informasi yang tersedia, Al Jabr Islamic School
di Jakarta Selatan dikenal luas di internet, ~terutama karena kurikulum
internasionalnya dan penerapan pendidikan STEM. Sekolah ini menawarkan
program International Baccalaureate (IB) dan memiliki reputasi sebagai salah satu
sekolah Islam swasta bertaraf internasional di Jakarta (IBO, 2017). Dari semua
data yang diperoleh mengenai - sekolah-sekolah percontohan ini, penulis pun
menganalisis sejauh mana urgensi integrasi STEM dalam kurikulum PDF dan
bagaimana dampak potensial integrasi STEM terhadap output pendidikan PDF.
Setelah itu, penulis menyusun rekomendasi untuk integrasi STEM dalam kurikulum
PDF.

Berdasarkan penelusuran penulis menggunakan aplikasi Publish or Perish
dan VOS Viewer, terlihat bahwa topik ini masih belum banyak diteliti, untuk tidak

mengatakan belum ada sama sekali. Peneliti yang meneliti PDF dan kurikulumnya



banyak berkutat pada masalah kurikulum PDF dan masalah yang dihadapi PDF.
Misalnya, Ali Mastur (2022) membahas kemunculan dan integrasi Pendidikan
Diniyah Formal (PDF) di Indonesia sejak tahun 2015, dengan menyoroti
signifikansinya sebagai unit pendidikan formal di dalam pesantren. Studi ini
membahas ketidakmampuan sekolah-sekolah tradisional dan madrasah dalam
mengakui dan mengakomodasi lulusan pesantren. Kurikulum PDF disusun untuk
mencakup 70% pendidikan agama Islam dan 30% pendidikan umum, berbeda
dengan sekolah-sekolah yang biasanya menawarkan jam pelajaran agama yang
terbatas. Lebih lanjut, dokumen tersebut menguraikan komponen kurikulum PDF
Wustha Al Fithrah, yang menggabungkan elemen-elemen dari pendidikan agama
dan umum dengan cara yang unik, sebagaimana dipandu oleh kerangka kerja
peraturan yang ditetapkan pada tahun 2015 (Mastur, 2022). Dewi & Limbong
(2018) membahas tentang pengelolaan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Jawa
Barat, Indonesia. Penelitian ini menyoroti kondisi PDF, tingkat putus sekolah di
kalangan siswa, dan metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini. Penelitian ini - mengungkapkan bahwa baik madrasah maupun
pesantren dapat menyelenggarakan PDF, memberikan siswa sertifikat pendidikan
formal yang setara dengan hasil ujian nasional. Penelitian ini juga menguraikan
jam pelajaran mingguan untuk dua kategori siswa yang berbeda dalam sistem PDF
dan mencakup berbagai kegiatan pendidikan di luar pembelajaran di kelas (Dewi
& Limbong, 2018). Syukron et al. (2020) membahas implementasi kurikulum
formal untuk pesantren di Indonesia, yang dikenal sebagai Pendidikan Diniyah

Formal (PDF), yang dikembangkan oleh Kementerian Agama sejak tahun 2015.



Penelitian ini berfokus pada penerapan PDF di APIK (Asrama Pendidikan Islam
Kaliwungu) melalui pendekatan studi kasus kualitatif, dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menganalisis perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PDF
di APIK selaras dengan pedoman pemerintah, sementara juga melestarikan
karakteristik khusus pendidikan pesantren, seperti muatan lokal dan strategi
pembelajaran tradisional. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi pesantren lain yang mengadopsi PDF dan mendorong pengakuan terhadap
lulusannya di lembaga pendidikan tinggi (Syukron et al., 2020). Temuan dari studi
ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum PDF di pesantren APIK melibatkan
berbagai pihak seperti pengurus yayasan, admin, dan guru. Perencanaan kurikulum
dimulai dua bulan sebelum tahun ajaran baru dan mencakup penunjukan guru serta
pembagian mata pelajaran. “Namun, studi ini - juga —mengungkapkan bahwa
perencanaan kurikulum tersebut tidak terorganisir atau terdokumentasi dengan baik,
kurang memiliki dokumen perencanaan yang diperlukan seperti silabus dan rencana
pelajaran, dan terutama mengikuti materi yang tertulis dalam buku teks. Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada upaya kolaboratif dalam perencanaan,
dokumentasi dan organisasi formalnya perlu ditingkatkan (Syukron et al., 2020).
Berdasarkan pada research gap di atas, penulis memilih topik ini untuk
diteliti dalam penelitian tingkat magisterial yang serius. PDF yang akan diteliti
adalah PDF Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School (MIIBS) di
Kelurahan Lubang Buaya, Jakarta Timur. PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta

merupakan PDF pertama yang dibangun di kota DKI Jakarta, diresmikan oleh



Menag RI, Drs. H. Lukman Hakim Saifuddin pada tanggal 17 Agustus 2016, yang
baru berusia delapan tahun (PDF MIIBS Jakarta, 2021). PDF MIIBS memiliki dua
jenjang pendidikan: Pendidikan Wustha dan Pendidikan Ulya. Pendidikan Wustha
setara dengan SMP umumnya; sedangkan Pendidikan Ulya setara dengan SMA
umumnya (PDF MIIBS Jakarta, 2021). Di PDF ini, kurikulum STEM
berpendekatan interdisipliner belum diterapkan secara sistematis dan programatis,
padahal integrasinya ke dalam kurikulum PDF MIIBS sungguh amat urgen di abad

21 ini.

1.2 Identifikasi Masalah

Mengenai integrasi STEM berpendekatan interdisipliner dalam kurikulum
PDF Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School (MIIBS) di Kelurahan
Lubang Buaya Jakarta Timur ini, terdapat banyak sekali masalah yang layak
diteliti dan menarik diteliti. Pertama ialah masalah urgensi integrasi tersebut.
Perlukah atau tidak perlukah integrasi STEM itu. Akan diteliti seberapa urgen
integrasi STEM ke dalam kurikulum PDF tersebut. Jika memang dirasakan tidak
urgen, maka integrasi STEM ke dalam kurikulum PDF tidak perlu dilakukan. Tapi,
apabila dianggap urgen, apa pendasaran rasional dari urgensi tersebut. Kedua ialah
masalah tantangan dan peluang implementasi pendekatan STEM di lingkungan PDF
berbasis pesantren. Jika integrasi STEM diketahui urgen, tantangan apakah yang
akan dihadapi PDF itu dan peluang apakah yang akan dihadapi PDF itu dalam
mengimplementasikan kurikulum terintegrasi STEM. Ini menarik dikaji supaya PDF

yang ingin menerapkan kurikulum terintegrasi STEM ini bisa menyiapkan diri dan



menyiapkan syarat dan prasyarat aplikasinya. Ketiga, masalah dampak integrasi
kurikulum STEM terhadap kualitas lulusan dan output pendidikan di PDF
Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School (MIIBS). Ini juga amat
menarik untuk dikaji, untuk mengukur dan mengevaluasi seberapa sukseskah
integrasi STEM itu diaplikasikan PDF itu sehingga menelurkan alumni-alumni yang
mumpuni di bidang agama sekaligus STEM. Keempat, masalah desain kurikulum
integratif antara kitab kuning dan STEM dalam PDF Minhajurrosyidin International
Islamic Boarding School (MIIBS). Masalah ini biasanya dikaji dalam Curriculum
Studies (Pengembangan Kurikulum), yang biasa meneliti desain dan integrasi
kurikulum antara ilmu agama dan ilmu umum (khususnya sains dan teknologi),
dan relevansinya dalam kajian teori dan praktek pengembangan Kurikulum. Kelima,
masalah persepsi guru dan santri PDF  Minhajurrosyidin International Islamic
Boarding School (MIIBS) terhadap implementasi -pembelajaran STEM di PDF
tersebut. Masalah ini adalah kajian limu Psikologi Pendidikan, yang biasa meneliti
persepsi, motivasi, proses, dan dampak suatu kebijakan kependidikan. Keenam,
masalah  efektifitas = pelatihan —guru - STEM - dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di PDF Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School
(MIIBS). Masalah ini masuk dalam kajian IImu Pendidikan dan Pengembangan
Guru (Teacher Education), yang biasa mengkaji efektifitas pelatihan dan

kompetensi guru yang ideal.



1.3 Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Dari keenam masalah penelitian terkait integrasi STEM berpendekatan
interdisipliner dalam kurikulum PDF Minhajurrosyidin  International Islamic
Boarding School (MIIBS) di Kelurahan Lubang Buaya Jakarta Timur ini, peneliti
hanya membatasi masalah penelitiannya pada tiga masalah saja, yakni: (1) masalah
urgensi integrasi tersebut. Perlukah atau tidak perlukah integrasi STEM ke dalam
kurikulum PDF tersebut. Akan diteliti seberapa urgen integrasi STEM ke dalam
kurikulum PDF tersebut. Kedua ialah masalah tantangan dan peluang implementasi
pendekatan STEM di lingkungan PDF Minhajurrosyidin International Islamic
Boarding School (MIIBS). Jika integrasi STEM diketahui urgen, tantangan apakah
yang akan dihadapi PDF itu dan peluang apakah yang akan dihadapi PDF itu
dalam mengimplementasikan kurikulum terintegrasi STEM. Ketiga, masalah dampak
integrasi kurikulum STEM terhadap kualitas lulusan dan output pendidikan di PDF
Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School (MIIBS). Dengan kata lain,
penelitian akan fokus pada masalah urgensi integrasi STEM ke dalam kurikulum
PDF Minhajurrosyidin  International Islamic Boarding School (MIIBS), kemudian
pada masalah tantangan dan peluang yang akan dihadapi PDF Minhajurrosyidin
International Islamic Boarding School (MIIBS) apabila PDF tersebut merasakan
urgensi terhadap kurikulum terintegrasi STEM, dan pada masalah dampak potensial
atas kualitas alumni PDF Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School

(MIIBS) apabila kurikulum terintegrasi STEM diterapkan.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini meneliti urgensi integrasi
STEM berpendekatan interdisipliner dalam kurikulum PDF Minhajurrosyidin
International Islamic Boarding School (MIIBS) Lubang Buaya Jakarta, tantangan
dan peluang dalam penerapan STEM di PDF tersebut, dan dampak potensial
integrasi  tersebut terhadap output pendidikan PDF tersebut. Dalam bentuk
pertanyaan, maka masalah penelitian yang diangkat dalam tesis ini ialah sebagai

berikut:

1. Sejauh mana urgensi Integrasi STEM berpendekatan interdisipliner dalam
kurikulum PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta?

2. Apa saja tantangan dan peluang dalam penerapan STEM  berpendekatan
interdisipliner di PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta?

3. Bagaimana dampak potensial integrasi STEM berpendekatan interdisipliner

terhadap output pendidikan PDF MIIBS?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis urgensi penerapan STEM berpendekatan interdisipliner dalam
PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.
2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

STEM berpendekatan interdisipliner di PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.



3. Memberikan rekomendasi untuk integrasi STEM berpendekatan interdisipliner
dalam kurikulum PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta berdasarkan dampak

potensial yang teridentifikasi dalam studi ini.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian  ini  memastikan  urgensi integrasi STEM  berpendekatan
interdisipliner dalam kurikulum Pendidikan Diniyah Formal (PDF) MIIBS Lubang
Buaya Jakarta secara khusus dan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) seluruh
Indonesia secara umum, berdasarkan data-data kualitatif yang ditemukan dalam
sekolah-sekolah Islam yang telah berhasil mengintegrasikan STEM berpendekatan

interdisipliner dalam kurikulumnya.

2. Secara praktis

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, yakni:

a. Bagi penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai kurikulum PDF
yang mengintegrasikan STEM secara interdisipliner, faktor pendukung dan
penghambat dalam pengintegrasiannya ke dalam kurikulum PDF, dan dampak
potensial ketika integrasi STEM berpendekatan interdisipliner berhasil diterapkan

dalam kurikulum PDF, terutama PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.

b. Bagi PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta



Penelitian ini dapat memberikan data success story yang berharga bagi PDF
MIIBS Lubang Buaya Jakarta dan memberikan rekomendasi berdasarkan data-data
ilmiah valid dalam mengintegrasikan STEM berpendekatan interdisipliner dalam

kurikulum PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta.

c. Bagi almamater (UNISSULA Semarang)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi
bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya, terutama peneliti di bidang
Pendidikan Agama Islam pada umumnya dan bidang Pengembangan Kurikulum

(Curriculum Development) Pendidikan Islam pada khususnya.

1.7 Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini disajikan secara sistematis, maka penelitian ini akan

ditulis secara berturut-turut mengikuti urutan sebagai berikut.

Pada Bab 1, penulis akan menjelaskan latar belakang mengapa penulis
memilih masalah penelitian mengenai integrasi STEM berpendekatan interdisipliner
ke dalam kurikulum PDF Minhajurrosyidin International Islamic Boarding School
(MIIBS), beberapa masalah 'yang muncul saat mengkaji masalah tersebut,
pembatasan masalah dan penentuan fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Dalam Bab 2, penulis mengkaji literatur mengenai teori-teori yang relevan
terkait integrasi STEM ke dalam kurikulum PDF, menelaah hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti-peneliti lain terkait integrasi STEM ke
dalam kurikulum PDF, dan diakhiri dengan kerangka konseptual dan kerangka

berpikir penulis dalam meneliti hal ini.

Bab 3 berisi metode penelitian yang penulis terapkan untuk menjawab

masalah penelitian yang diutarakan dalam Bab 1, menyebut jenis penelitian yang



penulis pilih, menjelaskan tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek
penelitian, penentuan teknik dan instrumen pengumpulan data, menentukan metode

validasi data dan teknik analisis data.

Bab 4 menjelaskan hasil penelitian berupa deskripsi data dengan deskripsi

sejelas-jelasnya, yang disertai dengan diskusi mengenai hasil penelitian tersebut.

Bab 5 adalah bab penutup, di mana penulis menjelaskan kesimpulan dari
penelitian ini, implikasi dari penelitian ini, keterbatasan penelitian ini, yang diikuti
dengan penyampaian saran-saran untuk para stakeholder PDF yang berkepentingan

dengan kurikulum yang terintegrasi STEM ini.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pendidikan Diniyah Formal (PDF)

Pada Bab ini dijelaskan sejarah lahirnya Pendidikan Diniyah Formal (PDF),

struktur pendidikan yang dikembangkan PDF, dan kurikulum dalam PDF.

2.1.1 Sejarah PDF

PDF lahir berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun
2014, sebagai turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Regulasi ini merupakan
implementasi dari  Undang-Undang - Nomor . 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Zulkhairi, 2021). Program PDF secara resmi diluncurkan oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia pada tahun 2015. Tujuannya adalah
menjawab kebutuhan akan kader ulama yang memiliki keahlian mendalam dalam
ilmu agama Islam, sekaligus memberikan pengakuan formal kepada pendidikan
pesantren dalam sistem pendidikan nasional (Zulkhairi, 2021). Pembentukan PDF
bertujuan mengembalikan Kkhittah pesantren sebagai institusi pencetak santri ahli
agama sesuai misi utama pendirian pesantren (Yagin & Norlaila, 2023).

PDF telah diakui sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional di Indonesia.
Hal ini memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan formal yang
setara dengan sekolah umum dan madrasah. Dengan demikian, PDF menjadi wajah
baru pendidikan pesantren yang lebih terstruktur dan berorientasi pada kaderisasi
ulama. Pendidikan Diniyah Formal merupakan langkah strategis pemerintah untuk

mengintegrasikan tradisi pesantren ke dalam jalur pendidikan formal. Dengan



regulasi yang mendukung serta pengakuan nasional, PDF berpotensi besar dalam
mencetak generasi ulama yang mampu menghadapi tantangan zaman sambil
mempertahankan nilai-nilai keislaman (Admin, 2023).

Sejak diluncurkan pada tahun 2015, beberapa pesantren seperti Dayah
Babussalam di Aceh telah menjadi pionir dalam menyelenggarakan program PDF.
Program ini mendorong inovasi dalam kurikulum tradisional dengan integrasi
manajemen  pendidikan  modern  (Zulkhairi, 2021). Pondok  Pesantren
Minhaajurrosyidiin yang terletak di Lubang Buaya, Jakarta Timur juga merupakan
salah satu pelopor dalam penerapan kurikulum PDF. Pondok ini diluncurkan oleh
Kementerian Agama sebagal bagian dari program pendidikan berbasis pesantren
untuk mencetak ulama masa depan  yang toleran dan  religius (Bachtiar, 2016).
Selain itu, ada PDF jenjang Wustha dan jenjang Ulya di Kalimantan Tengah yang
diselenggarakan Pondok Pesantren Entrepreneur Dar Al-Raudhah, dan juga PDF
yang diselenggarakan Pondok Pesantren Ar-Risalah di Jawa Barat (Admin, 2023).
Di tahun 2016, Kemenag memberikan SK pendirian PDF di 12 provinsi di
Indonesia, dan jumlah PDF kian bertambah di tahun-tahun berikutnya (Pendis
Kemenag, 2016). Di bawah ini adalah daftar 12 PDF yang diresmikan Kemenag

di tahun 2016 (Gambar 1).

No. Provinsi Nama PDF

1 Jawa Tengah PDF Wustha Walindo Manbaul Falah Pekalongan

2 Riau PDF Wustha Al Munawwarah Pekanbaru

3 Jawa Tengah PDF Wustha APIK Kaliwungu Kendal

4 DKI Jakarta PDF Wustha Minhajurrosyidin Lubang Buaya

5] Sulawesi Barat PDF Ulya Salafiyyah Parappe Polewali Mandar
6 Jawa Timur PDF Wustha Al-lkhlas Surabaya

g Jawa Barat PDF Wustha Al-Ikhlas Majalaya

8 Sumatera Utara PDF Wustha Al-Ikhlas Medan

9 Banten PDF Wustha Al-lkhlas Serang

10 Lampung PDF Wustha Al-lkhlas Bandar Lampung

11 Aceh PDF Wustha Al-lkhlas Banda Aceh

12 Kalimantan Timur PDF Wustha Al-lkhlas Samarinda




2.1.2 Struktur PDF

PDF hanya dapat diselenggarakan oleh pesantren, dengan kurikulum berbasis
kitab kuning dan berjenjang secara formal mulai dari tingkat dasar (Ula), tingkat
menengah (Wustha), hingga tingkat tinggi (Ulya) (Yagin & Norlaila, 2022).
Jenjang pendidikan dalam PDF terdiri atas 12 jenjang. PDF jenjang Ula
menyelenggarakan pendidikan dasar selama 6 tahun, sedangkan PDF jenjang
Wustha menyelenggarakan pendidikan menengah pertama selama 3 tahun. Terakhir,
PDF jenjang Ulya, yang menyelenggarakan pendidikan menengah atas selama 3

tahun (Mastur, 2022).

2.1.3 Kurikulum PDF

Pesantren yang menyelenggarakan = pendidikan formal PDF mengintegrasikan
kurikulum kitab kuning dengan sistem pendidikan formal untuk membekali santri
dengan ilmu agama yang mendalam, menekankan pendidikan berbasis kitab kuning
yang terstruktur sesuai standar formal. Sejak 2015, program Pendidikan Diniyah
Formal terus dikembangkan oleh Kementerian Agama agar tersedia di seluruh
provinsi Indonesia untuk memperkuat pendidikan keagamaan berbasis pesantren
(Pendis Kemenag, 2016).

PDF mempertahankan tradisi pendidikan pesantren, termasuk paradigma
penguasaan kitab kuning dan penekanan pada akhlak mulia sebagai inti pendidikan.
PDF bertujuan mencetak ulama yang intelek, profesional, moderat, dan berakhlakul
karimah. Program ini juga menjadi solusi atas kekurangan lulusan yang mampu

menjawab tantangan dunia dengan paradigma Islam (Zulkhairi, 2019).



Pendidikan Diniyah Formal (PDF) mengintegrasikan kurikulum agama dan
umum dengan ciri khas pesantren. Struktur kurikulum PDF mencakup tiga
komponen utama: (1) Kkurikulum pesantren, berbasis kitab kuning (kutub al-
turats) yang meliputi mata pelajaran seperti al- ‘ulum al-syar’iyyah (ilmu syariat)
dan ‘ulum al-adab (ilmu sastra). Metode pembelajaran yang dipakai ialah metode
pembelajaran khas pesantren, seperti sorogan, bandongan, dan muhafadzoh untuk
hafalan nazam sesuai jenjang pendidikan (Majelis Masyayikh, 2023); (2) kurikulum
pendidikan umum; mata pelajaran umum Yyang diajarkan seperti Matematika,
Bahasa Indonesia, IPA/IPS, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, serta Seni
dan Budaya, dengan persentase pelajaran umum sekitar 25-30% dari total
kurikulum; ini yang membedakannya dengan madrasan yang memberikan porsi
lebih besar pada pelajaran umum (; dan (3) muatan lokal, yang dikembangkan
oleh masing-masing pesantren sesuai dengan ciri khas, potensi, dan keunggulan
lokal (Mastur, 2022).

Pendidikan  Diniyah Formal memiliki beberapa perbedaan  mendasar
dibandingkan pendidikan umum. Pertama, fokus kurikulum PDF adalah 70%
pelajaran agama Islam dan 30% pelajaran umum, sementara pendidikan umum
berisi sebagian besar pelajaran umum dengan hanya sedikit jam untuk agama (2-3
jam/minggu) (Mastur, 2022).

Kedua, metode pembelajaran yang digunakan oleh PDF adalah menggunakan
metode khas pesantren, seperti sorogan, bandongan, dan metode muhafazoh.
Metode sorogan adalah metode belajar individual di mana santri membaca atau

menyetorkan bacaan kitab di hadapan kiai atau guru, lalu diperiksa dan dikoreksi



langsung. Metode pembelajaran ini bersifat individual atau satu per satu, karena
santri membaca kitab, sementara kiai menyimak dan mengoreksi. Santri aktif
dalam belajar, sedangkan kiai berperan sebagai korektor atau pembimbing. Metode
sorogan ini cocok untuk memperkuat pemahaman, terutama dalam ilmu nahwu
(tata bahasa Arab), figh, dan tafsir. Adapun metode bandongan adalah metode
pengajian di mana kiai membaca dan menjelaskan isi kitab kuning kepada banyak
santri secara bersamaan yang bersifat kolektif/klasikal, karena kiai membaca Kitab
berbahasa Arab (gundul), lalu menjelaskan artinya dan maknanya, sementara santri
mencatat dengan makna gandul (menuliskan arti tiap kata di antara baris atau di
atas kata Arab-nya). Dalam metode ini, santri pasif, mendengarkan penjelasan.
Metode bandongan ini cocok untuk penguasaan teks klasik dan mendalami isi
kitab secara menyeluruh, bukan hanya aspek bahasa. Metode muhafazoh adalah
metode menghafal dan  mempertahankan hafalan, biasanya digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an atau matan-matan (teks ringkasan) dalam ilmu agama.
Dalam metode ini, santri menghafal terlebih dahulu (baik di luar kelas maupun
dibimbing), kemudian menyetorkan hafalannya di depan guru (tasmi’). Metode ini
sering dilakukan secara rutin, baik perorangan maupun kelompok. Tujuan metode
ini ialah menanamkan hafalan kuat dalam bidang tertentu, terutama Al-Qur’an,
hadits, atau kitab ringkas seperti Tuhfatul Athfal, Jurumiyah, dsb. Sedangkan
pendidikan umum menggunakan metode klasikal modern yang lebih terstruktur

(Majelis Masyayikh, 2023).

Metode Sifat Peran Santri Materi Umum

Sorogan Individual Aklif (membaca) Kitab kuning

Bandongan Kolektif Pasif (mendengar) Kitab kuning

Muhafazoh Individual/Kelompok AKIif (menghafal) Al-Quran, Hadits, Matan



Perbedaan ketiga ialah dalam hal lingkungan belajar, santri PDF wajib mukim
di pesantren untuk mendalami tradisi keagamaan secara intensif, sedangkan siswa
pendidikan umum tidak diwajibkan tinggal di sekolah (Zulkhairi, 2021).

Keempat, dalam hal pengakuan ijazah, PDF memberikan ijazah yang setara
dengan sekolah formal sehingga memungkinkan santri melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi atau berkarier secara formal, sedangkan madrasah diniyah
nonformal yang bukan PDF tidak memiliki pengakuan ijazah secara resmi oleh
negara (Admin, 2019).

Perbedaan terakhir ialah bahwa dalam hal integrasi kurikulum lokal, PDF
mengintegrasikan kurikulum lokal pesantren dengan kurikulum nasional untuk
menjaga ciri khas masing-masing lembaga, sedangkan lembaga pendidikan umum
menggunakan kurikulum seragam yang  ditetapkan oleh pemerintah melalui
Kemendikbud (Majelis Masyayikh, 2023).

Dengan struktur ini, PDF menjadi alternatif pendidikan formal berbasis agama
yang tetap mempertahankan tradisi pesantren sambil memenuhi standar pendidikan

nasional.

2.2 Kurikulum

Menurut Fatimah et.al (2022), kurikulum berarti “sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa yang menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu” (Fatimah et al., 2022).
Dengan kata yang lebih ringkas, kurikulum berarti rencana dan pengaturan
kegiatan pembelajaran, yang secara sempit berupa sejumlah materi/isi pelajaran

yang disusun untuk mencapai tujuan pendidikan (Fatimah et al., 2022).



Di dalam kurikulum, terdapat tujuan intruksional yang berupa bidang studi
yang terdiri dari pokok bahasan dan sub pokok bahasan (Fatimah et al., 2022).
Selain tujuan instruksional, di dalam kurikulum juga terdapat materi pendidikan.
Materi pendidikan disajikan sebagai sarana pencapaian tujuan. Materi pendidikan
meliputi materi inti (muatan inti) maupun materi lokal (muatan lokal). Materi inti
bersifat nasional yang mengandung misi pengendalian dan persatuan bangsa.
Sedangkan muatan lokal misinya untuk mengembangkan potensi daerah, termasuk
kebudayaan daerah sebagai cerminan jiwa dan semangat Bhinneka Tunggal lka
(Fatimah et al., 2022).

Sedangkan menurut Hasan et.al (2023), kurikulum berarti rancangan yang berisi
materi/bahan, tujuan, kegiatan, waktu, dan evaluasi pembelajaran, yang dibuat
berdasarkan kebutuhan teknologi dan kearifan lokal, serta harus memperhatikan
kesinambungan antar tingkatan dan keterkaitan dengan kehidupan di luar sekolah
(Hasan et al., 2023). Kurikulum, yang dapat diibaratkan sebagai COATS, yang
mencakup penentuan Contents (materi/bahan), Objectives = (tujuan), Activities
(kegiatan belajar), Times (wakiu), dan Supervision (kontrol/evaluasi). Kurikulum
didesain berdasarkan kebutuhan, termasuk pemenuhan kebutuhan teknologi, dan
dapat berfokus pada bidang tertentu, seperti keagamaan, yang dipengaruhi oleh
kearifan lokal pendiri lembaga pendidikan (Hasan et al., 2023).

Dalam implementasinya, kurikulum harus dirancang dengan memperhatikan dua
dimensi utama, yaitu vertikal dan horizontal. Dimensi vertikal meliputi keterkaitan
antar tingkatan sekolah dengan masa depan peserta didik, sementara dimensi

horizontal mencakup keterkaitan antara pengalaman belajar di sekolah dengan



pengalaman di luar sekolah, termasuk melibatkan masyarakat dan orang tua.
Kurikulum juga berfungsi membantu siswa mengenali dan mengembangkan potensi
budaya, menumbuhkan cinta tanah air, dan mempromosikan budaya local (Hasan
et al., 2023).

Dalam buku Pengantar Ilmu Pendidikan (2021), Kosim menjelaskan bahwa
kurikulum adalah program pendidikan yang terstruktur dan sistematis, yang berisi
seperangkat mata pelajaran atau materi pembelajaran yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Kosim, 2021).

Kosim (2021) menjelaskan bahwa kurikulum merupakan program pendidikan
yang terstruktur dan sistematis. la menempatkan kurikulum sebagai salah satu
komponen pokok pendidikan, bersama dengan subjek didik, personifikasi
pendidikan, dan konteks belajar mengajar. Secara esensial, kurikulum berperan
sebagai kerangka acuan yang berisi seperangkat. mata - pelajaran atau materi
pembelajaran yang dirancang secara sengaja dan bertahap. (Kosim, 2021).

Tujuan utama dari perancangan kurikulum ini adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu yang telah ditetapkan. Kosim  lebih lanjut memetakan posisi
kurikulum dalam hirarki tujuan pendidikan, di mana tujuan kurikuler—yaitu tujuan
yang hendak dicapai oleh setiap mata pelajaran—merupakan turunan dari tujuan
institusional dan tujuan nasional. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya sekadar
daftar mata pelajaran, tetapi merupakan instrumen strategis yang menjembatani visi
pendidikan nasional dengan praktik pembelajaran di ruang kelas, memastikan
bahwa setiap konten yang diajarkan secara sistematis mengarah pada pembentukan

capaian belajar yang diharapkan (Kosim, 2021).



Sedangkan menurut Ahdar dalam bukunya llmu Pendidikan (2021), kurikulum
adalah rancangan pembelajaran sistematis berisi materi, metode, dan strategi untuk
mencapai tujuan pendidikan, yang berfungsi sebagai pedoman proses belajar-
mengajar, yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan
perkembangan IPTEK, serta menjadi dasar evaluasi hasil pembelajaran (Ahdar,
2021).

Dalam buku ini, kurikulum dipahami sebagai sebuah rancangan pembelajaran
yang sistematis dan komprehensif. Ahdar (2021) mendefinisikannya tidak sekadar
sebagai daftar mata pelajaran, tetapi sebagai suatu sistem yang terintegrasi,
mencakup materi, metode, dan strategi pembelajaran yang dirancang secara sengaja
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah' ditetapkan. Fungsi utamanya adalah
menjadi pedoman operasional bagi seluruh proses. belajar-mengajar, memberikan
arah yang jelas bagi pendidik tentang apa yang harus diajarkan, bagaimana cara
mengajarkannya, dan alat-apa yang digunakan, sehingga -proses pendidikan berjalan
terarah dan terukur (Ahdar, 2021).

Berdasarkan kajian pustaka dari-empat buku di atas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum secara esensial merupakan rencana, desain, atau program pendidikan
yang terstruktur dan sistematis. la berfungsi sebagai pedoman operasional dan
kerangka acuan utama dalam proses belajar-mengajar.

Tujuan akhir dari perancangan kurikulum adalah untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu yang telah ditetapkan, yang menjembatani visi pendidikan
nasional dengan praktik di ruang kelas. Dalam implementasinya, kurikulum harus

dirancang dengan memperhatikan dimensi vertikal, yaitu kesinambungan antar



tingkatan pendidikan dan masa depan peserta didik, serta dimensi horizontal, yaitu
keterkaitan pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan dan pengalaman di
masyarakat.

Lebih lanjut, kurikulum vyang baik harus bersifat kontekstual dan dinamis,
disesuaikan dengan kebutuhan teknologi (IPTEK), kearifan lokal, kebutuhan
masyarakat, dan perkembangan zaman. la juga berperan penting dalam
pengembangan potensi budaya peserta didik, penanaman cinta tanah air, dan
pemajuan budaya lokal. Dengan demikian, kurikulum merupakan instrumen
strategis yang mengarahkan proses pendidikan secara terukur untuk membentuk
capaian belajar yang diharapkan dan menyiapkan peserta didik menghadapi
kehidupan di dalam dan {uar sekolah.

Sebagai pedoman yang dinamis, kurikulum tidak = bersifat statis. la harus
disesuaikan dan responsif terhadap tiga konteks utama. Pertama, kesesuaian dengan
jenjang pendidikan, yang- mempertimbangkan tahap perkembangan psikologis dan
kemampuan kognitif peserta didik, mulai dari pendidikan dasar hingga tinggi.
Kedua, kurikulum harus menjawab kebutuhan masyarakat dan tuntutan dunia Kerja,
agar lulusan memiliki  kompetensi yang relevan dan dapat berkontribusi dalam
pemecahan masalah sosial. Ketiga, ia harus adaptif terhadap perkembangan Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), mengintegrasikan pengetahuan mutakhir dan
keterampilan abad ke-21 untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi era
digital.

Lebih dari sekadar pedoman proses, kurikulum juga berfungsi sebagai dasar

evaluasi hasil pembelajaran. Tolok ukur keberhasilan proses belajar-mengajar, baik



melalui penilaian formatif maupun sumatif, harus merujuk pada capaian-capaian
(kompetensi) yang tertuang dalam kurikulum. Dengan demikian, kurikulum menjadi
standar acuan baku yang digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai pada diri peserta didik, sekaligus menjadi bahan refleksi
untuk perbaikan dan pengembangan kurikulum itu sendiri secara berkelanjutan.
Melalui fungsi-fungsi ini, kurikulum menegaskan posisinya sebagai jantung dari
sistem pendidikan yang mengikat visi, proses, dan evaluasi dalam satu kesatuan

utuh.

2.3 Komponen-Komponen Kurikulum

Secara mendasar, kurikulum tidak hanya berupa daftar ~mata pelajaran,
melainkan suatu sistem terintegrasi yang mencakup komponen-komponen pokok
seperti materi (content), tujuan (objectives), kegiatan pembelajaran (activities),
alokasi waktu (times), dan evaluasi (supervision) (Hasan et al., 2023). Kurikulum
dalam arti luas terdiri dari: tujuan, materi, metode, sarana dan evaluasi. Dalam
pengertian ini ada tiga komponen yang perlu diperhatikan yaitu: materi (harus
dikuasai oleh pendidik dengan baik), metode mengajar dan penguasaan media
pendidikan dan alat peraga yang merupakan kemampuan profesional dan tambahan
yang perlu dimiliki oleh pendidik; alat evaluasi (Hasan et al., 2023).

Sedangkan menurut Fatimah et al. (2022), kurikulum terbagi menjadi tiga unsur
mendasar yang saling melengkapi. Pertama, pengetahuan, yang merujuk pada
sejumlah informasi dan fakta yang harus dihafal serta dikuasai oleh siswa. Kedua,
keterampilan, yaitu kompetensi untuk melakukan tindakan tertentu secara efektif

guna mencapai suatu tujuan. Ketiga, sikap, yang merupakan kecenderungan



perilaku siswa yang selaras dengan nilai dan norma yang diyakininya. Ketiga
unsur ini membentuk kerangka holistik untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara kognitif, psikomotorik, dan afektif (Fatimah et al., 2022).

Kesimpulannya, kurikulum merupakan suatu sistem terintegrasi yang terdiri dari
komponen-komponen pokok. Menurut Hasan et al. (2023), komponen utama
tersebut meliputi tujuan, materi, metode/strategi, sarana/media, dan evaluasi.
Pendidik perlu menguasai materi, metode pengajaran, serta media dan alat peraga
sebagai kemampuan profesional. Sementara itu, Fatimah et al. (2022) memandang
isi kurikulum dari sisi materi pembelajaran, yang terbagi menjadi tiga unsur
mendasar: pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif).
Ketiga unsur ini saling melengkapi untuk ‘membentuk kerangka holistik dalam
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.

Kurikulum adalah sebuah sistem yang terintegrasi dan tidak dapat dipahami
hanya sebagai daftar mata pelajaran semata. Sistem ini-dibangun oleh komponen-
komponen pokok yang saling berkaitan. Menurut Hasan et al. (2023), komponen-
komponen inti tersebut mencakup tujuan (arah dan capaian yang hendak dicapai),
materi (muatan atau isi pembelajaran), metode atau strategi (cara penyampaian
materi), sarana dan media (alat bantu pembelajaran), serta evaluasi (penilaian untuk
mengukur keberhasilan). Penguasaan terhadap komponen-komponen ini—Kkhususnya
materi, metode pengajaran, dan pemanfaatan media—merupakan bagian dari
kompetensi profesional yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik untuk

menjalankan proses pembelajaran secara efektif (Hasan et al., 2023).



Di sisi lain, Fatimah et al. (2022) memberikan perspektif yang lebih spesifik
terhadap salah satu komponen utama tersebut, yaitu materi atau isi kurikulum.
Materi ini dirincikan menjadi tiga ranah atau unsur yang mendasar dan saling
melengkapi: pengetahuan (ranah kognitif, berupa fakta dan informasi yang harus
dikuasai), keterampilan (ranah psikomotorik, berupa kemampuan bertindak), dan
sikap (ranah afektif, berupa nilai dan perilaku). Integrasi ketiga unsur ini
membentuk sebuah kerangka holistik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara komprehensif, tidak hanya dari segi intelektual tetapi juga
kemampuan praktis dan pembentukan karakter (Fatimah et al., 2022). Dengan
demikian, kurikulum berfungsi sebagai desain menyeluruh yang mengintegrasikan
komponen sistem dengan cakupan materi yang luas untuk mewujudkan tujuan

pendidikan.

2.4 STEM (Science, Technology, Engineering, Maths)

STEM, singkatan dari “Science, Technology, Engineering, and Mathematics”,
adalah sebuah konsep mengenai kurikulum pendidikan dan kategori pekerjaan
(Zhou, 2010). Pendidikan STEM mengacu pada pengajaran dan pembelajaran di
semua tingkat kelas baik dalam lingkungan formal maupun informal yang
menitikberatkan pada empat ranah ilmu: Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika
(Gonzalez & Kuenzi, 2012).

Fokus pada STEM telah didorong oleh upaya untuk meningkatkan daya saing
global, terutama di Amerika Serikat, dan telah menjadi area diskusi kebijakan dan

reformasi pendidikan yang signifikan (Gonzalez & Kuenzi, 2012). Pendidikan



STEM tidak hanya menekankan pada pengetahuan khusus empat mata pelajaran
(sains, teknologi, teknik, dan matematika), tetapi juga keterampilan penting seperti
pemecahan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, dan inovasi. Tujuannya adalah
untuk membekali siswa dengan kemampuan yang diperlukan untuk berkembang di
pasar kerja yang berubah dengan cepat yang dipengaruhi oleh teknologi dan
globalisasi (Gonzalez & Kuenzi, 2012).

Pentingnya STEM telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir karena
beberapa faktor. Pertama, faktor pertumbuhan ekonomi. Bidang STEM sangat
penting untuk mendorong inovasi dan pembangunan ekonomi. Tenaga kerja STEM
yang kuat sangat penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dalam
ekonomi global (Li, 2014).

Pendidikan STEM diakui sangat penting bagi kemakmuran dan keamanan
suatu negara di seluruh dunia, termasuk di negara berkembang dan negara maju.
Pendidikan ini sangat penting karena berbagai alasan: mendorong inovasi,
meningkatkan peluang bagi semua orang, dan memperkuat profesi guru. Penekanan
pada pendidikan STEM berkualitas tinggi- tercermin dalam dukungan pendanaan
yang signifikan, dengan pemerintah federal AS membelanjakan hampir $3 miliar
untuk program pendidikan STEM setiap tahunnya, di samping tambahan $1 miliar
dari pendanaan swasta. Komitmen untuk meningkatkan pendidikan STEM terlihat
jelas melalui kebijakan dan inisiatif yang konsisten yang bertujuan untuk
mereformasi praktik pendidikan (Li, 2014).

Kedua, faktor permintaan pasar kerja. Ada permintaan yang tinggi untuk

para profesional STEM, dengan banyak pekerjaan yang membutuhkan keterampilan



STEM vyang diproyeksikan akan tumbuh secara signifikan selama dekade
berikutnya. Kemahiran dalam mata pelajaran STEM dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan Kkerja, karena banyak industri mencari individu dengan
keterampilan ini untuk berbagai peran (Li, 2014).

Ketiga, faktor penerapan di dunia nyata. Pendidikan STEM sering Kali
melibatkan pengalaman belajar langsung, yang memungkinkan siswa untuk terlibat
dalam proyek-proyek dunia nyata dan menerapkan pengetahuan mereka secara
kreatif. Pengalaman praktis dapat bermanfaat dalam pendidikan STEM, karena
sering kali meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep teoretis (Gonzalez &
Kuenzi, 2012; Li, 2014).

Komponen utama . pendidikan - STEM  di antaranya lalah pembelajaran
interdisipliner. STEM mengintegrasikan pengetahuan di berbagai bidang, mendorong
siswa untuk menggunakan pendekatan holistik dalam memecahkan masalah. (Li &
Lewis, 2019). Interdisipliner mengacu pada integrasi dan kolaborasi pengetahuan,
metode, dan perspektif dari berbagai disiplin ilmu untuk mengatasi masalah atau
topik yang kompleks. Dalam konteks pendidikan matematika, hal ini menekankan
pentingnya kerja sama di antara para ahli matematika, pendidik, akademisi dari
bidang terkait, dan praktisi untuk meningkatkan pemahaman dan efektivitas
pengajaran dan pembelajaran matematika. Kolaborasi interdisipliner dalam STEM
biasanya melibatkan tim profesional dari bidang sains, teknologi, teknik, dan
matematika, yang bekerja sama dalam proyek atau penelitian. Kolaborasi ini dapat
menghasilkan ~ solusi  inovatif untuk masalah yang kompleks, dengan

mengintegrasikan beragam perspektif dan keahlian. Komunikasi di antara anggota



tim, tujuan bersama, dan pemecahan masalah bersama merupakan elemen penting
untuk keberhasilan kolaborasi interdisipliner di bidang STEM (Li & Lewis, 2019).

Selain itu, komponen utama pendidikan STEM di antaranya ialah
pengembangan keterampilan. Siswa mengembangkan keterampilan penting seperti
kreativitas, kerja tim, dan literasi digital (Yuliati et al., 2018). Dalam pendidikan
STEM, keterampilan yang disebutkan termasuk literasi ilmiah, keterampilan
pemecahan masalah, kemampuan belajar berbasis inkuiri, dan integrasi pengetahuan
dari sains, teknologi, teknik, dan matematika. Tujuannya adalah untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di abad ke-21 dan menjadikan mereka
pembelajar aktif melalui inkuiri dan investigasi. Program ini juga menekankan
pengembangan keterampilan pemecahan masalah di dunia nyata (Yuliati et al.,
2018). Pendidikan STEM mendorong kreativitas dengan mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu, memungkinkan siswa untuk bereksplorasi dan berinovasi melalui
kegiatan langsung dan tugas-tugas pemecahan masalah. Pendekatan ini mendorong
pemikiran Kkritis dan pengembangan ide serta solusi baru dalam konteks dunia
nyata (Yuliati et al., 2018).

Pendekatan STEM telah menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di era modern. STEM berperan utama dalam
pendidikan melalui 6 (enam) cara. Pertama, STEM meningkatkan keterampilan
abad ke-21 (21% Century Skills). Pendidikan berbasis STEM membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif

yang sangat dibutuhkan di abad ke-21 (Barokah et al.,, 2024). Dengan pendekatan



berbasis pemecahan masalah dan pembelajaran berbasis proyek, siswa dilatih untuk
menjadi inovator dan pemecah masalah yang efektif (Barokah et al., 2024).

Kedua, STEM mengintegrasikan disiplin ilmu. STEM mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu secara holistik sehingga siswa dapat memahami hubungan
antara sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam konteks dunia nyata.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan lintas disiplin
dalam menyelesaikan masalah kompleks (Barokah et al., 2024).

Ketiga, STEM meningkatkan minat dan motivasi belajar. Metode STEM
membuat pembelajaran lebih menarik dengan melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar. Hal ini meningkatkan motivasi dan minat mereka terhadap sains
dan teknologi. Siswa juga didorong untuk mengeksplorasi ide baru melalui
pembelajaran berbasis inkuiri dan eksperimen langsung (Barokah et al., 2024).

Keempat, STEM meningkatkan hasil belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan STEM lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, psikomotorik, maupun
afektif. STEM juga terbukti meningkatkan literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa (Barokah et al., 2024).

Kelima, STEM mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. Pendidikan
STEM mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja dengan
memberikan keterampilan yang relevan seperti literasi teknologi, kemampuan
desain, dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan fokus pada inovasi dan
solusi berkelanjutan, lulusan STEM lebih siap bersaing di pasar kerja global

(Barokah et al., 2024).



Keenam, STEM sangat relevan dengan kurikulum Indonesia. Di Indonesia,
implementasi STEM mendukung perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat
pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat pada siswa (student-centered), sesuai
dengan tuntutan kurikulum modern. Pendekatan ini juga sejalan dengan upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menghadapi era globalisasi dan
revolusi industri 4.0 (Barokah et al., 2024). Dengan demikian, STEM merupakan
pendekatan yang sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, memotivasi siswa melalui pembelajaran
aktif, serta mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia nyata, pendidikan
berbasis STEM menjadi solusi strategis untuk menciptakan generasi yang kompeten

dan inovatif (Barokah et al., 2024).

2.5 Integrasi Agama & STEM

Islam memandang sains dan teknologi sebagai bagian integral dari kehidupan
manusia yang tidak bertentangan dengan ajaran agama, melainkan selaras dengan
nilai-nilai keislaman. Islam menekankan pentingnya harmoni antara agama dan
kemajuan teknologi. Al-Qur'an dan hadis mendorong umat Muslim untuk mencari
ilmu pengetahuan sebagai bentuk ibadah dan penghambaan kepada Allah SWT.
Menyelaraskan Islam dan sains membutuhkan pengakuan atas hubungan intrinsik
antara keduanya. Menurut PDF, Islam memandang pengejaran pengetahuan secara
positif, menekankan pentingnya eksplorasi dan observasi, seperti yang ditunjukkan
olen wahyu pertama Allah, “Igra™ (Bacalah!). Panggilan untuk mencari ilmu ini

mendorong umat Islam untuk terlibat dalam metode ilmiah dan penelitian



mengenai fenomena alam dan lingkungan. Selain itu, ini menyoroti bahwa tidak
seperti pandangan dunia sekuler, yang mungkin melihat pemisahan antara sains dan
agama, perspektif Islam memandang sains berasal dari ajaran Al-Qur'an dan Hadis.
Dengan mengintegrasikan penyelidikan ilmiah dengan prinsip-prinsip Islam, orang
yang beriman dapat memastikan hubungan yang harmonis di mana sains
menginformasikan pemahaman tentang dunia alam sementara spiritualitas memandu
pertimbangan etis dalam praktik-praktik ilmiah (Pribadi & Sestri, 2020).

Mencari ilmu juga dipandang sebagai kewajiban bagi setiap Muslim, baik
laki-laki maupun perempuan. llmu pengetahuan digunakan untuk memahami ciptaan
Allah, meningkatkan kualitas hidup, dan mendekatkan diri kepada-Nya. Islam
mengajarkan bahwa pengembangan sains dan ' teknologi harus dilandasi nilai-nilai
moral dan etika. Teknologi harus digunakan untuk kemaslahatan umat manusia,
menjaga keseimbangan ekologi, serta menghindari kerusakan di bumi (QS. Ar-Ra'd:
11) (Pribadi & Sestri, 2020).

Pengembangan teknologi dan sains dalam masyarakat Islam bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan' primer, sekunder, hingga tersier masyarakat. Dalam beberapa
kondisi, pengembangan teknologi bahkan bisa menjadi kewajiban agama (fardu
kifayah). Selain itu, Islam mendorong integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam sains
dan teknologi agar keduanya tidak hanya bersifat materialistik tetapi juga
membawa manfaat spiritual dan sosial. Bahkan, teknologi dianggap sebagai alat
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, bukan tujuan akhir. Oleh karena itu,
umat Muslim didorong untuk terus berinovasi dalam berbagai bidang ilmu

pengetahuan. Lagipula, Islam memiliki sejarah panjang dalam kontribusi terhadap



sains dan teknologi melalui tokoh-tokoh seperti Al-Khawarizmi (matematika), Ibnu
Sina (kedokteran), Jabir bin Hayyan (kimia), dan lainnya. Mereka menunjukkan
bahwa Islam tidak hanya mendukung tetapi juga menjadi pelopor dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Secara keseluruhan, Islam memandang sains dan
teknologi sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan duniawi dan ukhrawi,
dengan syarat penggunaannya sesuai dengan nilai-nilai moral dan ajaran agama
(Pribadi & Sestri, 2020).

Relevansi STEM dengan kebutuhan santri di era digital sangat signifikan,
terutama dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dan peluang di
dunia modern. Pendidikan berbasis STEM membantu santri menguasai keterampilan
teknologi seperti pemrograman, desain grafis, pengelolaan media sosial, dan
keamanan digital, yang sangat dibutuhkan di era digital. Pesantren yang
mengintegrasikan  STEM ke - dalam kurikulum - memungkinkan santri untuk
menciptakan inovasi berbasis teknologi Islami, seperti aplikasi dakwah atau media
interaktif Islami. Literasi digital menjadi kebutuhan penting bagi santri untuk
menyaring informasi yang valid dan menghindari hoaks, serta menjaga adab dalam
komunikasi digital. Pendidikan STEM dapat dikombinasikan dengan nilai-nilai
keislaman untuk menanamkan etika digital yang kuat, sehingga santri dapat
memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif (Azhari et al., 2025).

Dengan keterampilan STEM, santri dapat memanfaatkan platform digital
untuk dakwah yang lebih luas dan efektif, memperkenalkan ajaran Islam moderat
kepada dunia. Teknologi juga membuka peluang bagi santri untuk berkiprah secara

global melalui bisnis berbasis syariah atau kolaborasi lintas negara. Pesantren yang



mengadopsi pendekatan STEM mampu bertransformasi menjadi lembaga pendidikan
modern tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. Contohnya adalah pendirian
laboratorium  inovasi  berbasis teknologi di pesantren untuk mendukung
pembelajaran praktis. Integrasi STEM dalam kurikulum pesantren juga relevan
dengan tuntutan abad ke-21, seperti pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif
yang meningkatkan kreativitas dan keterlibatan santri (Azhari et al., 2025). Dengan
integrasi STEM, santri tidak hanya akan menjadi pribadi yang religius tetapi juga
kompeten dalam teknologi modern, siap bersaing di dunia kerja, dan mampu
menjadi agen perubahan sosial di tengah era digital (Azhari et al., 2025).

Islam memandang bahwa tidak ada dikotomi antara agama dan dunia;
keduanya justru saling melengkapi -dalam membentuk kehidupan manusia yang
seimbang. Dalam perspektif Islam, sains dan teknologi bukanlah sesuatu yang
berdiri terpisah atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan. Sebaliknya,
keduanya dipahami sebagai bagian integral dari tugas manusia sebagai khalifah di
bumi. Al-Qur’an berulang kali mendorong umatnya untuk berpikir, meneliti, dan
menggali potensi alam semesta sebagai tanda kebesaran Tuhan. Oleh karena itu,
kemajuan ilmu pengetahuan bukan hanya diperbolehkan, tetapi juga dianggap
sebagai bentuk ibadah ketika dimaksudkan untuk kemaslahatan.

Sejarah panjang peradaban Islam membuktikan bahwa para ilmuwan Muslim
mampu memadukan kedalaman spiritual dengan kecanggihan intelektual. Mereka
mengembangkan matematika, kedokteran, astronomi, hingga teknologi mekanik

tanpa merasa keluar dari koridor agama. Pandangan ini menegaskan bahwa agama



tidak membatasi kreativitas, melainkan memberi arah moral agar sains tidak
disalahgunakan.

Dengan demikian, Islam mengajarkan bahwa kehidupan duniawi bukanlah
lawan dari kehidupan ukhrawi. Keduanya berjalan berdampingan: agama memberi
nilai dan tujuan, sementara sains dan teknologi menyediakan sarana untuk
mewujudkan kemaslahatan. Harmoni inilah yang menjadi dasar bahwa tidak ada
pemisahan antara agama dan dunia dalam Islam.

Dengan demikian, Islam mengajarkan bahwa kehidupan duniawi bukanlah
lawan dari kehidupan ukhrawi. Keduanya berjalan berdampingan: agama memberi
nilai dan tujuan, sementara sains dan teknologi menyediakan sarana untuk
mewujudkan kemaslahatan. Harmoni- inilah yang menjadi dasar bahwa tidak ada

pemisahan antara agama dan dunia dalam Islam.

2.6 Model Integrasi STEM dalam Kurikulum Sekolah

Berbagai model integrasi STEM telah dikembangkan dan dikategorikan
berdasarkan fokus epistemologis dan elemen inti yang ditambahkan ke dalam
kerangka STEM tradisional. Kategori yang paling eksplisit dan mendasar adalah
STEM-Q (Q-STEM), yang menggabungkan empat disiplin STEM dengan elemen
Quran (Q). Fokus epistemologis model ini adalah menjadikan Ayat-Ayat
Kauniyah—ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas fenomena alam dan kosmos—
sebagai dasar untuk memahami sains, yang secara langsung bertujuan menguatkan
Literasi Saintifik-Qur'ani  (Suwanto, 2025). Integrasi ini beranjak dari Kkritik

terhadap pendidikan yang memisahkan sains dari spiritualitas, melihat bahwa nilai-



nilai wahyu (syar‘iyah) dan ilmu empiris (kauniyah) harus disatukan (Suwanto,
2025, p. 27). Penerapan model STEM-Quran terbukti efektif di SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo, di mana pendekatan ini diimplementasikan dalam
pembelajaran IPA melalui kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila).
Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil
akademik, tetapi juga berhasil membentuk karakter dan moral siswa sesuai nilai-
nilai Islam, dan dipandang positif oleh siswa itu sendiri (Silfanah & Sartika, 2025).

Melangkah lebih dalam pada dimensi filosofis, kategori kedua adalah STEM-R,
yang menekankan elemen Religion (R). Model ini melampaui sekadar korelasi
teks, dengan menempatkan Tauhid sebagai fondasi epistemologis sentral, sementara
Agama berfungsi sebagai kerangka -moral atau aksiologi untuk seluruh aktivitas
ilmiah. Dalam kerangka Tawhidic Worldview ini, ilmu. pengetahuan tidak hanya
dilihat sebagai akumulasi fakta, tetapi sebagal sarana pengabdian kepada Allah
(Zuairiyah et al,, 2025). Model STEM-R secara - fundamental mendorong
pengembangan ilmu pengetahuan yang berbasis teologis, di mana proses penelitian,
rekayasa, dan penemuan -diarahkan pada kemaslahatan umat dan penguatan
keimanan, sesuai dengan prinsip Wahdat al-'Ulum atau kesatuan ilmu (Mumtazah
et al., 2025).

Kategori ketiga ~ membawa  perluasan humaniora  melalui model
STEAM/STREAM (Islami). Model ini menambahkan Arts (Seni) ke dalam STEM,
yang berfungsi untuk menstimulasi kreativitas dan inovasi, dan kemudian dijiwai
oleh Religion (R) untuk dimensi etika dan spiritual. Tujuan model ini adalah

menciptakan pembelajaran yang holistik, kreatif, dan beretika. Contoh konkret dari



implementasi model ini adalah di SMP IT Al-Qalam Manna, Bengkulu Selatan,
yang menerapkan model pembelajaran STEAM berbasis Al-Quran. Inovasi ini
berhasil membangun sinergi antara ilmu pengetahuan modern dan nilai-nilai
keislaman, menggabungkan aktivitas ilmiah dan rekayasa dengan refleksi spiritual
untuk membentuk karakter Qur'ani (Tambunan et al., 2025).

Sementara itu, model STREM-C mewakili kategori integrasi yang paling
komprehensif, ditandai dengan penambahan elemen Religion (R) dan Culture (C).
Model ini menyadari bahwa keberhasilan integrasi tidak dapat lepas dari konteks
sosial-budaya di mana pendidikan itu dilaksanakan. Dengan menambahkan
Budaya/Kearifan Lokal (C), STREM-C bertujuan memberikan relevansi kontekstual
dan berfungsi sebagai alat pelestarian- identitas bangsa di tengah arus globalisasi
(Ashary Ramdhani, 2025). Model ini secara eksplisit ditujukan untuk membangun
generasi yang tidak hanya unggul secara keilmuan dan - berakhlak, tetapi juga
memiliki akar kearifan lokal yang kuat.

Kategori kelima adalah Integrasi Khusus (Faraidh), yang menampilkan
persilangan unik antara disiplin -ilmu agama dan teknologi. Model ini berfokus
pada llmu Faraidh (Hukum Waris Islam), sebuah disiplin yang secara inheren
melibatkan konsep matematis rumit (terutama bilangan pecahan). Tujuannya adalah
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis tersebut (Mahdiyin
et al.,, 2025). Solusinya adalah melalui penerapan Computational Thinking (T),
yaitu dengan perancangan algoritma kalkulator waris. Implementasi ini berhasil

meningkatkan kemampuan analitis siswa dan literasi digital, sekaligus memperkuat



pemahaman mereka tentang keadilan syariah dalam konteks modern (Al Mahdiyin
et al.,, 2025, p. 114).

Terakhir, kategori keenam adalah Model Kurikulum Adaptif Umum. Kategori
ini mencakup penerapan pendekatan modern (STEM/PBL) yang disesuaikan dengan
nilai-nilai sekolah Islam/Madrasah dan kebutuhan global abad ke-21 (Dulyapit &
Winarsih, 2024). Model ini menyoroti fleksibilitas kurikulum, di mana PBL
(Project-Based Learning) digunakan secara luas di berbagai jenjang. Di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, siswa menggunakan PBL untuk membuat model bangunan
sederhana atau eksperimen sains, menggabungkan sains dan teknologi dengan
prinsip Islami untuk meningkatkan keterampilan berpikir - kritis dan kolaborasi
(Dulyapit & Winarsih, 2024). Contoh lain adalah proyek sains yang sederhana
namun interdisipliner, seperti pembuatan sel volta dari buah di Madrasah Raudlatut
Tholibin Pakis, Kab. Pati, yang mengintegrasikan-Kimia, Fisika, dan Teknologi
sederhana (Ahmadi, 2024). Selain itu, model ini mencakup adopsi kerangka kerja
global yang diadaptasi, seperti model International Baccalaureate (IB) bertaraf
internasional yang diintegrasikan dengan nilai-Islami, sebagaimana yang dilakukan
oleh Al Jabr Islamic School, Jakarta Selatan (IBO, 2017). Seluruh kategorisasi
model ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam telah secara aktif
mengkonstruksi jembatan antara wahyu dan rasio, memastikan bahwa penguasaan

STEM melahirkan inovator yang beretika, berkarakter, dan beriman teguh.



2.7 Model Integrasi STEM dalam Kurikulum Sekolah

Berbagai model integrasi STEM telah dikembangkan dan dikategorikan
berdasarkan fokus epistemologis dan elemen inti yang ditambahkan ke dalam
kerangka STEM tradisional. Kategori yang paling eksplisit dan mendasar adalah
STEM-Q (Q-STEM), yang menggabungkan empat disiplin STEM dengan elemen
Quran (Q). Fokus epistemologis model ini adalah menjadikan Ayat-Ayat
Kauniyah—ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas fenomena alam dan kosmos—
sebagai dasar untuk memahami sains, yang secara langsung bertujuan menguatkan
Literasi Saintifik-Qur'ani (Suwanto, 2025). Integrasi ini beranjak dari Kritik
terhadap pendidikan yang memisahkan sains dari spiritualitas, melihat bahwa nilai-
nilai wahyu (syar‘iyah) dan ilmu empiris (kauniyah) harus disatukan (Suwanto,
2025, p. 27). Penerapan 'model STEM-Qur'an terbukti efektif di SMP
Muhammadiyah 1 Sidoarjo, di mana pendekatan ini diimplementasikan dalam
pembelajaran IPA melalui kegiatan P5 (Projek Penguatan- Profil Pelajar Pancasila).
Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya berfokus pada hasil
akademik, tetapi juga berhasil membentuk karakter dan moral siswa sesuai nilai-
nilai Islam, dan dipandang positif oleh siswa itu sendiri (Silfanah & Sartika, 2025).

Melangkah lebih dalam pada dimensi filosofis, kategori kedua adalah STEM-R,
yang menekankan elemen Religion (R). Model ini melampaui sekadar korelasi
teks, dengan menempatkan Tauhid sebagai fondasi epistemologis sentral, sementara
Agama berfungsi sebagai kerangka moral atau aksiologi untuk seluruh aktivitas
ilmiah. Dalam kerangka Tawhidic Worldview ini, ilmu pengetahuan tidak hanya

dilihat sebagai akumulasi fakta, tetapi sebagai sarana pengabdian kepada Allah



(Zuairiyah et al.,, 2025). Model STEM-R secara fundamental mendorong
pengembangan ilmu pengetahuan yang berbasis teologis, di mana proses penelitian,
rekayasa, dan penemuan diarahkan pada kemaslahatan umat dan penguatan
keimanan, sesuai dengan prinsip Wahdat al-'Ulum atau kesatuan ilmu (Mumtazah
et al., 2025).

Kategori ketiga ~ membawa  perluasan humaniora ~ melalui model
STEAM/STREAM (Islami). Model ini menambahkan Arts (Seni) ke dalam STEM,
yang berfungsi untuk menstimulasi kreativitas dan inovasi, dan kemudian dijiwali
oleh Religion (R) untuk dimensi etika dan spiritual. Tujuan model ini adalah
menciptakan pembelajaran yang holistik, kreatif, dan beretika. Contoh konkret dari
implementasi model ini adalah dii SMP IT “Al-Qalam Manna, Bengkulu Selatan,
yang menerapkan model pembelajaran STEAM berbasis Al-Quran. Inovasi ini
berhasil membangun sinergi —antara ilmu pengetahuan -modern dan nilai-nilai
keislaman, menggabungkan aktivitas ilmiah dan rekayasa. dengan refleksi spiritual
untuk membentuk karakter Qurani (Tambunan et al., 2025).

Sementara itu, model STREM-C mewakili Kkategori integrasi yang paling
komprehensif, ditandai dengan penambahan elemen Religion (R) dan Culture (C).
Model ini menyadari bahwa keberhasilan integrasi tidak dapat lepas dari konteks
sosial-budaya di mana pendidikan itu dilaksanakan. Dengan menambahkan
Budaya/Kearifan Lokal (C), STREM-C bertujuan memberikan relevansi kontekstual
dan berfungsi sebagai alat pelestarian identitas bangsa di tengah arus globalisasi

(Ashary Ramdhani, 2025). Model ini secara eksplisit ditujukan untuk membangun



generasi yang tidak hanya unggul secara keilmuan dan berakhlak, tetapi juga
memiliki akar kearifan lokal yang kuat.

Kategori kelima adalah Integrasi Khusus (Faraidh), yang menampilkan
persilangan unik antara disiplin ilmu agama dan teknologi. Model ini berfokus
pada Ilmu Faraidh (Hukum Waris Islam), sebuah disiplin yang secara inheren
melibatkan konsep matematis rumit (terutama bilangan pecahan). Tujuannya adalah
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis tersebut (Mahdiyin
et al., 2025). Solusinya adalah melalui penerapan Computational Thinking (T),
yaitu dengan perancangan algoritma kalkulator waris. Implementasi ini berhasil
meningkatkan kemampuan analitis siswa dan literasi digital, sekaligus memperkuat
pemahaman mereka tentang keadilan-syariah ‘dalam konteks modern (Al Mahdiyin
et al.,, 2025, p. 114).

Terakhir, kategori keenam adalah Model Kurikulum Adaptif Umum. Kategori
ini mencakup penerapan.pendekatan modern (STEM/PBL) yang disesuaikan dengan
nilai-nilai sekolah Islam/Madrasah dan kebutuhan global abad ke-21 (Dulyapit &
Winarsih, 2024). Model ini menyoroti - fleksibilitas kurikulum, di mana PBL
(Project-Based Learning) digunakan secara luas di berbagai jenjang. Di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah, siswa menggunakan PBL untuk membuat model bangunan
sederhana atau eksperimen sains, menggabungkan sains dan teknologi dengan
prinsip Islami untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi
(Dulyapit & Winarsih, 2024). Contoh lain adalah proyek sains yang sederhana
namun interdisipliner, seperti pembuatan sel volta dari buah di Madrasah Raudlatut

Tholibin Pakis, Kab. Pati, yang mengintegrasikan Kimia, Fisika, dan Teknologi



sederhana (Ahmadi, 2024). Selain itu, model ini mencakup adopsi kerangka kerja
global yang diadaptasi, seperti model International Baccalaureate (IB) bertaraf
internasional yang diintegrasikan dengan nilai Islami, sebagaimana yang dilakukan
oleh Al Jabr Islamic School, Jakarta Selatan (IBO, 2017). Seluruh Kkategorisasi
model ini menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam telah secara aktif
mengkonstruksi jembatan antara wahyu dan rasio, memastikan bahwa penguasaan

STEM melahirkan inovator yang beretika, berkarakter, dan beriman teguh.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada
beberapa sekolah Islam yang telah menerapkan STEM berpendekatan interdisipliner
dalam kurikulum mereka; sekaligus bersifat komparatif karena mengkomparasikan
keberhasilan integrasi STEM berpendekatan interdisipliner di dalam kurikulum
sekolah tersebut.

Menurut J.W. Creswell, penelitian kualitatif ialah penelitian di mana seorang
peneliti “...membangun gambaran menyeluruh yang kaya informasi, menganalisa
kata-kata, melaporkan pandangan-pandangan - terperinci dari sumber-sumber
informasi, dan melakukan penelitian dalam bingkai alami dan tidak dibuat-buat”
(Creswell & Poth, 2018).

Untuk membangun gambaran menyeluruh mengenai sekolah Islam yang telah
menerapkan STEM berpendekatan interdisipliner dalam kurikulum mereka dan PDF
Minhajurrosyidin Lubang Buaya, peneliti melaporkan perspektif yang beragam,
mengidentifikasi ragam faktor yang terlibat di dalamnya, dan secara umum
membuat sketsa gambaran luas mengenainya, serta mendeskripsikan interaksi-

interaksi berbagai faktor yang kompleks di dalamnya (Creswell & Creswell, 2018).

Untuk menganalisa kata-kata dan melaporkan pandangan dari sumber

informasi  (informant) secara terperinci, penulis meneliti pandangan-pandangan



informant mengenai STEM, membiarkan pandangan-pandangan mereka menjadi
perspektif beragam mengenai topik tersebut (Creswell & Creswell, 2018).

Untuk meneliti dalam situasi alami dan tidak dibuat-buat, peneliti
mengumpulkan data-datanya langsung di situs di mana obyek penelitian ini berada.
la mengumpulkan informasi langsung ke PDF Minhajurrosyidin Lubang Buaya
dengan cara mewawancarai tokoh-tokoh kunci (stakeholder) di sana dan
mengobservasi langsung obyek studinya dalam PDF tersebut (Creswell & Poth,

2018).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian-.ini adalah di PDF Minhajurrosyidin International Islamic
Boarding School (MIIBS) Kelurahan Lubang Buaya, Jakarta Timur, serta sekolah-
sekolah Islam yang berhasil mengintegrasikan -STEM berpendekatan interdisipliner
ke dalam kurikulumnya sebagai tolok ukur keberhasilan integrasi, seperti Al Jabr

Islamic School dan Madrasah-Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia (MI).

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian pada PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta dan sekolah-
sekolah Islam yang berhasil adalah bulan Januari 2025 sampai dengan bulan Maret

2025.



3.3 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Terdapat dua jenis data penelitian yaitu data primer dan data sekunder.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber aslinya yang diperoleh
langsung dari obyek yang diteliti yaitu stakeholder PDF MIIBS Lubang
Buaya Jakarta. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui daftar
pertanyaan, yang merupakan alat untuk mengumpulkan data berupa
interview (wawancara).

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya. Data ini diperoleh melalui instrumen penelitian yang berupa
dokumen-dokumen yang diperoleh dari PDF MBS dan sekolah-sekolah
Islam yang sukses mengintegrasikan STEM berpendekatan interdisipliner ke

dalam kurikulum.

2. Sumber Data

Sumber data adalah dari data primer dan data sekunder tersebut yang akan
diperoleh dari obyek yang diteliti, yaitu dokumen-dokumen PDF MIIBS dan
sekolah-sekolah Islam yang sukses mengintegrasikan STEM berpendekatan

interdisipliner ke dalam kurikulum.



3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara identik dengan pengumpulan data dengan bertanya langsung,
lisan maupun tertulis kepada narasumber (Satori & Komariah, 2010). Wawancara
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kondisi kurikuler di PDF MIIBS Jakarta,
urgensi integrasi STEM berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulumnya, dan
kesiapan fisik maupun non fisik pengintegrasian tersebut, juga untuk menambang
data terkait penerapan integrasi STEM  di sekolah-sekolah yang berhasil

menerapkannya.

2. Dokumentasi

Teknik ini ‘adalah cara pengumpulan data melalui penelusuran tulisan,
dokumen-dokumen penting kelembagaan, serta arsip-arsip data hasil observasi
lapangan yang ditulis yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
Dokumentasi dapat berupa data sekunder yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya, dan data ini terwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia. Data ini berfungsi sebagai data
pelengkap dan pendukung dari data primer. Data sekunder ini didapat dari data-
data yang tersebar di Internet, di artikel-artikel jurnal ilmiah, di majalah-majalah
offline maupun online terkait PDF MIIBS dan sekolah-sekolah Islam yang sukses

mengintegrasikan STEM berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulum.



3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis ialah reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, juga triangulasi data untuk validitas hasil
penelitian. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif di antaranya meliputi: (1)
reduksi data, yakni merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya; (2) display data, adalah penyajian
data, sehingga data yang diperoleh terorganisasikan dan mudah dipahami; dan (3)
conclusion drawing atau penarikan  kesimpulan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan

bukti-bukti yang kuat (Satori & Komariah, 2010).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan 2 (dua) hal: (1) hasil penelitian di dalam PDF
Minhajurrosyidin Lubang Buaya Jakarta; dan (2) hasil penelitian di luar PDF
Minhajurrosyidin. Hasil penelitian di dalam lingkungan PDF Minhajurrosyidin
Lubang Buaya Jakarta didapat dari wawancara dan studi dokumen mengenai PDF
Minhajurrosyidin  terkait integrasi STEM berpendekatan interdisipliner dalam
kurikulum PDF, sedangkan hasil penelitian di luar lingkungan PDF
Minhajurrosyidin adalah hasil penelitian yang didapat dari penimbaan data dari
narasumber-narasumber  dan  stakeholder sekolah  Islam  yang  berhasil
mengintegrasikan STEM berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulumnya, buku
ajar STEM vyang dipakal, video-video pembelajaran, artikel-artikel jurnal, serta
akun medsos sekolah-sekolah yang mengintegrasikan STEM.

Di bawah ini pertama-tama akan dijelaskan hasil penelitian dari luar PDF
Minhajurrosyidin Lubang Buaya Jakarta, kemudian diikuti dengan hasil penelitian

dari dalam PDF Minhajurrosyidin.

4.1.1 Hasil Penelitian dari Sekolah-Sekolah Luar
Temuan dari sekolah-sekolah luar adalah bahwa pengintegrasian STEM
berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulum sekolah dilakukan dengan dua

cara: (1) dengan inovasi metode pembelajaran; dan (2) dengan inovasi RPP.



A. Inovasi Pendekatan Pembelajaran (Learning Approach)

Di Al Jabr Islamic School, integrasi STEM ke dalam kurikulum sekolah
adalah melalui inovasi pendekatan pembelajaran. Dalam wawancaranya dengan
penulis, Mrs. Roestriana Adrianti Riza, Kepala Sekolah Al Jabr Islamic School,

mengatakan:

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di sekolah kami adalah
dari intradisipliner, lalu multidisipliner, lalu menuju interdisipliner,
dan akhirnya transdisipliner. Intradisipliner —misalnya dalam
pelajaran Matematika, siswa belajar aljabar tanpa dikaitkan dengan
sains atau ekonomi. Nah, setelah pendekatan intradisipliner, guru-
guru lalu menerapkan multidisipliner. Misalnya, pelajaran mengenai
air dibahas dalam beberapa disiplin ilmu, seperti IPA, Geografi, dan
Bahasa Indonesia. IPA mempelajari sifat dan sikius air. Geografi
membahas sumber daya air, dan Bahasa Indonesia misalnya
membuat puisi mengenai air. Setelah. multidisipliner, guru-guru
menerapkan interdisipliner. Mereka menggabungkan dua atau tiga
disiplin ilmu untuk memecahkan satu masalah. Misalnya, siswa
diberi masalah bagaimana mengatasi perubahan iklim. Maka, mereka
membuat science project dimana tiga ilmu  digunakan. IPA
menjelaskan efek rumah kaca. Geografi mengkaji dampak geografis
dari perubahan iklim. Ekonomi menganalisis biaya lingkungan. Nah,
setelah interdisipliner, guru-guru kemudian menerapkan
transdisipliner. Misalnya, siswa diberi tugas untuk menyelesaikan
masalah pencemaran sungai di komunitas mereka. Maka, mereka
membuat community project, yang melibatkan kolaborasi dengan
masyarakat setempat di lokal mereka. Mereka mengintegrasikan tiga
disiplin ilmu, bahkan kearifan lokal dan pengalaman hidup nyata
untuk menjawab soal itu. Menggunakan IPA untuk menganalisis data
kimia air di sungai yang tercemar. Mereka menghitung anggaran
pembersihan sungai dengan Matematika. Mereka membuat poster
kampanye pencegahan pencemaran sungai dengan skill Bahasa
Indonesia mereka. Terakhir, mereka dituntut untuk berkolaborasi
dengan masyarakat setempat untuk membersihkan sungai tercemar
(R. A. Riza, personal communication, April 10, 2025).

Menurut Mrs. Roestriana Adrianti Riza, keempat pendekatan pembelajaran

tadi (yakni intradisipliner, multidisipliner, interdisipliner dan transdisipliner) hanya



bisa diterapkan jika sekolah mengadopsi buku yang di dalamnya terdapat empat
pendekatan tersebut, misalnya buku terbitan Pearson yang berjudul Physics yang
dipakai untuk siswa Kelas 11 dan 12 (disebut dengan kelas CP = Career
Program) (R. A. Riza, personal communication, April 10, 2025). Di buku tersebut,
empat pendekatan pembelajaran tadi sangat nampak dalam tugas-tugas pembelajaran

“Lab Activities” yang ada di setiap bab (lihat Lampiran).

Berdasarkan gambar di Lampiran tadi, nampak bahwa pendekatan
intradisipliner terdapat pada tugas Quicklabs dan Inquiry Labs, dimana siswa Kelas
CP memecahkan soal Fisika dengan menggunakan teori-teori fisika. Pendekatan
multidisipliner nampak pada tugas Problem-Solving Labs, dimana siswa Kelas CP
memecahkan soal Fisika dengan menggunakan disiplin  Fisika dan Teknologi.
Sedangkan pendekatan interdisipliner dan transdisipliner nampak pada tugas
Decision-Making Analysis, dimana siswa Kelas CP memecahkan soal Fisika dengan
menggabungkan beberapa disiplin._ilmu seperti limu Sosial, limu Ekonomi, limu
Lingkungan Hidup (Environmental Science), llmu Politik, Ilmu Etika/Moral, bahkan

Agama Islam (R. A. Riza, personal communication, April 10, 2025).

Menurut Mrs. Roestriana Adrianti Riza, Kepala Sekolah Al Jabr Islamic
School, jika dicermati jenis-jenis tugas “Lab Activities” tadi, maka pendekatan
pembelajaran interdisipliner dan transdisipliner hanya mungkin diterapkan apabila
sekolah menerapkan metode pembelajaran yang disebutnya dengan metode

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL):

Di Al Jabr, kami memandang PBL lebih berfokus pada pemecahan
masalah sebagai titik awal pembelajaran. Misalnya, ketika kami



memperkenalkan isu energi terbarukan, siswa diajak untuk

memecahkan masalah nyata: "Bagaimana cara mengurangi

ketergantungan pada energi fosil di lingkungan sekolah?" Sedangkan

PjBL lebih menekankan pada proses panjang untuk menciptakan

produk nyata. Dalam proyek energi terbarukan ini, produk akhirnya

adalah mock up panel surya dan turbin angin yang dibuat siswa.

Kedua metode ini saling melengkapi karena PBL memberikan

konteks masalah, sementara PjBL memberikan wadah untuk

mengekspresikan solusi secara kreatif (R. A. Riza, personal

communication, April 11, 2025).

Misalnya, dalam pelajaran Fisika (renewed energy), Al Jabr Islamic School
menggandeng lembaga ATW Solar sebagai fasilitator belajar. Dengan pendekatan
PBL dan PjBL, siswa Kelas 4 SD Al Jabr Islamic School diberi masalah
(Bagaimana cara mengurangi ketergantungan pada energi fosil di lingkungan
sekolah?), lalu mereka melakukan proyek untuk berkreasi dengan  ide-ide mereka
untuk menjawab masalah tersebut, dengan output berupa simulasi, mock-up,
presentasi, dan try-out proyek tersebut dalam konteks riel, sebagaimana dijelaskan
dalam akun Instagram mereka di bawah ini (lihat Lampiran)

Dalam output dari science project di atas, nampaklah bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran interdisipliner dan- transdisipliner terwujud dalam mock up
solar panel dan presentasi ilmiah, dimana siswa Kelas 4 SD (yang disebut dengan
PYP = Primary Years Programme) membuat mock up solar panel dengan
menggunakan pengukuran matematika dan geometri serta pengetahuan mereka
mengenai teori-teori fisika, lalu membuat presentasi mengenai dampak buruk solar

panel atas lingkungan hidup dengan menggunakan Ilmu Geografi, IImu Lingkungan

Hidup, dan llmu Sosial (R. A. Riza, personal communication, April 10, 2025).



Penerapan pendekatan interdisipliner dan transdisipliner paling nampak
diterapkan secara 100% pada program CP (Career Program) di Al Jabr Islamic
School. Dalam program tersebut, siswa kelas akhir (setara Kelas 12) diwajibkan
untuk magang di perusahaan yang mereka pilih sendiri, yang disebut dengan
Internship Program (R. A. Riza, personal communication, April 13, 2025).
Menurut wawancara dengan Mrs. Roestriana Adrianti Riza, Kepala Sekolah Al
Jabr Islamic School, sebelum magang dilakukan, siswa Kelas CP diwajibkan untuk
menyiapkan project plan di bidang yang akan mereka magangkan dan
mempresentasikannya di depan guru-juri:

Sebelum magang dimulai, siswa harus membuat rencana proyek atau
project plan. Mereka harus mempresentasikan ide proyek mereka di
hadapan guru dan tim pembimbing, termasuk menjelaskan apa yang
ingin ‘mereka capai, apa manfaatnya, dan bagaimana tahapan
pengerjaannya selama magang. Yang menarik, mereka juga wajib
menyertakan kutipan dari Al-Our’an dan hadits sebagal dasar nilai
dan latar belakang proyek mereka. Kami ingin memastikan bahwa
anak-anak tidak hanya siap secara intelektual dan profesional, tetapi
juga memiliki fondasi spiritual yang kuat. Oleh karena itu, setiap
siswa diminta mencari dan mengutip ayat Al-Qur’an atau hadits
yang berkaitan dengan proyek mereka. Misalnya, siswa yang magang
di bidang lingkungan bisa mengutip ayat tentang tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di bumi. Yang mengambil tema keteknikan
bisa mengaitkannya dengan ayat tentang berpikir kritis, atau
pentingnya ilmu pengetahuan (R. A. Riza, personal communication,
April 13, 2025).

Mrs. Roestriana memisalkan seorang siswa Al Jabr Islamic School yang
memilih magang di PT Britmindo Indonesia, suatu perusahaan swasta penyedia
jasa pertambangan industri batubara. Sang siswa ini mempresentasikan project plan

berjudul Mining Stages. la mempelajari dan merancang tahapan eksplorasi hingga

pengelolaan pasca-tambang. Tidak hanya itu, sang siswa juga membuat desain,



mock-up, dan simulasi, lalu mempresentasikan hasilnya kepada para insinyur di
Britmindo. Dalam presentasi awalnya di sekolah, sang siswa mengaitkan proyek ini
dengan nilai amanah, tanggung jawab terhadap bumi, dan pentingnya bekerja
secara profesional sebagai bagian dari ibadah (R. A. Riza, personal communication,
April 13, 2025).

Mrs. Roestriana menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran interdisipliner
dan transdisipliner ini tidak akan bisa dilakukan kecuali sekolah menerapkan
metode pembelajaran PBL dan PjBL:

Kami menerapkan project-based learning dan problem-based learning.
Jadi bukan hanya teori, tapi mereka dihadapkan pada persoalan
nyata dan harus mencari solusi berdasarkan data dan observasi.
Dalam proyek di Britmindo, siswa harus memperhitungkan faktor
ekonomi, keselamatan kerja, dan keberlanjutan lingkungan. Mereka
juga mendapat feedback langsung dari mentor profesional, yang
menjadi bagian dari pembelajaran keterampilan abad 21 (R. A.
Riza, personal communication, April 13, 2025).

Kepala Sekolah Al Jabr Islamic School, Mrs. Roestriana Adrianti Riza, juga
menjelaskan dalam wawancara mengenai integrasi STEM dalam kurikulum
keislaman:

Integrasinya terjadi di beberapa level. Pertama melalui Qur'anic
connection (menghubungkannya dengan ayat Quran) dimana kami
menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan seperti Surah Yasin
ayat 38 tentang matahari atau Surah Al-Bagarah tentang tanda-
tanda kekuasaan Allah. Kedua, melalui penanaman Islamic values
(nilai-nilai Islami) seperti konsep khalifah fil ardh (pemelihara bumi)
dan amanah terhadap lingkungan. Ketiga, melalui practical worship
(ibadah dalam bentuk tindakan) dimana kami menunjukkan bahwa
memelihara lingkungan adalah bagian dari ibadah. Kami juga
mengadakan kegiatan khusus seperti “Science and Faith Day”
dimana siswa mempresentasikan proyek mereka disertai penjelasan
ayat-ayat pendukung.



Dalam pelajaran sains, siswa tidak hanya mempelajari teori biologi atau
fisika, tetapi juga diajak untuk merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah dalam
ciptaan-Nya. Pembelajaran tentang tubuh manusia atau ekosistem, misalnya,
dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan keajaiban penciptaan.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman akademik siswa, tetapi juga
memperkuat iman dan kesadaran spiritual mereka. Dalam wawancaranya dengan
penulis, Mrs. Roestriana Adrianti Riza, juga mengatakan:

Kami melakukan integrasi secara natural. Misal dalam MYP (Middle

Years Programme), saat mempelajari sains, kami kaitkan dengan

ayat Al-Qur'an tentang ciptaan Allah. Atau dalam unit keberlanjutan,

kami tekankan konsep khalifah di'bumi... Kami banyak menggunakan

PBL (Project-Based Learning). Misalnya siswa merancang sistem

irigasi dengan mempertimbangkan prinsip keadilan dalam Islam. Ada

juga Problem-Based Learning dimana siswa - pecahkan masalah

lingkungan dengan solusi berbasis STEM dan nilai Islam (R. A.

Riza, personal communication, Mei 2017).

Contohnya, mereka merancang sistem irigasi sederhana yang tidak hanya
efisien secara teknis, tetapi juga adil dalam distribusi -air, sesuai dengan ajaran
Islam tentang keseimbangan dan keadilan. Sementara itu, dalam Problem-Based
Learning, siswa diajak untuk memecahkan masalah nyata, seperti polusi atau

kelangkaan air, dengan solusi yang tidak hanya inovatif tetapi juga berlandaskan

etika Islam (R. A. Riza, personal communication, April 10, 2025).

Selain di Al Jabr Islamic School, inovasi pendekatan pembelajaran yang
menggunakan PBL dan PjBL dalam pengajaran STEM di sekolah adalah di
Madrasah Aliyah Raudlatut Tholibin Pakis Kab. Pati (Ahmadi, 2024). STEM
diterapkan dalam bentuk proyek sains. Siswa mempelajari konsep elektrokimia

dengan membuat sel volta menggunakan bahan-bahan sederhana seperti lemon,



jeruk nipis, atau apel. Kegiatan ini mengintegrasikan kimia (reaksi redoks), fisika
(aliran listrik), dan teknologi sederhana (pembuatan sumber energi) untuk
memahami konversi energi kimia menjadi energi listrik. Penerapan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep sains dan teknologi tetapi juga mengembangkan
keterampilan abad ke- 21 seperti berpikir Kritis, kolaborasi, dan kreativitas dalam

konteks Islami (Ahmadi, 2024).

B. Melalui Inovasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Menurut penelitian Nurfajariyah & Kusumawati (2023) di Madrasah
Ibtidaiyah Al Bidayah Candi Bandungan Semarang, MI tersebut melakukan inovasi
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk mengintegrasikan STEM
berpendekatan interdisipliner ke dalam kurikulumnya. Setiap guru di MI tersebut
wajib membuat RPP dengan format sebagai berikut. Misalkan, seorang guru
mengajar tema “Benda Mati dan Benda Hidup”. Maka, ia menyiapkan RPP yang
mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika. Dengan begitu,
setiap guru terbiasa untuk mengintegrasikan STEM dalam pembelajaran mereka
sehari-hari di Ml Al Bidayah Candi Bandungan, Semarang (Nurfajariyah &

Kusumawati, 2023).

No. | Bidang Pembelajaran Implementasi dalam Pembelajaran Tematik
Terintegrasi STEAM

1. | Science Lebih fokus pada bahasa Indonesia dengan
tema "Benda Mati dan Benda Hidup" pada
Tema 7.

2. | Teknologi Melalui video pembelajaran pendek yang

dibagikan oleh guru dengan fasilitas yang
dibantu dan bekerja sama dengan orang tua di

rumah

3. Engineering Membuat produk keterampilan dari plastisin
sebagai ganti tanah liat

4. | Art Memberikan  kesempatan  siswa  untuk

menggunakan keterampilan seni mereka dalam
membuat produk

5. | Matematika Menggunakan matematika untuk mengukur
satuan tidak baku dengan menggunakan
banyak dan sedikitnya benda yang digunakan
(tanah lat)




Dalam wawancara dengan penulis, Kepala Madrasah Aliyah Al Bidayah

Candi Semarang, Mustofa, S.Pd.l, menjelaskan:

RPP adalah pondasinya. Kami mewajibkan setiap guru untuk
menyusun RPP yang tidak hanya mencakup satu mata pelajaran,
tapi harus menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu
tema pembelajaran. Di MI Al Bidayah dan MA Al Bidayah,
misalnya, guru tidak membuat RPP IPA atau RPP Matematika
secara terpisah, tapi membuat RPP tematik, seperti tema “Hewan
Vertebrata dan Invertebrata.” Dalam satu RPP itu, harus ada unsur
sains-nya, tentu saja, karena membahas hewan. Tapi juga ada unsur
matematika, misalnya dengan membuat tabel klasifikasi dan diagram
batang. Kemudian, ada literasi—membaca teks nonfiksi dan
menyampaikan informasi lisan. Dan bahkan ditambah dengan
pembuatan model rumah hewan sebagai proyek teknik. Semuanya
disatukan (Mustofa, personal communication, April 1, 2025).

Pak Mustofa menyontohkan pelajaran IPA di Kelas Il MI:

Salah satu proyek favorit adalah "Desain- Tempat Hidup Hewan
Favoritku". Siswa memilih satu hewan, mempelajari habitat aslinya,
lalu mendesain model tempat hidupnya dari bahan bekas. Misalnya,
ada yang membuat gua kelelawar dari kardus dan plastik hitam,
lengkap dengan lubang masuk dan simbol suhu. Mereka juga
menghitung ukuran dan proporsi dengan satuan panjang, lalu
menuliskan deskripsi habitat itu dalam paragraf. Satu kegiatan, tapi
menyentuh aspek IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Teknik.
Proyek itu sangat hidup dan semua siswa antusias mengerjakannya...
Di MA Al Bidayah, pendekatan ini diterapkan dalam pelajaran sains
terapan dan teknologi, tapi akar pendekatannya justru tumbuh kuat
dari Ml Al Bidayah. Di sana, semua guru kelas sudah terbiasa
membuat RPP lintas bidang. Bahkan guru kelas 11l SD sudah bisa
merancang pembelajaran tentang hewan dengan pendekatan STEM.
Siswa diajak bukan hanya mengenali hewan, tapi membuat model
kandangnya, menyajikan data dalam diagram, membaca teks tentang
habitat hewan, dan membuat karya seni yang menggambarkan
hewan tersebut... Guru kelas Il Ml yang mendapat tema itu akan
memulai dengan tujuan pembelajaran IPA, yaitu mengenal ciri-ciri
hewan vertebrata dan invertebrata. Tapi tidak berhenti di sana. la
juga memasukkan kompetensi matematika, seperti menyusun data
hewan ke dalam tabel dan menyajikannya dalam diagram batang.
Lalu, dari sisi Bahasa Indonesia, siswa diajak membaca teks



nonfiksi tentang hewan dan menyampaikan informasi lisan dan
tulisan. Kemudian ditambahkan unsur engineering, di mana siswa
membuat kandang hewan dari bahan daur ulang. Bahkan seni
budaya juga masuk—misalnya membuat kolase atau gambar hewan
dari bahan bekas (Mustofa, personal communication, April 1, 2025).

4.1.2 Hasil Penelitian dari Dalam PDF Minhajurrosyidin

A. Perencanaan Integrasi STEM Kurikulum PDF Minhajurrosyidin

Berdasarkan penelitian penulis, Perencanaan integrasi STEM di PDF

Minhajurrosyidin sangat sistematis dan dilakukan melalui:

1. Membangun konsensus internal tentang urgensi STEM.

2. Menganalisis keselarasan STEM dengan nilai diniyah.

3. Menilai kesiapan lembaga secara realistis.

4. Mengidentifikasi tantangan dan hambatan nyata.

5. Menyusun solusi strategis: pelatihan guru, kolaborasi, kurikulum integratif,
penggunaan alat sederhana.

6. Membangun komitmen kontribusi dari seluruh stakeholder.

7. Mengaitkan perencanaan dengan dampak jangka panjang bagi lulusan.

8. Menguatkan perencanaan dengan landasan akademik dari disertasi pimpinan

lembaga.

Perencanaan integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin berawal dari
tumbuhnya kesadaran kolektif di antara para stakeholder mengenai pentingnya
perubahan paradigma pendidikan. Berdasarkan hasil kuesioner, tercatat bahwa 77%

responden, vyaitu 10 dari 12 stakeholder kunci—yang terdiri dari guru, pimpinan



sekolah, staf kurikulum, dan tenaga kependidikan—menilai bahwa STEM
merupakan elemen yang penting atau sangat penting untuk diintegrasikan ke dalam
kurikulum. Angka ini bukan sekadar statistik, tetapi menjadi indikator kuat bahwa
urgensi STEM telah dipahami secara mendalam oleh pihak internal lembaga, bukan
sekadar dorongan eksternal atau tren sesaat dalam dunia pendidikan.

Kesadaran internal ini menjadi dasar yang sangat penting dalam proses
perencanaan, sebab perubahan kurikulum tidak dapat berhasil jika hanya didorong
oleh kebijakan formal tanpa dukungan dari pihak yang menjalankannya. Dalam
konteks PDF Minhajurrosyidin, para stakeholder menunjukkan bahwa komitmen
terhadap STEM muncul dari pengalaman nyata mereka melihat kebutuhan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21, terutama dalam hal literasi sains, teknologi, dan
pemecahan masalah. Dengan demikian, urgensi integrasi STEM dipahami sebagai
langkah yang relevan dengan - kondisi peserta didik dan tuntutan global, bukan
sesuatu yang dipaksakan dari luar pesantren.

Konsensus yang muncul ini menandakan adanya modal sosial yang kuat
untuk memulai perubahan - kurikulum. Ketika guru, pimpinan, dan pengelola
pendidikan sama-sama menyadari dan mengakui pentingnya STEM, maka proses
perencanaan dapat dilakukan dengan lebih solid, terarah, dan realistis. Kesadaran
kolektif ini memastikan bahwa setiap langkah perencanaan—mulai dari penyusunan
strategi, peningkatan kapasitas guru, hingga penyelarasan nilai diniyah dengan
pendekatan sains modern—berjalan di atas landasan penerimaan bersama. Dengan

fondasi seperti ini, integrasi STEM memiliki peluang besar untuk berhasil dan



benar-benar  menjadi  bagian integral dari identitas  pendidikan  PDF
Minhajurrosyidin.

Dalam tahap perencanaan integrasi STEM, para stakeholder PDF
Minhajurrosyidin terlebih dahulu menilai sejauh mana pendekatan STEM selaras
dengan nilai-nilai diniyah yang menjadi fondasi pendidikan pesantren. Penilaian ini
penting karena setiap perubahan kurikulum di lembaga berbasis keagamaan harus
tetap menjaga koherensi dengan prinsip-prinsip Islam yang diajarkan kepada para
santri. Berdasarkan data kuesioner, mayoritas stakeholder memandang bahwa STEM
tidak hanya kompatibel, tetapi justru sangat selaras dengan pendidikan diniyah.
Mereka melihat bahwa pendekatan STEM mampu menguatkan kemampuan berpikir
kritis, mendorong keterampilan ~-pemecahan masalah, serta  memperkokoh
pemahaman agama melalui proses ilmiah yang sistematis.

Penilaian positif ini semakin diperkuat oleh temuan bahwa 11 dari 12
responden secara eksplisit menyatakan bahwa integrasi STEM dapat meningkatkan
pemahaman ilmu agama karena pendekatan ilmiah membantu santri melihat
keteraturan ciptaan Allah dan prinsip-prinsip rasional dalam ajaran Islam. Dengan
kata lain, STEM dipahami bukan sebagai ancaman bagi nilai-nilai pesantren, tetapi
sebagai sarana yang membuat pembelajaran agama lebih kontekstual, logis, dan
aplikatif. Cara pandang ini menunjukkan bahwa para stakeholder tidak
memposisikan sains dan nilai-nilai diniyah sebagai dua kutub yang bertentangan,
melainkan dua domain yang saling menguatkan.

Kesimpulan ini menjadi dasar penting dalam perencanaan kurikulum karena

memastikan bahwa integrasi STEM tidak akan berseberangan dengan filosofi



pesantren. Sebaliknya, ia justru memperkuat legitimasi nilai dari perubahan yang
direncanakan. Ketika para stakeholder memahami bahwa STEM dapat berjalan
berdampingan dengan nilai-nilai diniyah, proses perencanaan menjadi lebih mudah
diterima dan memiliki landasan normatif yang kuat, sehingga peluang keberhasilan
implementasi kurikulum berbasis STEM semakin besar.

Tahap penting selanjutnya dalam perencanaan integrasi STEM adalah
melakukan analisis kesiapan lembaga secara menyeluruh. Analisis ini mencakup
empat aspek utama: kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan fasilitas dan alat
praktik, ketahanan struktur manajemen, serta kesiapan kurikulum yang akan
menjadi wadah integrasi. Keempat aspek tersebut menjadi indikator penting untuk
menilai apakah PDF Minhajurrosyidin. memiliki kapasitas internal yang memadai
untuk memulai transformasi kurikulum berbasis STEM.

Berdasarkan hasil kuesioner, tingkat kesiapan lembaga masih berada pada
kategori menengah ke -bawah. Data menunjukkan bahwa hanya 1 dari 12
responden yang menilai lembaga berada dalam kondisi “sangat siap,” sementara 3
responden menilai “siap,” 4 responden menyatakan “cukup siap,” dan 4 lainnya
menilai “kurang siap”. Hasil penilaian ini memberikan gambaran objektif bahwa
meskipun ada dukungan kuat terhadap urgensi STEM, kesiapan struktural dan
teknis lembaga masih memerlukan penguatan signifikan. Tidak adanya responden
yang memilih kategori “tidak siap sama sekali” menunjukkan bahwa lembaga
memiliki modal awal, tetapi tidak cukup untuk langsung melaksanakan integrasi

secara penuh.



Analisis kesiapan ini kemudian digunakan untuk menentukan prioritas
dalam proses perencanaan. Stakeholder menyimpulkan bahwa dua area utama harus
segera diperkuat: peningkatan kapasitas guru dan penyediaan fasilitas pembelajaran
sederhana yang memungkinkan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek.
Penekanan pada pelatihan guru muncul karena SDM merupakan aktor utama dalam
implementasi STEM. Sementara itu, penyediaan fasilitas sederhana menjadi langkah
strategis untuk memastikan bahwa proyek STEM tetap dapat berjalan meskipun
alat laboratorium lengkap belum tersedia. Sebagaimana dicatat dalam dokumen,
analisis ini menjadi “dasar penentuan arah perencanaan agar implementasi STEM
dapat berjalan secara realistis dan bertahap”.

Dalam proses perencanaan- integrasi STEM, para stakeholder PDF
Minhajurrosyidin tidak hanya menilai urgensi dan kesiapan lembaga, tetapi juga
melakukan pemetaan ~menyeluruh terhadap tantangan utama yang berpotensi
menghambat implementasi. lIdentifikasi tantangan 'ini penting karena menentukan
arah strategi yang harus disiapkan sebelum integrasi dilakukan. Berdasarkan data
kuesioner dalam dokumen, ditemukan bahwa terdapat dua hambatan terbesar yang
disepakati oleh seluruh responden, yaitu keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten dalam bidang STEM dan keterbatasan fasilitas serta peralatan pendukung
pembelajaran. Kedua hambatan ini disebut oleh semua stakeholder, menunjukkan
bahwa persoalan SDM dan fasilitas merupakan isu krusial yang harus ditangani
secara Sserius.

Keterbatasan SDM terutama terlihat pada kurangnya guru yang memahami

metodologi STEM, desain proyek interdisipliner, serta penggunaan teknologi dalam



pembelajaran. Kondisi ini membuat sebagian guru merasa belum siap untuk
menjalankan pembelajaran berbasis proyek atau problem-solving yang menjadi inti
pendekatan STEM. Di sisi lain, keterbatasan fasilitas mengacu pada minimnya alat
eksperimen, media teknologi, dan ruang praktik yang memadai. Kekurangan ini
berpotensi membatasi kreativitas guru dan pengalaman praktik siswa jika tidak
diantisipasi sejak tahap perencanaan.

Dua hambatan besar tersebut kemudian menjadi dasar mengapa perencanaan
integrasi STEM diarahkan pada empat fokus utama: pelatihan guru, pengembangan
sarana secara bertahap, kolaborasi dengan pihak eksternal, serta pemanfaatan alat
sederhana untuk pembelajaran  berbasis proyek. Dokumen menegaskan bahwa
pelatihan guru adalah prioritas pertama karena SDM merupakan  penggerak inti
implementasi STEM. Sementara itu, strategi penyediaan fasilitas dilakukan secara
bertahap agar sesuai kapasitas lembaga.

Dengan identifikasi tantangan yang jelas, perencanaan STEM di PDF
Minhajurrosyidin dapat disusun secara realistis, terukur, dan berorientasi pada
pemecahan hambatan utama.

Setelah tantangan utama dipetakan, para stakeholder PDF Minhajurrosyidin
melanjutkan proses perencanaan dengan menyusun berbagai solusi strategis yang
dianggap paling realistis dan dapat segera diimplementasikan. Berdasarkan data
dalam dokumen, strategi yang paling dominan adalah penyediaan pelatihan guru
secara terstruktur, karena seluruh stakeholder memandang bahwa peningkatan
kompetensi pendidik merupakan fondasi utama keberhasilan integrasi STEM.

Pelatihan ini mencakup penguasaan metodologi STEM, integrasi nilai-nilai agama



dalam pembelajaran berbasis sains, peningkatan literasi teknologi, hingga workshop
perancangan proyek interdisipliner yang menjadi karakter khas STEM. Dokumen
secara jelas menyebut bahwa pelatihan guru merupakan “pilar perencanaan paling
mendesak” dalam implementasi STEM.

Selain pelatihan, stakeholder juga menekankan pentingnya penyusunan
kurikulum dan silabus integratif. Mereka mengusulkan kurikulum terpadu yang
mengaitkan antara sains, teknologi, dan nilai-nilai diniyah, sehingga santri dapat
melihat hubungan antara pengetahuan agama dan fenomena ilmiah. Proyek lintas
mata pelajaran dan pembelajaran berbasis masalah nyata juga menjadi rekomendasi
kuat, karena pendekatan tersebut dianggap mampu mendekatkan siswa pada
konteks kehidupan sehari-hari sekaligus mempertahankan karakter pesantren.

Strategi berikutnya adalah kolaborasi eksternal, terutama dengan perusahaan
swasta untuk pengadaan fasilitas laboratorium sederhana, serta mengundang praktisi
STEM dan akademisi dari universitas. Kolaborasi ini dipandang sebagai langkah
strategis jangka menengah karena dapat menjembatani keterbatasan sumber daya
internal.

Terakhir, beberapa guru menegaskan pentingnya pemanfaatan fasilitas
sederhana. Mereka menolak anggapan bahwa STEM membutuhkan alat mahal, dan
justru mendorong kreativitas guru dalam menggunakan benda-benda sederhana
untuk eksperimen ilmiah. Strategi ini sangat realistis dan dianggap sebagai solusi
jangka pendek yang memungkinkan STEM diterapkan tanpa menunggu fasilitas

besar tersedia.



Komitmen kontribusi dari para stakeholder menjadi elemen penting dalam
menguatkan perencanaan integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin. Berdasarkan
data kuesioner, seluruh responden—100% guru, pimpinan, staf kurikulum, serta
tenaga kependidikan—menyatakan kesiapan untuk terlibat langsung dalam proses
implementasi. Tingkat komitmen penuh ini menunjukkan bahwa integrasi STEM
tidak hanya dipahami sebagai kebutuhan strategis lembaga, tetapi juga sebagali
tanggung jawab bersama yang harus diemban oleh seluruh unsur internal. Bentuk
kontribusi yang diajukan pun beragam dan mencerminkan kesiapan praktis, mulai
dari menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelas, membuat media dan alat
bantu pembelajaran sederhana, hingga membantu pelatihan guru lainnya.

Selain itu, beberapa stakeholder menyatakan kesediaan untuk mendukung
aspek manajerial, seperti mengelola logistik, mengoordinasikan kebutuhan Kkelas,
dan menyiapkan bahan ajar secara kolektif. Ada pula yang menawarkan kontribusi
dalam bentuk kerja sama eksternal, seperti membuka akses jejaring dengan pihak
luar, perusahaan, atau akademisi, sehingga lembaga dapat memperoleh dukungan
fasilitas maupun sumber daya yang selama ini terbatas. Ragam kontribusi ini tidak
hanya mencerminkan kesiapan teknis, tetapi juga kesiapan mental dan profesional
untuk menjalankan perubahan kurikulum.

Komitmen kolektif ini memperkuat landasan perencanaan, karena
menunjukkan bahwa setiap guru merasa menjadi bagian dari perubahan. Tidak
adanya penolakan internal terhadap integrasi STEM menciptakan suasana kondusif
untuk inovasi kurikulum. Lebih jauh, dukungan penuh dari para stakeholder

memastikan bahwa perencanaan manajerial tidak akan berjalan sendiri tanpa



dukungan operasional dari bawah. Sinergi antara kebijakan dan pelaksanaan inilah
yang menjadi modal penting agar integrasi STEM dapat berjalan secara konsisten,
terarah, dan berkelanjutan di lingkungan PDF Minhajurrosyidin.

Dalam menyusun perencanaan integrasi STEM, para stakeholder PDF
Minhajurrosyidin tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis implementasi, tetapi
juga secara mendalam menilai dampak jangka panjang yang akan diterima oleh
para lulusan. Fokus pada dampak ini penting karena setiap perubahan kurikulum
di pesantren diarahkan untuk membentuk profil lulusan yang relevan dengan
perkembangan zaman tanpa melemahkan identitas keagamaan mereka. Berdasarkan
data kuesioner, mayoritas stakeholder menilai bahwa pendekatan STEM memiliki
kontribusi signifikan terhadap kualitas lulusan. Sebanyak 11 responden menyatakan
bahwa integrasi STEM akan meningkatkan inovasi dan kreativitas santri, sebuah
kemampuan yang menjadi tuntutan utama abad ke-21. Demikian pula, 11
responden menyebut bahwa STEM ' justru berpotensi- memperkuat pemahaman
agama melalui pendekatan ilmiah yang sistematis serta kemampuan membaca
fenomena alam sebagai tanda-tanda kebesaran Tuhan.

Selain itu, 9 responden menilai bahwa STEM akan memperluas wawasan
pengetahuan umum santri, membuat mereka lebih siap berinteraksi dengan
perkembangan global. Lebih jauh, 8 responden secara eksplisit menegaskan bahwa
integrasi STEM dapat meningkatkan daya saing lulusan di dunia kerja, baik pada
sektor formal maupun sektor berbasis teknologi dan inovasi. Data ini menunjukkan

bahwa STEM tidak hanya dilihat sebagai perangkat pembelajaran, tetapi sebagai



strategi jangka panjang untuk mempersiapkan generasi pesantren memasuki
dinamika sosial-ekonomi yang semakin kompetitif.

Dengan demikian, perencanaan STEM di PDF Minhajurrosyidin berorientasi
pada pembentukan profil lulusan yang seimbang: memiliki kecakapan sains dan
teknologi, berkarakter religius, kritis, kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi
dengan kebutuhan dunia modern. Orientasi lulusan seperti inilah yang menjadikan
perencanaan STEM lebih substansial dibanding sekadar perubahan teknis
kurikulum.

Penguatan perencanaan integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin tidak
hanya bertumpu pada hasil kuesioner stakeholder, tetapi juga didukung oleh
landasan akademik yang kuat sebagaimana- tercatat dalam disertasi Dr. Muh.
Asy’ari Akbar, mantan Kepala Sekolah PDF Minhajurrosyidin = (Akbar, 2022).
Dokumen akademik ini- menunjukkan bahwa lembaga telah memiliki fondasi
struktural, pedagogis, dan manajerial yang selaras dengan karakteristik pendidikan
STEM. Dr. Asy’ari menjelaskan bahwa salah satu kekuatan utama PDF
Minhajurrosyidin  adalah - integrasi - Kurikulum  diniyah ~ dan umum, yang
memungkinkan sains, teknologi, dan nilai keagamaan berjalan berdampingan dalam
satu ekosistem pembelajaran. Integrasi semacam ini memudahkan penerapan
pendekatan interdisipliner yang menjadi ciri khas STEM, sekaligus menjaga
identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai Islam (Akbar, 2022).

Selain itu, PDF Minhajurrosyidin telah mengadopsi manajemen pendidikan
berbasis 21st Century Skills, yang menekankan kompetensi berpikir Kkritis,

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi teknologi, serta kemampuan adaptif.



Keselarasan ini menunjukkan bahwa integrasi STEM bukan merupakan loncatan
drastis, melainkan kelanjutan logis dari sistem manajemen pembelajaran yang sudah
berjalan (Akbar, 2022). Disertasi tersebut juga menegaskan bahwa pembentukan
karakter melalui kedisiplinan model militer—yang diterapkan dalam program Masa
Basis—memberikan kesiapan mental bagi santri dalam menghadapi pembelajaran
berbasis proyek, riset kecil, dan aktivitas problem-solving (Akbar, 2022).

Kualitas guru turut memperkuat kesiapan lembaga. Dengan keberadaan
pendidik lulusan S1 hingga S3 dari berbagai universitas terkemuka, PDF
Minhajurrosyidin memiliki sumber daya manusia yang mampu menerima pelatihan
STEM dan mengembangkannya secara profesional. Selain itu, budaya pembelajaran
di pesantren ini sudah lama menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), sehingga transisi menuju pendekatan STEM menjadi lebih natural (Akbar,
2022).

Secara keseluruhan, disertasi Dr. Asy’ari memberikan legitimasi konseptual
bahwa integrasi STEM bukan hanya memungkinkan, tetapi juga sesuai dengan

struktur internal dan visi pendidikan PDF Minhajurrosyidin (Akbar, 2022).

B. Pelaksanaan Integrasi STEM ke Kurikulum PDF Minhajurrosyidin

Pelaksanaan integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin dilakukan melalui
langkah yang sistematis dan bertahap, dimulai dari perencanaan kurikulum hingga

eksekusi di kelas. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa implementasi STEM tidak



hanya berbentuk perubahan materi, tetapi mencakup transformasi manajerial,
pedagogis, dan kolaboratif.

Langkah pertama adalah penyamaan persepsi dan komitmen awal di antara
stakeholder. Hasil kuesioner menjelaskan bahwa para guru dan pimpinan
menyepakati tujuan integrasi STEM serta peta kebutuhan yang harus dipenuhi
sebelum pelaksanaan dimulai. Kesepahaman ini dianggap sebagai fondasi agar
proses implementasi berjalan tanpa resistensi internal, sebagaimana tercatat bahwa
“seluruh responden menyatakan siap berkontribusi dalam implementasi STEM”.

Setelah itu, pelaksanaan dilakukan melalui penerapan pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning). Hasil kuesioner menegaskan bahwa para guru
berkomitmen menerapkan model pembelajaran yang menempatkan siswa pada
aktivitas problem solving, eksplorasi alat, dan integrasi konsep sains, teknologi,
engineering, dan matematika. - Hal ini dikonfirmasi melalui data bahwa guru
bersedia “menerapkan pembelajaran’ berbasis proyek. dan membuat media
pembelajaran” sebagai bagian dari tahap implementasi langsung di kelas.

Langkah berikutnya —adalah - penguatan - kapasitas guru melalui pelatihan
internal. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa keterbatasan SDM merupakan
hambatan terbesar, sehingga implementasi STEM dilaksanakan bersamaan dengan
program peningkatan kompetensi. Karena semua responden menyebut kurangnya
SDM sebagai kendala wutama, maka proses implementasi selalu disertai
pendampingan, workshop, dan pembuatan perangkat pembelajaran STEM yang

kolaboratif .



Di sisi  kurikulum, hasil kuesioner menegaskan bahwa integrasi STEM
dilakukan dengan menghubungkan materi diniyah dan ilmu umum sebagaimana
dijelaskan dalam disertasi Dr. Asy’ari, yang disebut sebagai landasan akademik
implementasi. Disebutkan bahwa PDF Minhajurrosyidin - memiliki  “integrasi
kurikulum diniyah dan umum, manajemen berbasis 21st century skills, dan
pembiasaan HOTS” sehingga pelaksanaan STEM menjadi lebih mudah diterapkan
dalam konteks pesantren modern.

Pelaksanaan integrasi STEM juga mencakup aspek penyediaan sarana
prasarana secara bertahap, bukan sekaligus. Karena fasilitas disebut sebagai
hambatan terbesar, maka implementasi dilakukan dengan pemanfaatan alat
sederhana, pengadaan bertahap, dan kerja  sama eksternal untuk memperoleh
peralatan pendukung. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa stakeholder juga
berkomitmen “mengelola logistik dan menjalin kerja sama dengan pihak luar” yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan dilakukan dengan strategi kolaboratif, bukan
hanya mengandalkan sumber internal pesantren .

Secara keseluruhan, pelaksanaan integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin
bersifat bertahap, kolaboratif, dan berbasis penguatan kapasitas guru, serta
didukung legitimasi akademik dan kesiapan operasional dari seluruh stakeholder.
Implementasi ini  berjalan karena menyentuh aspek teknis, pedagogis, dan
manajerial secara terpadu sesuai data dalam hasil kuesioner.

Manajemen PDF Minhajurrosyidin didirikan sebagai respons konstruktif
terhadap kekhawatiran atas kelangkaan kader ulama (mutafaqgih fiddin) dan

persepsi publik bahwa pendidikan pesantren kurang terintegrasi dengan jenjang



pendidikan formal (Akbar et al., 2022; Misbach & Fahruddin, 2024). Tujuan utama
lembaga ini adalah menghasilkan lulusan yang tidak hanya mendalami ilmu agama
tetapi juga memiliki kompetensi pengetahuan umum dan keterampilan yang relevan
dengan perkembangan zaman (Misbach & Fahruddin, 2024).

Meskipun istilah STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
tidak pernah disebutkan dalam dokumen-dokumen terkait, implementasi program
pendidikan di sana sudah mencakup banyak elemen-elemen inti dari STEM (Faisal
et al., 2024). Lembaga ini secara efektif mengadopsi model pendidikan terintegrasi
yang kuat yang mengembangkan fondasi untuk pemikiran ilmiah dan kompetensi
teknologi, meskipun mereka tidak menggunakan label "STEM" (Faisal et al., 2024,
p. 815). Integrasi ini terutama terlihat dalam tiga aspek utama: pengembangan
pendekatan saintifik, peningkatan kompetensi teknologi, dan penekanan pada
keterampilan pemecahanmasalah/kritis.

Manajemen PDF Minhajurrosyidin secara efektif- menggunakan pendekatan
saintifik (scientific learning approach) dalam proses pembelajaran (Misbach &
Fahruddin, 2024; Rozak, 2024), yang mengacu pada ranah kompetensi kognitif,
afektif, dan keterampilan (Misbach & Fahruddin, 2024). Pendekatan ini merupakan
kunci untuk meningkatkan kemampuan santri dalam menganalisis dan memahami
materi secara mendalam.

Pendekatan saintifik diimplementasikan melalui tahapan-tahapan inti yang
mencerminkan metodologi ilmiah: (1) Mengamati (Observing): Siswa diajak
mengamati fenomena alam dan sosial yang relevan dengan materi PAI, membuat

pembelajaran lebih kontekstual (Faisal et al., 2024); (2) Menanya (Inquire): Guru



mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang makna dan hikmah ajaran
agama, meningkatkan rasa ingin tahu mereka (Faisal et al., 2024, p. 825); (3)
Mengumpulkan Informasi (Collect Information): Siswa didorong untuk mencari
referensi pendukung, termasuk dari Al-Qur'an dan Hadits, untuk memvalidasi
pemahaman materi (Faisal et al., 2024, p. 826); (4) Mengasosiasi (Associating):
Siswa dibantu untuk menghubungkan ajaran Islam dengan situasi kehidupan nyata
dan konteks sehari-hari (Faisal et al., 2024, p. 826); (5) Mengkomunikasikan
(Communicating): Siswa didorong untuk menyampaikan hasil belajar mereka,
seringkali melalui diskusi kelompok, yang turut meningkatkan keterampilan
kolaborasi (Faisal et al., 2024, p. 826).

Penerapan pendekatan -ini berhasil memberikan dampak signifikan, terutama
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir -Kkritis (critical thinking),
yang merupakan inti dari pemikiran ilmiah (Faisal et al., 2024, p. 815). Hasil
evaluasi menunjukkan sker rata-rata siswa meningkat dari 70 menjadi 85 setelah
penerapan pendekatan saintifik (Faisal et al., 2024, p. 827, Tabel 3).

Pengembangan  kompetensi - teknologi- -menjadi fokus utama di PDF
Minhajurrosyidin. Sekolah secara spesifik meningkatkan kompetensi Information,
Media, and Technology (IMT) Skills pada santri (Misbach & Fahruddin, 2024).

Aspek teknologi ini ditekankan dalam beberapa cara: (1) Keahlian Produktif:
IMT dipelajari sebagai suatu keahlian produktif yang harus dikuasai oleh santri
(Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1396); (2) Integrasi Pembelajaran: Penerapan
pembelajaran sudah berbasis IMT, di mana guru menggunakan LCD proyektor

sebagai media ajar dan mendorong siswa mencari informasi tambahan melalui



internet (Google) (Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1396); (3) Fasilitas: Sekolah
menyediakan ruang Lab komputer sebagai alat praktik yang didukung dana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) untuk pembelian software penunjang pembelajaran
berbasis IMT (Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1396).

Meskipun tantangan seperti kurangnya guru PAIl yang berkualifikasi dan
kurangnya media pembelajaran interaktif masih dihadapi (Rozak, 2024, p. 1),
komitmen sekolah untuk menyediakan sarana prasarana yang memadai dan
memberikan  pelatihan kepada guru  PAIl menunjukkan keseriusan dalam
mengintegrasikan teknologi (Rozak, 2024, p. 1).

Kurikulum PDFE  bertujuan — meningkatkan kompetensi  santri  melalui
pendekatan model Century Skills < yang mencakup keterampilan abad ke-21
(Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1397). Keterampilan ini sangat selaras dengan
komponen  Engineering  (rekayasa/perancangan - solusi) dan  Mathematics
(logika/pemecahan masalah).

Elemen-elemen yang mendukung kompetensi ini meliputi: (1) Keterampilan
Inovasi: Kurikulum mencakup Learning -and  Innovation Skills yang terdiri dari
Communication, Collaboration, Critical ~Thinking, Creative, and Innovation
(Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1396); (2) Keterampilan Metakognitif: Kurikulum
juga mencakup peningkatan Metakognitif Skills yang merupakan kemampuan untuk
berpikir tentang pemecahan masalah (problem-solving), sebuah proses fundamental
dalam rekayasa dan matematika (Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1392).

Selain integrasi kognitif, aspek praktik dan karakter juga diperkuat.

Implementasi PAI tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melalui



pembinaan  ekstrakurikuler ~keagamaan dan pembiasaan  sehari-hari, yang
menunjukkan pendidikan agama menjadi lebih dari sekadar mata pelajaran (Rozak,
2024, p. 1). Ekstrakurikuler pun dikembangkan untuk membentuk soft skill dan
hard skill santri (Misbach & Fahruddin, 2024, p. 1397). Bahkan dalam praktik
ibadah manasik haji, digunakan metode demonstrasi yang melibatkan simulasi
langsung dengan alat peraga (miniatur Ka'bah, replika alat jumrah) dan
penyesuaian ruang kelas, yang merupakan bentuk pembelajaran hands-on dan
aplikatif (Susanti, 2024).

Dengan demikian, PDF Minhajurrosyidin telah mengadopsi model pendidikan
terintegrasi yang kuat yang mengembangkan fondasi untuk pemikiran ilmiah dan
kompetensi teknologi, meskipun mereka tidak 'menggunakan label "STEM" (Faisal

et al., 2024, p. 815).

C. Strategi Integrasi STEM

Pelaksanaan strategi integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin dijalankan
melalui rangkaian langkah yang menyatukan kesadaran kolektif, kesiapan internal,
serta solusi teknis yang disusun berdasarkan data kuesioner. Prosesnya dimulai dari
kesadaran bersama para stakeholder bahwa STEM merupakan kebutuhan mendesak
lembaga. Hasil kuesioner memperlihatkan bahwa 77% responden menilai STEM
penting atau sangat penting, sebuah indikasi bahwa perubahan kurikulum tidak
lahir dari tekanan eksternal, tetapi dari dorongan internal para guru, pimpinan, dan

pengelola kurikulum yang memahami pentingnya literasi sains dan teknologi bagi



santri masa kini. Kesadaran ini menjadi fondasi strategis pertama, sebab perubahan
hanya dapat berjalan jika ada persetujuan dan dukungan dari dalam lembaga.

Strategi berikutnya adalah memastikan bahwa STEM selaras dengan nilai
diniyah. Mayoritas responden menilai bahwa pendekatan ilmiah dalam STEM justru
dapat memperkuat pemahaman agama, terutama melalui penguatan berpikir Kritis,
pembacaan fenomena alam, dan pengembangan kemampuan problem-solving yang
relevan dengan konteks kehidupan santri. Temuan ini strategis karena menjamin
bahwa integrasi STEM tidak mengancam identitas pesantren, melainkan
memperluasnya.

PDF Minhajurrosyidin  kemudian melakukan analisis kesiapan, yang
menunjukkan bahwa kesiapan lembaga masih ' berada pada kategori menengah ke
bawah, dengan hanya satu responden yang menyebut “sangat siap.” Karena itu,
strategi integrasi difokuskan pada peningkatan kapasitas guru dan pemenuhan
fasilitas secara bertahap. Hambatan terbesar yang disebut oleh semua responden
adalah keterbatasan SDM dan fasilitas, sehingga strategi diarahkan pada pelatihan
guru, pengembangan sarana sederhana, dan kolaborasi dengan pihak luar.

Solusi strategis yang muncul meliputi pelatihan metodologi STEM, workshop
perancangan proyek interdisipliner, penyusunan kurikulum integratif, kerja sama
dengan perusahaan dan akademisi, serta pemanfaatan alat sederhana untuk
eksperimen. Seluruh responden juga menyatakan komitmen siap terlibat langsung
dalam implementasi, mulai dari membuat media pembelajaran hingga mengelola

logistik. Hasil kuesioner menegaskan bahwa 100% stakeholder berkomitmen



memberikan kontribusi operasional, menjadikan strategi integrasi STEM tidak

hanya realistis tetapi juga dapat dijalankan secara kolektif.

D. Evaluasi Keberhasilan Integrasi STEM

Integrasi STEM di PDF Minhajurrosyidin dapat dinilai sebagai sebuah
proses yang telah berjalan dengan arah yang tepat, namun masih berada pada
tahap awal dari keseluruhan spektrum implementasi STEM yang matang. Jika
dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang sudah terbukti berhasil mengintegrasikan
STEM seperti Al Jabr Islamic School atau MI/MA Al Bidayah, tingkat
keberhasilan PDF Minhajurrosyidin tampak baru mencapal kategori “fundamental
readiness”, Yyaitu tahap di mana pondasi, kesadaran, struktur konseptual, dan
kerangka dasar implementasi telah ada, tetapi belum menghasilkan praktik STEM
yang penuh, terintegrasi lintas disiplin, dan berdampak  langsung dalam output

pembelajaran yang kompleks.

Dari tahap perencanaan, PDF Minhajurrosyidin menunjukkan kekuatan yang
sangat signifikan. Lembaga ini memiliki perencanaan yang rapi, sistematis, dan
didukung oleh kesadaran kolektif dari para pemangku kepentingan internal. Data
dalam file menunjukkan bahwa 77% stakeholder menilai bahwa integrasi STEM
adalah hal yang penting atau sangat penting. Persentase ini bukan sekadar angka,
tetapi sebuah indikator kuat bahwa pihak internal lembaga, mulai dari guru,
pengelola kurikulum, hingga pimpinan sekolah, memahami urgensi STEM dalam

konteks pendidikan abad ke-21. Kesadaran ini sangat penting karena setiap



transformasi kurikulum hanya dapat berhasil jika ada persetujuan dan dukungan

dari pihak yang menjalankannya.

Selain itu, fondasi perencanaan STEM di lembaga ini diperkuat oleh
legitimasi akademik yang bersumber dari disertasi Dr. Asy’ari, yang menyatakan
bahwa PDF Minhajurrosyidin memiliki modal struktural yang selaras dengan
karakteristik pendidikan STEM. Di dalam disertasi tersebut dijelaskan bahwa
lembaga ini memiliki integrasi kurikulum diniyah dan umum, Kkesiapan guru
dengan kualifikasi pendidikan tinggi, manajemen pendidikan berbasis keterampilan
abad ke-21, serta pembiasaan HOTS yang telah menjadi budaya pembelajaran di
pesantren tersebut. Jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang telah sukses
mengadopsi STEM, tahap ini sejajar dengan fase readiness, yaitu tahap di mana
lembaga telah memiliki kesiapan konseptual dan landasan struktural untuk

melakukan implementasi.

Pada aspek pelaksanaan, PDF Minhajurrosyidin telah memulai langkah-
langkah awal integrasi STEM melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning), pembuatan media pembelajaran oleh guru, penggunaan
alat-alat sederhana untuk eksperimen, serta penguatan kurikulum yang
mengintegrasikan unsur diniyah dengan ilmu umum. Model pelaksanaan semacam
ini merupakan bentuk implementasi STEM tahap dasar, yang biasanya muncul
pada fase transisi dari pembelajaran saintifik menuju pembelajaran interdisipliner.
Dalam konteks ini, posisi PDF Minhajurrosyidin dapat dikatakan setara dengan
sekolah-sekolah Islam yang baru memulai STEM dan masih fokus pada pendekatan

saintifik, problem-solving, dan literasi teknologi dasar.



Namun, dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang sudah lebih matang
dalam mengadopsi STEM, seperti Al Jabr Islamic School, implementasi PDF
Minhajurrosyidin belum mencapai tingkat interdisipliner atau transdisipliner. Pada
sekolah yang sudah mapan, integrasi STEM dilakukan melalui pembelajaran yang
menggabungkan tiga sampai lima disiplin ilmu secara langsung dalam satu proyek
besar, menghasilkan output berupa mock-up, simulasi, prototipe, hingga kegiatan
internship yang melibatkan kolaborasi industri. Bahkan pada tingkat MI atau SD
saja, sekolah-sekolah tersebut telah biasa mengerjakan proyek sains terapan seperti
mock-up panel surya, desain habitat hewan berbasis pengukuran matematika,
hingga proyek yang mengaitkan sains, geografi, seni, dan bahasa dalam satu
rangkaian tugas. Sementara itu, PDF Minhajurrosyidin masih berada pada tahap
penggunaan PBL dasar, belum masuk ke tahap proyek lintas disiplin yang

kompleks dan menuntut engineering skills.

Aspek kesiapan lembaga menjadi faktor lain yang memengaruhi tingkat
keberhasilan implementasi STEM di PDF Minhajurrosyidin. File menunjukkan
bahwa hanya satu dari dua belas responden yang menilai lembaga berada dalam
kategori “sangat siap”. Sebagian besar lainnya menyatakan lembaga “siap”, “cukup
siap”, atau bahkan “kurang siap”. Dua hambatan utama yang muncul secara
konsisten adalah keterbatasan SDM dan keterbatasan fasilitas. Seluruh responden
menyebut bahwa guru belum memiliki kompetensi memadai dalam metodologi
STEM, pengembangan proyek interdisipliner, ataupun penggunaan teknologi
pembelajaran. Lembaga juga masih kekurangan alat eksperimen, teknologi

pendukung, dan ruang praktik yang memadai. Sementara sekolah-sekolah yang



berhasil mengintegrasikan STEM biasanya memiliki guru yang rutin membuat RPP
lintas disiplin, memiliki laboratorium lengkap, atau setidaknya menjalin kolaborasi
eksternal yang memungkinkan siswa bekerja dengan peralatan modern, hal ini

masih menjadi kesenjangan yang harus diatasi oleh PDF Minhajurrosyidin.

Meskipun demikian, salah satu kekuatan terbesar PDF Minhajurrosyidin
adalah komitmen total dari seluruh stakeholder. File menegaskan bahwa 100%
guru, pimpinan, dan tenaga kependidikan menyatakan siap berkontribusi dalam
implementasi STEM. Komitmen ini adalah modal sosial yang tak ternilai, karena
dalam banyak kasus, keberhasilan integrasi STEM di sekolah-sekolah rujukan
ditentukan bukan oleh fasilitas, melainkan oleh budaya organisasi yang progresif,
adaptif, dan terbuka terhadap inovasi. Dengan paradigma kolektif seperti ini, PDF
Minhajurrosyidin  memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi pesantren
modern yang mampu menghasilkan pembelajaran berbasis- STEM yang utuh dan
mendalam. Kesiapan mental dan budaya inovasi ini merupakan faktor yang sering

kali lebih menentukan daripada kesiapan teknis.

Jika dipadukan seluruh temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa PDF
Minhajurrosyidin telah berhasil mengintegrasikan STEM pada level awal atau
foundational. Lembaga ini memiliki perencanaan kuat dan ilmiah, komitmen
stakeholder yang solid, integrasi kurikulum diniyah—-umum yang mendukung, dan
penerapan awal pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, literasi sains, teknologi,
dan HOTS sudah menjadi bagian dari tradisi pembelajaran, sehingga memudahkan

integrasi STEM secara bertahap.



Namun, di sisi lain, implementasi STEM di lembaga ini belum mencapai
tingkat keberhasilan penuh seperti yang terlihat pada sekolah-sekolah rujukan. Hal
ini disebabkan oleh belum adanya proyek interdisipliner atau transdisipliner yang
kompleks, keterbatasan kompetensi SDM, fasilitas yang minim, serta implementasi
yang masih berada pada level “scientific learning + PBL dasar”, belum memasuki
level engineering, modelling, atau kolaborasi industri. Dengan kondisi ini, posisi
PDF Minhajurrosyidin dapat dikategorikan sebagai lembaga yang berhasil memulai

proses transformasi, tetapi belum mencapai tahap implementasi penuh.

Dalam jangka panjang, jika PDF Minhajurrosyidin memperkuat kapasitas
guru melalui pelatinan STEM, meningkatkan fasilitas laboratorium secara bertahap,
dan membangun kemitraan eksternal seperti sekolah-sekolah rujukan, lembaga ini
memiliki peluang besar untuk mencapai level integrasi STEM yang matang dan
operasional penuh. Dengan modal sosial yang kuat, landasan akademik yang
kokoh, dan budaya pembelajaran modern - yang telah terbentuk, PDF
Minhajurrosyidin sangat berpotensi menjadi salah satu pelopor integrasi STEM

dalam pendidikan pesantren modern di Indonesia.

4.2 Pembahasan

Sebagai upaya awal, PDF Minhajurrosyidin bisa mulai dengan membentuk
tim pengembangan bahan ajar yang terdiri dari guru IPA, guru Al-Qur’an Hadits,
guru Bahasa Arab, serta guru TIK. Tim ini bertugas menyusun modul ajar tematik

yang mengintegrasikan konsep-konsep sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang



relevan. Misalnya, dalam pelajaran Fisika tentang gerak dan gaya, bisa dikaitkan
dengan ayat QS. Ar-Rahman: 7-9 tentang keseimbangan dan hukum Tuhan dalam
semesta. Dalam pelajaran Kimia tentang air dan pelarutan, bisa dikaitkan dengan
QS. Al-Anbiya: 30 tentang penciptaan segala sesuatu dari air. Modul-modul ini
tidak hanya memperkaya pembelajaran secara intelektual, tetapi juga memberikan
dimensi spiritual yang mendalam.

Dalam konteks ini, dua institusi pendidikan Islam, yakni Al Jabr Islamic
School di Jakarta dan MA Raudlatut Tholibin di Pati, Jawa Tengah, memberikan
contoh nyata bagaimana pendekatan pembelajaran dapat direformulasi untuk
mewujudkan integrasi STEM interdisipliner secara otentik dan aplikatif. Al Jabr
Islamic School, yang menggabungkan kurikulum nasional dengan pendekatan
internasional dan keislaman, menerapkan rangkaian pendekatan pembelajaran yang
progresif: intradisipliner, multidisipliner, interdisipliner, - hingga transdisipliner.
Progresi ini tidak hanya mencerminkan kedalaman pembelajaran, tetapi juga
kesadaran institusi akan pentingnya menghadirkan pembelajaran yang berakar pada
masalah nyata.

Pada tahapan intradisipliner, siswa belajar suatu mata pelajaran secara
mendalam dari dalam disiplin itu sendiri. Misalnya, dalam pelajaran Matematika,
siswa mempelajari aljabar, logika, atau geometri secara teoretis. Pada tahapan
berikutnya, multidisipliner, siswa mulai melihat satu tema yang dipelajari dari
berbagai mata pelajaran. Misalnya, ketika membahas tema “air”, siswa akan
mempelajarinya dari sudut pandang IPA (sifat fisik air), Geografi (sumber daya

air), dan Bahasa Indonesia (menulis puisi atau deskripsi tentang air). Meski tidak



saling mengait secara langsung, disiplin-disiplin ini bekerja berdampingan untuk
memperkaya perspektif siswa.

Ketika sampai pada tahapan interdisipliner, pembelajaran menjadi semakin
kompleks dan menarik. Di sini, siswa tidak hanya belajar dari beberapa disiplin
secara paralel, tetapi mereka mulai menggabungkan teori-teori dari dua atau tiga
bidang untuk memecahkan masalah nyata. Misalnya, ketika membahas isu
perubahan iklim, siswa tidak hanya mempelajari efek rumah kaca dari sisi sains,
tetapi juga dampaknya secara geografis dan sosial-ekonomi. Mereka bisa membuat
proyek yang menjelaskan keterkaitan antara meningkatnya suhu global dengan
perubahan pola panen, pengaruhnya terhadap ekonomi masyarakat petani, hingga
solusi yang bisa diterapkan. Pendekatan ini mengajarkan siswa untuk melihat dunia
secara holistik, tidak terfragmentasi dalam sekat-sekat akademik.

Puncaknya adalah pendekatan transdisipliner, di mana siswa tidak hanya
belajar untuk menyelesaikan masalah "‘akademik, tetapi juga melibatkan kehidupan
nyata dan komunitas lokal sebagai bagian dari proses belajar. Dalam Al Jabr
Islamic School, siswa diberi proyek untuk memecahkan persoalan lingkungan nyata
di sekitar mereka, seperti pencemaran sungai. Mereka menganalisis kualitas air,
menghitung anggaran pembersihan, membuat kampanye edukatif dengan media
poster atau video, dan melakukan kolaborasi nyata dengan warga setempat untuk
membersihkan sungai. Di sinilah terlihat bahwa siswa tidak hanya menjadi pelajar,
tetapi juga agen perubahan sosial. Mereka tidak hanya diajak untuk berpikir, tetapi

juga bertindak.



Metode yang digunakan untuk  mengimplementasikan  pembelajaran
interdisipliner dan transdisipliner ini adalah Project-Based Learning (PjBL) dan
Problem-Based Learning (PBL). Dua metode ini menjadi tulang punggung dalam
pendidikan STEM modern. Dalam PBL, siswa diminta untuk menyelesaikan proyek
yang nyata, berdurasi panjang, dan menghasilkan produk konkret. Sedangkan dalam
PBL, titik awal pembelajaran adalah permasalahan otentik yang membutuhkan
pemikiran Kkritis dan solusi inovatif. Al Jabr Islamic School mengintegrasikan
kedua metode ini untuk menciptakan pembelajaran yang berbasis pengalaman.

Contoh riil dari pelaksanaan PBL dan PjBL ini adalah proyek energi
terbarukan yang diberikan kepada siswa SD Al Jabr. Dalam proyek tersebut, siswa
kelas 4 ditantang untuk menjawab pertanyaan,  “Bagaimana mengurangi
ketergantungan energi fosil di. lingkungan sekolah?”’ Mereka kemudian menyusun
ide, merancang dan membuat mock-up panel surya dan turbin angin, lalu
mempresentasikan hasilnya di depan guru dan teman-teman mereka. Dalam proses
tersebut, mereka tidak hanya belajar fisika tentang energi dan listrik, tetapi juga
matematika tentang pengukuran dan  kalkulasi energi, ilmu lingkungan tentang
dampak energi fosil, serta nilai-nilai Islam tentang tanggung jawab sebagai khalifah
di bumi. Semua proses ini dilakukan dengan pendekatan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan reflektif.

Pembelajaran semacam ini tentu bukan hasil kebetulan. Al Jabr memiliki
kebijakan kurikulum vyang jelas, buku ajar yang mendukung (misalnya buku
Physics dari Pearson yang sudah menyisipkan proyek-proyek interdisipliner), serta

sistem evaluasi yang memungkinkan siswa dan guru untuk tumbuh bersama.



Bahkan dalam program Career Program (setara SMA kelas 12), siswa tidak hanya
belajar teori tetapi juga wajib magang di dunia kerja nyata dan menyusun rencana
proyek (project plan) berbasis nilai Islam. Seorang siswa yang magang di
perusahaan tambang, misalnya, menyusun proyek tentang pengelolaan pascatambang
dengan merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an tentang amanah dan tanggung jawab
atas bumi.

Model pembelajaran di Al Jabr ini menjadi contoh ideal bagaimana STEM
dan nilai-nilai keislaman tidak hanya bisa berjalan berdampingan, tetapi juga saling
memperkuat. Sains dan iman tidak dipertentangkan, melainkan dipadukan dalam
satu visi pendidikan yang holistik.

Sementara itu, Inovasi pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga
dilakukan dengan sangat menarik di MA Raudlatut Tholibin Pakis, Kabupaten Pati.
Meski berskala lebih kecil dibandingkan Al Jabr, madrasah ini membuktikan
bahwa pembelajaran STEM bisa dilakukan secara sederhana namun bermakna.
Salah satu contohnya adalah pembelajaran konsep elektrokimia dalam mata
pelajaran Kimia. Alih-alih hanya menghafal teori redoks dan sel elektrokimia,
siswa diajak untuk membuat sel volta dari bahan alami seperti lemon, jeruk, atau
apel. Dalam praktik tersebut, mereka menggunakan paku dan kawat tembaga
sebagai elektroda, kemudian mengukur tegangan yang dihasilkan. Dari situ, mereka
memahami konversi energi kimia menjadi energi listrik secara nyata.

Tidak hanya itu, guru juga mengaitkan eksperimen ini dengan nilai-nilai
keislaman seperti konsep kebermanfaatan, kreativitas, dan tanggung jawab terhadap

sumber daya alam. Dengan proyek sederhana ini, siswa belajar kimia (reaksi



redoks), fisika (aliran listrik), teknik (desain alat), dan nilai keislaman secara
integratif. Mereka juga melatin keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
komunikasi—semua yang dibutuhkan dalam keterampilan abad ke-21.

Dua studi kasus ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran
interdisipliner dan berbasis proyek bukan hanya mungkin diterapkan di sekolah
internasional atau elite, tetapi juga di madrasah yang sederhana asal memiliki
semangat inovatif. Yang dibutuhkan adalah perubahan paradigma pembelajaran, dari
yang berpusat pada guru ke yang berpusat pada siswa, dari yang berbasis hafalan
ke yang berbasis masalah dan proyek.

Jika kita membandingkan dengan kondisi di PDF Minhajurrosyidin, dapat
dilihat bahwa inovasi pendekatan -pembelajaran seperti ini belum sepenuhnya
diterapkan. Memang benar bahwa para guru dan pimpinan PDF telah menyatakan
dukungan terhadap integrasi STEM dan kesesuaiannya dengan nilai-nilai diniyah.
Namun, belum ditemukan data atau bukti konkret bahwa PDF Minhajurrosyidin
telah menerapkan metode PjBL atau PBL secara sistematis di kelas. Pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan tradisional yang terfokus pada penguasaan
materi, bukan pada penyelesaian masalah atau proyek nyata yang bersifat
kolaboratif dan lintas mata pelajaran.

Tantangan utama yang dihadapi PDF Minhajurrosyidin dalam hal ini adalah
keterbatasan pelatihan guru, fasilitas, dan mungkin juga mindset pembelajaran.
Untuk bisa menyamai pendekatan Al Jabr dan MA Raudlatut Tholibin, PDF perlu

mengambil langkah-langkah konkret seperti menyelenggarakan pelatihan guru dalam



desain proyek, menyusun kurikulum tematik berbasis masalah, dan menyediakan
ruang belajar yang fleksibel bagi siswa untuk bereksperimen dan mengeksplorasi.

Misalnya, PDF bisa mulai dari proyek sederhana seperti “Solusi Air Bersih
untuk Pesantren”, yang melibatkan siswa dalam analisis kualitas air, perancangan
filter sederhana, penyusunan anggaran, dan kampanye kesadaran sanitasi. Dalam
proyek ini, siswa akan menggunakan ilmu IPA, Matematika, Bahasa Indonesia
(untuk laporan), dan Pendidikan Agama Islam (nilai kebersihan sebagai bagian dari
iman). Guru dari berbagai mata pelajaran bisa bekerja sama membimbing siswa
dari berbagai sudut pandang.

Jika langkah-langkah ini dilakukan, bukan tidak mungkin dalam waktu yang
tidak terlalu lama, PDF - Minhajurrosyidin akan - mampu menyusul bahkan
mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek dan-interdisipliner yang khas
pesantren. Dengan pendekatan yang tepat, semangat yang kuat, dan kolaborasi
yang erat, lembaga ini akan menjadi contoh sukses pendidikan Islam modern yang
tidak hanya mempersiapkan siswa untuk sukses di dunia, tetapi juga membentuk
pribadi yang berilmu dan beriman.

Elemen penting lainnya dalam implementasi STEM interdisipliner adalah
inovasi dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). MI dan MA
Al Bidayah Candi Bandungan, Semarang, telah melakukan terobosan dengan
mengembangkan RPP lintas mata pelajaran yang Dberbasis tematik dan
interdisipliner. Dalam satu RPP, guru dapat menggabungkan pelajaran IPA,
Matematika, Bahasa Indonesia, Seni, dan Teknik dalam sebuah tema seperti

“Hewan Vertebrata dan Invertebrata.”



Contohnya, siswa tidak hanya belajar tentang ciri-ciri hewan, tetapi juga
membuat kandang dari bahan bekas (engineering), menyusun data dalam tabel dan
diagram (matematika), membaca dan menulis deskripsi habitat (bahasa), serta
membuat ilustrasi atau karya seni yang menggambarkan hewan tersebut.
Pendekatan ini bukan hanya kreatif, tetapi juga menyatukan berbagai disiplin ilmu
secara fungsional dan aplikatif dalam kehidupan nyata.

Ketika dibandingkan dengan PDF Minhajurrosyidin, belum ditemukan adanya
inovasi RPP sejenis yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam satu
rencana pembelajaran tematik. Meskipun kurikulum PDF sudah menggabungkan
pelajaran umum dan diniyah secara administratif, implementasi integratif dalam
bentuk RPP lintas mata pelajaran belum dilakukan secara sistematis. Guru-guru di
PDF Minhajurrosyidin masih menggunakan format RPP yang bersifat tradisional
dan berbasis pada satu mata pelajaran per sesi.

Selain itu, tidak ada data yang menyebutkan bahwa para guru telah dilatih
secara khusus untuk menyusun RPP dengan pendekatan STEM interdisipliner. Hal
ini menunjukkan bahwa masih terdapat gap antara desain kurikulum secara makro
dengan praktik pembelajaran di lapangan. Padahal, penyusunan RPP merupakan
langkah pertama yang sangat krusial dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam
tindakan kelas yang nyata.

Kesimpulannya, dalam hal inovasi RPP, PDF Minhajurrosyidin belum
mencapai tingkat integrasi yang dilakukan oleh MI dan MA Al Bidayah. Namun

demikian, kesadaran dan kemauan dari stakeholder untuk melakukan pembaruan



sudah ada, dan ini menjadi bekal awal untuk melakukan reformasi kurikulum dan
pengembangan kompetensi guru.

Berdasarkan tiga kategori yang telah dianalisis—bahan ajar, pendekatan
pembelajaran, dan RPP—dapat disimpulkan bahwa PDF Minhajurrosyidin belum
menyamai level implementasi STEM interdisipliner seperti yang dilakukan oleh
institusi-institusi pendidikan Islam lainnya. Namun demikian, bukan berarti PDF
tidak memiliki kapasitas untuk mencapainya.

Fakta bahwa mayoritas stakeholder di PDF Minhajurrosyidin mendukung
integrasi STEM, serta kesiapan psikologis mereka untuk berubah dan berinovasi,
menjadi modal penting. Keberadaan guru-guru dari latar belakang universitas
ternama, penggabungan kurikulum umum dan diniyah, serta model Kkedisiplinan
militer sebagai pembentuk karakter adalah keunggulan yang harus dimanfaatkan
secara maksimal untuk  menopang transformasi pembelajaran ke arah STEM
interdisipliner.

Aspek kedua yang dianalisis adalah pendekatan pembelajaran yang
diterapkan. Al Jabr Islamic School menjadi salah satu sekolah pembanding yang
sangat menonjol dalam menerapkan pendekatan bertahap dalam pembelajaran
STEM, mulai dari intradisipliner, multidisipliner, interdisipliner, hingga
transdisipliner. Pembelajaran bertema air, misalnya, tidak hanya diajarkan dari sisi
IPA tetapi juga dari perspektif geografi dan seni, kemudian dikembangkan lebih
lanjut ke proyek interdisipliner tentang perubahan iklim, hingga proyek
transdisipliner seperti pencemaran sungai yang melibatkan masyarakat lokal.

Metode seperti Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL)



menjadi fondasi dalam pembelajaran di sekolah ini. Contoh lain ditunjukkan oleh
MA Raudlatut Tholibin yang sudah mulai melibatkan siswanya dalam proyek
STEM sederhana seperti pembuatan sel volta dari buah-buahan.

Berbeda dengan sekolah-sekolah tersebut, PDF Minhajurrosyidin belum
menunjukkan bukti nyata penerapan pendekatan PjBL atau PBL, maupun
pembelajaran interdisipliner yang terstruktur. Namun, lembaga ini sebenarnya sudah
memiliki modal yang memungkinkan diterapkannya pendekatan tersebut. Salah satu
program yang sudah berjalan adalah program Masa Basis yang memberikan
pelatihan kerja tim dan kepemimpinan kepada santri—dua keterampilan esensial
dalam pelaksanaan proyek berbasis masalah. Selain itu, kurikulum PDF
Minhajurrosyidin sendiri telah mengintegrasikan antara ilmu umum dan agama,
suatu landasan yang sangat mendukung untuk penerapan model pembelajaran
interdisipliner dalam konteks Islam. Oleh karena itu, dengan pelatihan metodologi
PjBL atau PBL kepada para guru dan perencanaan proyek pembelajaran yang
relevan dengan isu nyata, lembaga ini dapat mulai melangkah menuju
pembelajaran STEM yang lebih bermakna. Sebagai contoh, PDF Minhajurrosyidin
dapat memulai proyek-proyek seperti pengelolaan limbah pesantren berbasis Islam,
atau program penghijauan kampus yang dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman.

Perbandingan selanjutnya berkaitan dengan perencanaan pembelajaran,
terutama dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sekolah seperti
MI/MA Al Bidayah telah mengembangkan RPP tematik yang mengintegrasikan
unsur-unsur STEM dalam satu tema. Tema “Hewan Vertebrata”, misalnya, tidak

hanya membahas aspek biologinya tetapi juga melibatkan perhitungan matematika,



penerapan teknik sederhana, dan eksplorasi seni dengan membuat model habitat
dari bahan daur ulang. RPP seperti ini memungkinkan siswa mengalami
pembelajaran yang holistik, kontekstual, dan kreatif.

PDF Minhajurrosyidin, dalam hal ini, belum memiliki RPP eksplisit yang
menerapkan pendekatan STEM seperti sekolah pembanding tersebut. Namun, guru-
guru di lembaga ini sudah terbiasa dengan model kurikulum terpadu yang
menggabungkan pelajaran umum dan diniyah, yang sebetulnya bisa menjadi pintu
masuk yang sangat baik untuk pengembangan RPP tematik berbasis STEM. Selain
itu, stakeholder di PDF Minhajurrosyidin telah merekomendasikan perlunya
penyusunan kurikulum integratif yang mampu menggabungkan dimensi sains dan
agama. Oleh karena itu, lembaga ini dapat mulai mengadaptasi format RPP dari
MI Al Bidayah dengan modifikasi khas PDF Minhajurrosyidin, seperti
menambahkan dimensi-nilai keislaman dalam proyek-proyek STEM. Misalnya,
proyek energi terbarukan- bisa dikaitkan dengan ayat-ayat Quran yang membahas
tentang sumber daya alam dan keberlanjutan lingkungan.

Dalam proses menuju-implementasi- STEM yang ideal, PDF Minhajurrosyidin
menghadapi beberapa faktor penghambat yang tidak bisa diabaikan. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan fasilitas. Berdasarkan data dari dokumen kedua,
12 dari 12 stakeholder menyatakan bahwa sarana dan prasarana untuk mendukung
pembelajaran STEM masih sangat kurang. Hal ini tentu menjadi tantangan nyata
yang harus segera diatasi, karena pendekatan STEM sangat menekankan pada
praktik langsung dan eksperimen. Kendala lain adalah kebutuhan akan pelatihan

guru, Kkhususnya dalam memahami dan menerapkan metode pembelajaran



interdisipliner yang efektif. Meskipun para guru memiliki latar belakang pendidikan
yang memadai, namun tanpa pelatihan metodologis yang tepat, implementasi
STEM tidak akan optimal. Selain itu, belum adanya panduan operasional yang
jelas untuk mengintegrasikan STEM dengan pendidikan diniyah juga menjadi
hambatan struktural yang perlu segera diatasi agar para guru memiliki acuan yang
konkret dalam merancang pembelajaran mereka.

Untuk mengatasi tantangan tersebut dan menyamai praktik baik dari sekolah-
sekolah pembanding, sejumlah rekomendasi strategis perlu dipertimbangkan oleh
PDF Minhajurrosyidin.  Pertama, pelatihan guru menjadi langkah prioritas.
Workshop tentang metode Project-Based Learning dan Problem-Based Learning
perlu dilaksanakan dengan melibatkan narasumber yang kompeten seperti Eko Budi
Minarno atau tim dari Al Jabr Islamic School. Kedua, pelaksanaan pilot project
berbasis STEM dapat menjadi langkah awal yang konkret. Proyek sederhana
seperti pembuatan filter air dari bahan daur ulang yang dikaitkan dengan nilai-nilai
Islam bisa dijadikan model percontohan untuk dikembangkan lebih lanjut. Ketiga,
kolaborasi dengan sekolah lain seperti MA Raudlatut Tholibin akan membuka
peluang bagi pertukaran pengalaman dan ide dalam menerapkan pembelajaran
STEM vyang sesuai dengan konteks pesantren. Terakhir, pengembangan RPP
tematik yang mengintegrasikan STEM dan nilai-nilai keislaman secara eksplisit
harus mulai dirancang dan diimplementasikan, setidaknya dalam skala terbatas
sebagai bentuk uji coba.

Dengan mengambil langkah-langkah tersebut, PDF Minhajurrosyidin tidak

hanya dapat mengejar Kketertinggalannya dalam penerapan STEM, tetapi juga



berpeluang besar untuk mengembangkan model STEM yang khas pesantren.
Lembaga ini memiliki sumber daya manusia yang mumpuni, kurikulum yang sudah
integratif, serta dukungan stakeholder yang jelas. Oleh karena itu, peluang untuk
melakukan transformasi pendidikan yang bermakna sangat terbuka lebar. Dengan
kerja sama, inovasi, dan ketekunan, PDF Minhajurrosyidin tidak hanya akan
mampu menyamai praktik STEM di sekolah-sekolah pembanding, tetapi juga
memiliki potensi besar untuk menciptakan pendekatan STEM-diniyah yang lebih
utuh, kontekstual, dan relevan dengan tantangan abad ke-21.

PDF Minhajurrosyidin memiliki dasar yang kuat untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics),
meskipun implementasinya belum sepenuhnya menyamai praktik terbaik yang telah
diterapkan di beberapa sekolah lain. Dibandingkan dengan lembaga seperti Al Jabr
Islamic School, MA Raudlatut Tholibin, atau model pembelajaran Eko Budi
Minarno, Minhajurrosyidin masih perlu berbenah dalam -tiga aspek utama: inovasi
bahan ajar, pendekatan pembelajaran, dan penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Namun, dengan sumber daya manusia yang mumpuni dan
dukungan stakeholder, lembaga ini berpeluang tidak hanya mengejar ketertinggalan,
tetapi juga menciptakan model integrasi STEM-Islami yang unik.

Sekolah-sekolah pembanding telah menunjukkan bagaimana STEM bisa
diimplementasikan dengan pendekatan kreatif. Misalnya, Al Jabr Islamic School
menerapkan pendekatan bertahap, mulai dari pembelajaran intradisipliner hingga
transdisipliner, dengan metode Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based

Learning (PBL). Di MA Raudlatut Tholibin, siswa terlibat dalam proyek sederhana



seperti pembuatan sel volta dari buah, menunjukkan bahwa STEM bisa diadaptasi
sesuai kapasitas sekolah.

Sayangnya, praktik semacam ini belum terlihat di PDF Minhajurrosyidin.
Dalam hal bahan ajar, belum ada contoh konkret yang mengintegrasikan sains
dengan nilai-nilai Islam secara sistematis. Padahal, guru-guru di lembaga ini
memiliki latar belakang yang memadai, baik dalam bidang sains (seperti lulusan
UNESA dan IPB) maupun agama. Begitu pula dalam pendekatan pembelajaran,
meskipun kurikulumnya menggabungkan ilmu umum dan diniyah, belum ada bukti
penerapan PjBL atau PBL yang terstruktur. Salah satu kendala utamanya adalah
keterbatasan fasilitas, yang diakui oleh seluruh stakeholder. Selain itu, guru masih
membutuhkan pelatihan untuk merancang pembelajaran interdisipliner, sementara

panduan kurikulum operasional untuk integrasi STEM-diniyah juga belum tersedia.

Namun, potensi untuk berkembang sangat besar. Program seperti Masa
Basis, yang melatih kerja tim dan kepemimpinan siswa, bisa menjadi batu loncatan
untuk memperkenalkan PjBL. Stakeholder juga telah menyatakan kesiapan untuk
mengembangkan materi pembelajaran yang lebih interaktif. Jika dimanfaatkan
dengan baik, Minhajurrosyidin bahkan bisa menciptakan model pembelajaran
STEM vyang khas, misalnya dengan mengaitkan proyek sains dengan nilai-nilai
pesantren. Contohnya, siswa bisa meneliti energi terbarukan sambil mengkaji ayat-
ayat Al-Qur’an tentang kelestarian lingkungan, atau merancang solusi daur ulang

sampah dengan perspektif Islam tentang kebersihan.



Untuk mencapai hal ini, beberapa langkah strategis perlu diambil. Pertama,
guru membutuhkan pelatihan khusus, baik dalam metodologi STEM maupun
integrasi konten keislaman. Workshop bersama praktisi seperti Eko Budi Minarno
atau tim Al Jabr Islamic School bisa menjadi titik awal. Kedua, sekolah bisa
memulai dengan proyek percontohan sederhana, seperti pembuatan filter air dari
bahan bekas, sambil mengintegrasikan kajian ayat-ayat tentang air dalam Islam.
Ketiga, perlu penyusunan RPP tematik yang mengikuti model MI Al Bidayah
tetapi diperkaya dengan pendekatan diniyah. Terakhir, kolaborasi dengan sekolah
atau pesantren lain yang sudah lebih berpengalaman akan mempercepat proses
pembelajaran.

Dengan demikian, meskipun PDF Minhajurrosyidin masih tertinggal dalam
implementasi STEM, lembaga ini memiliki fondasi yang cukup untuk melakukan
lompatan besar. Kuncinya terletak pada komitmen untuk menjadikan inovasi
sebagai proses berkelanjutan, bukan = sekadar program- insidental. Jika berhasil,
Minhajurrosyidin tidak hanya akan menyamai sekolah-sekolah pembanding, tetapi
juga bisa menjadi contoh bagaimana STEM bisa diintegrasikan dengan nilai-nilai
Islam secara autentik dan relevan.

Implementasi  pendekatan STEM  (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) yang interdisipliner di lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF)
Minhajurrosyidin  Jakarta merupakan  kebutuhan yang sangat mendesak.
Kompleksitas tantangan abad ke-21, kelemahan struktural dalam kurikulum PDF

saat ini, dan besarnya peluang pengembangan potensi santri menjadi dasar kuat



bahwa integrasi STEM dalam pendidikan pesantren tidak hanya layak, tetapi juga
penting untuk segera dilakukan.

Di tengah era Revolusi Industri 4.0 dan kemunculan Society 5.0, generasi
muda dituntut memiliki kompetensi berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, komunikatif,
dan cakap teknologi. Kurikulum PDF Minhajurrosyidin, seperti dijelaskan dalam
hasil penelitian, masih didominasi oleh pelajaran agama (70-75%) dan memberikan
porsi terbatas pada ilmu umum seperti sains dan matematika (25-30%).
Ketimpangan ini menyebabkan ketertinggalan lulusan PDF dalam literasi sains dan
teknologi, yang secara tidak langsung berdampak pada keterbatasan mereka dalam
mengakses dunia kerja atau melanjutkan studi ke bidang-bidang yang relevan
dengan perkembangan zaman. Sementara itu, pendekatan STEM dengan
pembelajaran berbasis proyek dan penyelidikan justru mampu mendorong santri
untuk memahami sains secara kontekstual dan terapan, sejalan dengan kebutuhan
pembelajaran aktif dan bermakna yang menjadi ciri khas. pesantren.

Tesis menunjukkan bahwa pembelajaran di PDF Minhajurrosyidin masih
didominasi oleh metode tradisional seperti sorogan dan bandongan. Meskipun
metode tersebut tetap penting dalam mendalami Kkitab kuning, tetapi tidak cukup
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21. Pendekatan STEM mendorong
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berbasis masalah nyata, sehingga mendorong
lahirnya pemikiran Kkritis dan inovatif dari kalangan santri. Santri tidak hanya
duduk mendengarkan, tetapi juga melakukan eksperimen, bekerja dalam tim, dan
menghasilkan solusi atas masalah-masalah di sekitarnya. Ini akan meningkatkan

mutu pembelajaran sekaligus daya tarik PDF di mata generasi muda.



Lebih jauh, integrasi STEM sangat potensial untuk menambal berbagai
kekurangan kurikulum PDF. Salah satu masalah utama yang teridentifikasi dalam
dokumen tesis adalah minimnya tenaga pendidik di bidang sains dan teknologi
serta keterbatasan sarana seperti laboratorium dan bahan ajar yang relevan. Dengan
strategi yang tepat, seperti pelatihan guru secara berkala, pengembangan RPP
tematik interdisipliner, dan kolaborasi dengan institusi pendidikan tinggi serta
sekolah percontohan seperti Al Jabr Islamic School, maka integrasi STEM dalam
kurikulum PDF bukan sekadar cita-cita, tetapi sebuah langkah realistis yang dapat
diwujudkan secara bertahap.

Penerapan pendekatan STEM juga akan berdampak positif secara langsung
terhadap profil lulusan. Mereka akan menjadi pribadi yang unggul dalam ilmu
agama sekaligus memahami dasar-dasar sains, teknologi, teknik, dan matematika.
Hal ini membuka jalan bagi para lulusan PDF untuk terlibat aktif di berbagai
sektor strategis, mulai dari pendidikan, kewirausahaan, -hingga riset dan inovasi.
Mereka dapat membangun startup berbasis teknologi halal, mengembangkan media
dakwah digital, bahkan menciptakan solusi berbasis sains untuk problematika umat
seperti sanitasi, ketahanan pangan, atau energi terbarukan.

Transformasi ini akan menempatkan PDF Minhajurrosyidin sebagai pelopor
pendidikan Islam yang tidak hanya mewarisi tradisi pesantren, tetapi juga unggul
dalam adaptasi terhadap zaman. Ke depan, lulusan PDF tidak lagi dipandang
sempit sebagai ahli agama semata, tetapi juga sebagai agen perubahan yang siap

berkontribusi pada masyarakat global. Mereka dapat mengisi ruang-ruang penting



dalam pembangunan bangsa dan umat, sembari tetap menjaga akidah dan akhlak
sebagai dasar pijakan hidup.

Tesis juga menekankan pentingnya peran berbagai pihak, termasuk
pemerintah, akademisi, dan ulama, dalam mewujudkan transformasi ini. Regulasi
dari Kementerian Agama dan kolaborasi lintas sektor menjadi kunci keberhasilan
implementasi STEM di lingkungan pesantren. Selain itu, penting pula dibangun
laboratorium sains sederhana yang sesuai dengan konteks lokal, program beasiswa
STEM bagi santri berprestasi, dan pendampingan intensif bagi guru agar mampu
menyampaikan materi STEM yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

Dengan langkah-langkah strategis tersebut, implementasi pendekatan STEM
dalam kurikulum PDF Minhajurrosyidin akan menjawab kebutuhan zaman tanpa
menghilangkan jati diri pesantren. Ini bukan hanya solusi untuk meningkatkan
mutu pendidikan diniyah formal, tetapi juga upaya besar dalam mencetak generasi
ulama intelektual yang mampu menggerakkan kebangkitan Islam di era modern.
Integrasi ini menjadi batu loncatan menuju pendidikan Islam yang unggul secara
spiritual dan fungsional, dan menjadikan PDF Minhajurrosyidin sebagai model
pendidikan masa depan yang holistik, progresif, dan tetap berakar pada nilai-nilai

ilahiyah.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil studi pada lembaga pendidikan lain seperti Al Jabr Islamic School,
Laboratorium Biologi dan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, Madrasah Aliyah Raudlatut Tholibin Pakis Kab. Pati, dan
Madrasah Ibtidaiyah Al Bidayah Candi Bandungan Semarang, menunjukkan bahwa
integrasi STEM (Science, Technology, Engineering, Maths) berpendekatan
interdisipliner dapat dilakukan dalam dua cara: dengan inovasi metode
pembelajaran (teaching method), dan dengan inovasi RPP (teaching plan).

Cara pertama ialah dengan menerapkan metode pembelajaran Project-Based
Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL). Dua metode pembelajaran
ini mengharuskan guru menggunakan pendekatan belajar interdisipliner. Contoh
penerapan pendekatan belajar interdisipliner ialah menggabungkan dua atau tiga
disiplin ilmu untuk memecahkan satu masalah. Misalnya, siswa diberi masalah
bagaimana mengatasi perubahan iklim. Maka, mereka membuat science project
dimana tiga ilmu digunakan. IPA menjelaskan efek rumah kaca, sedangkan
Geografi mengkaji dampak geografis dari perubahan iklim, dan Ekonomi
menganalisis biaya lingkungan. Pelajaran STEM juga bisa diintegrasikan dengan
Quran. Misalnya, siswa diminta untuk menyelesaikan suatu science project, yakni
merancang sistem irigasi. Maka, mereka pun diminta untuk menerapkan pendekatan

interdisipliner. Pertama, mereka mencari ayat Quran mengenai prinsip keadilan, lalu



mereka pun merancang system irigasi yang sesuai dengan prinsip itu dalam bentuk
mock-up.

Cara kedua ialah membuat RPP yang mengintegrasikan STEM dengan mata
pelajaran lain secara interdisipliner. Misalkan, seorang guru mengajar tema “Benda
Mati dan Benda Hidup”. Maka, ia menyiapkan RPP yang mengintegrasikan sains,
teknologi, teknik, seni, dan matematika. Contoh lainnya ialah seorang guru
mengajar tema “Hewan Vertebrata dan Invertebrata.” Maka, dalam RPP-nya harus
ada unsur sains-nya (membahas hewan), ada unsur matematika (membuat tabel
klasifikasi dan diagram batang), ada Bahasa Indonesia (membaca teks nonfiksi dan
menyampaikan informasi lisan), dan ditambah dengan pembuatan model rumah
hewan sebagai science project.

Sebagai suatu lembaga Pendidikan Diniyah Formal (PDF) di Jakarta, maka
Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Minhajurrosyidin- International Islamic Boarding
School (MIIBS) Lubang Buaya sangat perlu dan urgen mengintegrasikan mata
pelajaran bidang STEM (Science, Technology, Engineering, Maths) ke dalam
kurikulumnya. PDF memiliki syarat dan pra-syarat yang amat memadai untuk
mengintegrasikan STEM secara interdisipliner. Pertama, PDF MIIBS telah
mengintegrasikan kurikulum umum dan kurikulum diniyah. Kedua, PDF MIIBS
telah menerapkan model manajemen berbasis 21st Century Skills. Ketiga, PDF
MIIBS menerapkan model kedisiplinan militer kepada seluruh santri dan gurunya.
Terakhir, PDF MIIBS telah memiliki fasilitas dan SDM yang mendukung integrasi
tersebut. Keempat syarat dan prasyarat untuk menyiapkan integrasi STEM

berpendekatan interdisipliner itu sudah dimiliki olen PDF MIIBS. Dengan adanya



kesiapan tersebut, maka ketiga cara integrasi STEM ke dalam kurikulum yang
disebut di atas (yakni, penerapan pendekatan pembelajaran interdisipliner dengan
menerapkan metode pembelajaran Project-based Learning dan Problem-based
learning dalam setiap kelas, dan pembuatan RPP model baru yang
mengintegrasikan STEM dengan ilmu-ilmu lain secara interdisipliner) seyogianya
dapat diterapkan segera dan tanpa ditunda-tunda lagi.

Dampak potensial dari integrasi STEM secara interdisipliner ke dalam
kurikulum PDF MIIBS bagi lulusan sekolah tersebut sungguh amat positif. Jika
integrasi STEM berpendekatan interdisipliner ini secara kontinyu dan konsekuen
diterapkan, maka PDF MIIBS akan mendapatkan lulusan yang penuh inovasi dan
kreativitas, lulusan yang pemahamannya terhadap ilmu agama sangat kuat melalui
pendekatan ilmiah, lulusan yang wawasan ilmu pengetahuannya luas, dan memiliki

daya saing di dunia kerja.

5.2. Implikasi

Integrasi STEM berpendekatan interdisipliner di lingkungan PDF selain PDF
MIIBS Lubang Buaya sungguh sangat urgen, penting, dan mendesak. Jika PDF
tersebut ingin memiliki lulusan yang penuh inovasi dan kreativitas, lulusan yang
pemahamannya terhadap ilmu agama sangat kuat melalui pendekatan ilmiah,
lulusan yang wawasan ilmu pengetahuannya luas, dan memiliki daya saing di
dunia kerja, maka integrasi STEM ke dalam kurikulum di PDF-PDF harus segera

dilakukan dan diterapkan secara baik, kontinyu dan konsekuen.



Untuk mengintegrasikan STEM vyang berpendekatan interdisipliner secara
berhasil, maka PDF-PDF tersebut harus menerapkan tiga cara yang dikemukakan
di atas: mewajibkan setiap guru menerapkan pendekatan interdisipliner dan metode
pembelajaran Project-based Learning dan Problem-based Learning, dan mewajibkan

setiap guru membuat ‘RPP integratif’.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya fokus pada PDF MIIBS saja. Seyogianya, penelitian
bisa diperluas dengan mengambil PDF-PDF lain sebagai obyek studi, lalu meneliti
dan melihat kesiapan mereka dalam mengintegrasikan STEM ke dalam kurikulum
mereka, syarat dan prasyarat apa yang telah mereka miliki, tantangan dan peluang
mereka dalam menerapkan integrasi STEM berpendekatan interdisipliner secara
berhasil, dan sejauh ~mana mereka menyiapkan- integrase STEM ke dalam
kurikulum mereka. Ini penting dilakukan untuk melihat sejauh mana PDF-PDF

selain PDF MIIBS menilai urgensi integrasi STEM ke dalam kurikulum mereka.

5.4. Saran

Dua cara mengintegrasikan STEM dengan disiplin ilmu lainnya secara
interdisipliner (penerapan metode Project-based Learning dan Problem-based
Learning dengan pendekatan interdisipliner, dan pembuatan ‘RPP integrative’)
seyogianya diadopsi bukan hanya oleh PDF MIIBS Lubang Buaya Jakarta saja,
melainkan PDF-PDF se-Indonesia. Dengan demikian, PDF akan berhasil

meluluskan alumni yang memiliki karakteristik unggul: lulusan yang penuh inovasi



dan kreativitas, lulusan yang pemahamannya terhadap ilmu agama sangat kuat
melalui pendekatan ilmiah, lulusan yang wawasan ilmu pengetahuannya luas, dan

memiliki daya saing di dunia Kerja.
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